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Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya, 'Abd bin Humaid ber- 
cerita kepada kami, 'Umar bin Yunus bercerita kepada kami, Tkrimah bin 
“Ammar bercerita kepada kami, Yahya bin Katsir bercerita kepada kami, bahwa 
Abu Salamah bin “Abdurrahman bercerita kepadaku, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada “Aisyah & : Dengan apa Rasulullah # memulai shalatnya di waktu 
malam?” “Aisyah s berkata: Jika Rasulullah 46 shalat malam, beliau mem- 
buka shalatnya dengan membaca: | 


) 
ost 7 Pi e d MEE M r T a ad os Po” 7 » o Te Mai 
TAI El CPI Ld! PU Sa ara Jigar DH 
Sa G AA! Ul LAS ah Dake Ga SPS IN, 
4 Eh nia A be Si sa A CA A) Sy Gd 
Ya Allah, Rabb Jibril, Mika-il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi serta Maha- 


mengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Engkau memutuskan di antara 
hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka perselisihkan. Berilah petunjuk 
kepadaku tentang apa yang diperselisihkan padanya dari kebenaran dengan 
izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa saja yang 
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah bin Mas'ud s ber- 
kata: “Sesungguhnya Rasulullah %4 bersabda: 


< £ o "og 4 Sat ” Pa ae Tora r Pa 5 AK, 4 a IR. 
SN Gs CES” AI JE PN, D gama! P3 ai JB ay) 
tior GE TE a ODRE yo ° E 4.90 # eg .N 
JIE lasun Ola SN EL AN Sab, SYA Y ol dg! | Wa 
Aa ort- 0 A í AMUNG wuse e | e j 1 LAI E Na 
YA PI a Ay PAS ia gagi gi IS OLI Dipa 
P AS Y SU) ARUN pg KAS IA SAI Jak Jap II 


Ta Tera Na 0 gh ga Bau Tete AG An ae kk A 
Ou) ogi aD IGE (II Ae D SAS OI ARI aga ASM a JONI 


1 Pu A, AN an Oka 
(IN Jaa 


“Barangsiapa yang mengucapkan: Ya Allah, Pencipta langit dan bumi serta 
Yang Mahamengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Aku berjanji kepada- 
Mu di dunia ini, sesungguhnya aku bersaksi bahwa tidak ada yang diibadahi 
dengan benar kecuali Engkau semata yang tidak ada sekutu bagi-Mu dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu. Sesungguhnya jika Engkau serah- 
kan aku kepada diriku sendiri, hal itu akan mendekatkaku kepada keburukan 
dan menjauhkan aku dari kebaikan. Sesungguhnya aku tidak percaya kecuali 
dengan rahmat-Mu. Maka, jadikanlah untukku perjanjian yang akan Engkau 
penuhi di sisi-Mu pada hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji,” melainkan Allah && berfirman kepada para Malaikat-Nya pada hari 
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Kiamat: ‘S esungguhnya hamba-Ku telah membuat perjanjian kepada-Ku, 
maka tunaikanlah oleh kalian untuknya.’ Lalu Allah memasukkannya ke 
dalam Surga.” * (Imam Ahmad meriwayatkannya sendiri). 


Firman Allah 3S, 4 1 al ol 5 5 $ “Dan sekiranya orang-orang yang 
zhalim,” yaitu orang-orang musyrik. 4 asa aling Wess > Si Sup “Mempunyai 
apa yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya,” yaitu, 
sekiranya seluruh apa yang ada di bumi ditambahkan apa yang sama dengan- 
nya, SANG — op 8 NAN > Niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
itu dari siksa yang buruk,” yaitu yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala kepada 
mereka pada hari Kiamat. Walaupun demikian, Dia tidak menerima tebusan 
dari mereka, sekalipun emas sepenuh bumi, sebagaimana Dia berfirman pada 
ayat yang lain. 


Oka Na FS Ay AN Gya KA 45 > “Dan jelaslah bagi mereka adzab ia 
Allah yang a pernah mereka perkirakan.” Yaitu, tampak jelas adzab dan 
hukuman darı Allah kepada mereka, sesuatu yang tidak pernah terlintas dalam 
pikiran dan perkiraan mereka. $ | a NA A 4 IG, $ “Dan (jelaslah) bagi 
mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka perbuat,” yaitu, akan jelas bagi 
mereka balasan perbuatan-perbuatan haram dan dosa yang mereka kerjakan 
di dunia. 4 oys jee a IPS É ee S5 P “Dan mereka diliputi oleh pembalasan 


yang mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya,” yaitu, mereka diliputi oleh 
adzab dan hukuman disebabkan mereka memperolok-oloknya di dunia. 


Ka AL KU > 1S A 2 Ni SAT 
PO JA A A Ag AAN da aae PA A 
s g Tg m a akar 4 EREE TA A 
z| ae kah bela TA, IPK Jet 


2) Sa ADE a JA f GH Ga on 
a OEA ga A SET sa PAR an 
ren Nasa KA? , WA ak DA A in > A A PA PL 
of Siapa Pe ENIE AASA 


* Sanadnya terputus. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma'uz Zawaa-id, kitab 
al-Ad'iyah (no. 17368) dan berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah 
perawi yang shahih kecuali “Aun bin “Abdillah, ia tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud &5 “4. 
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Maka apabila manusia ditimpa babaya, ia menyeru Kami, kemudian apa- 
bila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguh- 
nya aku diberi nikmat itu banyalah karena kepintaranku." Sebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. 39:49) 
Sungguh orang-orang sebelum mereka telah mengatakan itu pula, maka 
tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan. (OS. 39: 
50) Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usaha- 
kan. Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka akan ditimpa akibat 
buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri. (QS. 39:51) 
Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rizki dan 
menyempitkannya bagi siapa yang dikebendaki-Nya? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman. (QS. 39:52) 


AD AD MP AI AI AI GI AI GI A A A 


D A 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan kabar tentang manusia bahwa 
di saat keadaan terdesak, mereka merendahkan diri kepada Allah 36, kembali 
dan berdo'a kepada-Nya. Akan tetapi jika nikmat .menyelimutinya, dia pun 
zhalim dan melampaui batas. Dia berfirman, & Je Pra S3 Up “Sesungguhnya 
aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku,” yaitu, karena Allah Ta'ala 
mengetahui bahwa dia berhak menerimanya. Seandainya aku tidak istimewa 
di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan membenkanaya kepadaku. 


Qatadah berkata: “sxe e pe adalah atas kemampuan yang aku 


miliki.” 


Allah 38 berfirman, 4 &5 Ga X > “Sebenarnya itu adalah ujian,” perkara- 
nya tidak seperti yang diduganya. Akan tetapi, Kami memberikan kenikmatan- 
kenikmatan itu kepadanya adalah untuk Kami uji dia dengannya, apakah dia 
taat ataukah durhaka? Walaupun telah ada pengetahuan Kami yang qadim 
tentang | hal tersebut. Maka hal itu merupakan fitnah dan ujian. 

Kok Ya ‘S, > “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui,” karena 
itu, mereka mengucapkan apa yang mereka ucapkan dan menyeru apa yang 
mereka seru. $ peli ot cai! WE aa $ “Sungguh orang-orang sebelum mereka telah 
mengatakan itu pula,” yaitu, sesungguhnya ucapan, dugaan serta klaim ini telah 
ag diduga dan D oleh mayoritas ummat terdahulu. 

E o ya SN SU Aa Tas $ “Maka, tidaklah berguna bagi mereka apa yang 
dahulu mereka usahakan,” yaitu perkataan mereka tidak benar, persatuan mereka 
dan apa yang mereka kerjakan tidak akan bermanfaat. 


GAP AN AB Tadi) IS GOL 1405 b “Maka mereka ditimpa oleh 
akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang yang zhalim di 
antara mereka,” yaitu, orang-orang yang pembicaraan ini ditujukan kepada 
mereka. $ | ya AA a > “Akan ditimpa akibat buruk dari usahanya,” 
yaitu, sebagaimana yang menimpa mereka. $ Cp pan HL, $ “Dan mereka tidak 
dapat melepaskan diri.” 
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, Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Ea; Ka PATA a KAH a si $ “Dan tidakkah mereka mengetahui 
bahwa Allah melapangkan rizki dan menyempitkannya bagi siapa yang dikeben- 
daki-Nya?” Yaitu, Dia melapangkan (rizqi) bagi satu kaum dan menyempit- 
kannya kepada kaum yang lain. 4 0 4x5 Sd AN Wb — o| $ Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman.” Artinya, pelajaran-pelajaran dan hujjah-hujjah. 


LX. 


Katakanlah: "Hai bamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 39:53) Dan kembalilah kamu 
kepada Rabb-mu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab 
kepadamu, kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). (OS. 39:54) Dan 
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ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu 
sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak me- 
nyadarinya, (QS. 39:55) supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat 
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) ter- 
hadap Allah, sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah). (QS. 39:56) Atau supaya jangan ada yang berkata: 
"Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa." (QS. 39:57) Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab: "Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke 
dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik." (QS. 
39:58) (Bukan demikian), sebenarnya telah datang keterangan-keterangan- 
Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri, 
dan kamu termasuk orang-orang yang kafir." (QS. 39:59) 


Ayat yang mulia ini merupakan ajakan kepada semua pelaku maksiat 
di antara orang-orang kafir dan selain mereka untuk bertaubat dan kembali 
kepada Allah. Serta merupakan kabar pula bahwa Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
mengampuni seluruh dosa bagi orang yang bertaubat darinya dan meninggal- | 
kannya, bagaimanapun dan berapapun banyaknya serta sekalipun seperti buih 
di lautan. Ayat ini tidak dapat diartikan tanpa taubat, karena perbuatan syirik 
tidak diampuni bagi orang yang tidak bertaubat darinya. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 48, ia berkata bahwa se- 
golongan manusia dari kaum musyrikin telah melakukan banyak pembunuhan 
dan perzinaan. Lalu mereka mendatangi Nabi 46 dan berkata: “Sesungguhnya 
apa yang engkau katakan dan engkau dakwahkan adalah baik sekali. Seandai- 
nya engkau berikan kabar kepada kamı bahwa apa yang kamı kerjakan ada 
kaffaratnya,” lalu turunlah: 
$ 0,33 Sa y! Ji ya = “mi Ges Y, Aa G A On BUY. sa NB 
“Dan orang- orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina.” (QS. Furqaan: 68), dan turunlah: 
aa, al ja y pani ae |? al Sai Se E BP “Katakanlah: Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim, 
Abu Dawud dan an-Nasa-i. Yang dimaksud dari ayat yang pertama adalah 
firman Allah Ta'ala, 4 WIL jab Las) EA VIP “Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan beramal shalih.” (OS. Maryam: 60). 


Semua hadits menunjukkan bahwa maksud dari mengampuni semua 
dosa itu adalah disertai dengan taubat, dan seorang hamba tidak boleh ber- 
putus asa dari rahmat Allah, sekalipun besar dan banyaknya dosa. Karena 
pintu rahmat dan taubat amatlah luas. Allah Ta'ala berfirman: 
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E E EE E aa 5 aa Es ega JAS cap $ “Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Mahapengampun lagi Mahapen'yayang.” 
(QS. An-Nisaa’: 110). 


Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu Sa'id al Khudri 25, 
dari Rasulullah 4 tentang laki-laki yang membunuh 99 orang, HOR dia 
menyesal. Dia bertanya kepada salah seorang ahli ibadah Bani Israil, apakah 


dia bisa bertaubat? Ahli ibadah itu menjawab: “Tidak,” lalu dia pun membunuh- 


nya, sehingga genap menjadi 100 orang. Kemudian dia bertanya kepada salah 
seorang ulama mereka, apakah taubatnya dapat diterima? Orang alım itu men- 
jawab: “Apakah yang menghalangi antara kamu dan taubat?” Kemudian dia 
memerintahkan laki-laki itu untuk pergi ke satu daerah, dimana penduduknya 
beribadah kepada Allah. Lalu laki-laki itu menuju ke arahnya, akan tetapi 
kematian menjemputnya di tengah perjalanan. Maka Malaikat rahmat dan 
Malaikat adzab berselisih tentang laki-laki itu. Lalu Allah 4& memerintahkan 
mereka untuk mengukur di antara dua daerah tersebut, mana di antara kedua- 
nya yang lebih dekat kepadanya, maka ia digolongkan kepadanya. Mereka 
pun mendapati laki-laki itu sejengkal lebih dekat kepada daerah tempat dia 
akan berhijrah, maka Malaikat rahmat pun mengambilnya. Disebutkan bahwa 
dia membusungkan dadanya ketika wafat dan Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
memerintahkan negeri yang baik itu mendekat dan memerintahkan negeri 
yang lain untuk menjauh. Ini adalah makna hadits. Dan kami telah menulisnya 
di tempat lain dengan lafazhnya. ` | 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas & tentang 
firman Allah 355: 
MAN GEA Oa ate Ane PR a) KAWAH | 
“Katakanlah: 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya,” sampai akhir ayat, ia berkata: “Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala menyeru kepada ampunan-Nya bagi orang yang menyangka 
bahwa al-Masih adalah Allah, orang yang menyangka bahwa al-Masih adalah 
anak Allah, orang yang menyangka bahwa “Uzair adalah anak Allah, orang 
yang menyangka bahwa Allah itu fakir, orang yang menyangka bahwa tangan 
Allah terbelenggu bakhil) dan orang yang menyangka bahwa Allah adalah 
salah satu di antara tiga « oknum.” Allah Ta'ala berfirman kepada mereka semua- 
nya: $ we) ayat AG ERE MN Hop S9 “Maka mengapa mereka tidak 
bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-Maa-idah: 74). 


Kemudian, Dia menyeru kepada orang yang mengatakan sesuatu yang 
lebih besar (sesat) dari ucapan mereka agar ia bertaubat, yaitu orang yang ber- 
kata: “Aku adalah rabb kalian yang mahatinggi. Dan berkata: 
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SEL iga KA cat 9 “Aku tidak mengetahui ilah bagimu selain aku.” (QS. 
Al-Qashash: 38). Ibnu “Abbas #8 berkata: “Barangsiapa di antara hamba-hamba 
Allah yang berputus asa dari taubat setelah ini, maka berarti dia mengingkari 
Kitabullah 4. Akan tetapi hamba tidak mampu bertaubat, hingga Allah mem- 
perkenankan taubatnya.” Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalan asy-Sya'bi, 
dari Sunaid bin Syakl, bahwa dia berkata: “Aku mendengar Ibnu Mas'ud ber- 
kata: “Sesungguhnya ayat yang paling agung dalam Kitabullah adalah: 

$ ap AAYUY 3 $ Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan 
benar) melainkan Dia Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya), (OS. Al-Baqarah: 255), sesungguhnya ayat yang paling lengkap tentang 
kebaikan dan keburukan dalam al-Gur-an adalah 4 oyi; JW AU dl ol 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan. (OS. 
An-Nahl: 90), ayat yang paling banyak mengandung kegembiraan adalah yang 
terdapat dalam surat az:Zumar, yane 

a EN ai SA se B9 “Katakanlah: Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah, ” dan ayat yang paling kokoh tentang penyerahan 
diri adalah $ SS I ox ih SS WI Jang a bad Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. 
(OS. Ath-Thalaag: 2). Lalu Masrug berkata kepadanya: Engkau benar.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Ayyub al-Anshari s ber- 
kata ketika wafat hampir menjemputnya: “Aku menyembunyikan dari ja 
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah #£. Beliau bersabda: 


o AK Aas “LO NAKED Uk b PDM ae, ngge AA SA 
Ca OP IS 1 GI OI SI YG) 
Seandainya kalian tidak berdosa, niscaya Allah && menciptakan satu kaum 
yang berdosa, lalu Dia mengampuni mereka.” (Demikian yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan dikeluarkan oleh Muslim dalam Shahihnya dan at- 


Tirmidzi semuanya, dari Outaibah, dari al-Laits bin Sa'ad. Dan diriwayatkan 
oleh Muslim dari jalan lain). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul aa bahwa Ibnu “Abbas (3 
berkata: “Rasulullah %4 bersabda: 


(( Ha Si 3 as )) 
Kaffarat dosa adalah penyesalan.” 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala mendorong hamba-hamba-Nya 
untuk Da KN taubat dengan firman-Nya: 
“Kapan E TE 8 “Dan kembalilah kamu kepada Rabb-mu, dan berserah 
dirilah kepada- Na si kembali dan berserah dirilah kalian kepada Allah. 
Log js Y 5 dad S ol 3 oya $ “Sebelum datang adzab kepadamu kemudian 
kamu tidak dapat ditolong (lagi),” yaitu, bersegeralah bertaubat dan beramal 
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shalih sebelum tertimpa kemurkaan. $ Kep iya SI Jal a | AA 5 > “Dan 
ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu,” yaitu 
al-Qur-an al-'Azhim. 4 0,225 Y 51 uk Ea a of jd ya $ “Sebelum datang 
adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya,” yaitu, dari 
arah yang kalian tidak ketahui dan tidak sadari. Kemudian Allah 38 berfirman, 
GM a tba HE a Tail Jal lp “Supaya jangan ada orang yang 
mengatakan: Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah,” yaitu pada hari Kiamat, orang yang zhalim lagi 
lalai merasa menyesal tentang taubat dan berserah diri. Dia berharap seandai- 
nya dahulu dia termasuk orang-orang yang berbuat baik, ikhlas dan taat kepada 
Allah 48. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 4 2 AS SS OP 
“Sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama 
Allah),” yaitu, amalku di dunia hanyalah amal orang yang memperolok-olok, 
tidak meyakini dan tidak membenarkannya. 


ip 00555 SAP AI Se IE aka ia SI Ha Mal JIE Ip 
Kim 
“Atau supaya jangan ada yang berkata: Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku, tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa, atan supaya jangan 
ada yang berkata ketika ia melihat adzab: Kalan sekiranya aku dapat kembali 
(ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik,” yaitu, 
ja ingin seandainya 1a dikembalikan ke dunia untuk memperbaiki amal. Lalu 
Allah 35 memberikan kabar, bahwa seandainya mereka dikembalikan, mereka 
tetap tidak sanggup berjalan ke arah petunjuk. Dia berfirman: 
g o pK wed) pa Mean T “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan- 


nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (OS. Al- 
An'aam: 28). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah <5, bahwasanya 


Rasulullah 46 bersabda: 
Ie OB ak AON SA AB Gya aa ep pu) 
JB. aha AN “Jia Pu PA Ju kn 


j oká 


“Setiap penghuni Neraka akan melihat tempat duduknya di Surga, lalu dia 
berkata: ‘Seandainya Allah memberikan hidayah kepadaku,” ketika itu dia 
menyesal. Dan setiap penghuni Surga akan melihat tempat duduknya di Neraka, 
lalu berkata: Seandainya Allah tidak memberikan hidayah kepadaku,” ketika 
itu dia bersyukur.” (HR. An-Nasa-i dari hadits Abu Bakar bin Tyasy). 
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Ketika para pelaku kejahatan berangan-angan untuk kembali ke dunia 

dan merasa menyesal karena (tidak) membenarkan’ ayat-ayat Allah dan meng- 
ikuti Rasul-Nya, Allah 8& berfirman: 
MN aa ai TN sela easa St OA RE > “Bukan demikian), 
sebenarnya telah datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu, lalu kamu men- 
dustakannya dan kamu menyombongkan diri, dan kamu termasuk orang-orang 
yang kafir,” yaitu, telah datang kepadamu -hai hamba yang menyesal- ayat- 
ayat-Ku di dunia dan telah tegak hujjah-hujjah-Ku kepadamu, lalu engkau 
mendustakannya dan menyombongkan diri dengan tidak mengikutinya dan 
engkau pun termasuk orang-orang kafir yang menentangnya. 


Pi 
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Dan pada bari Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, mukanya menjadi bitam. Bukankah di dalam Neraka 
Jabannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri? 
(QS. 39:60) Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka, mereka tidak akan disentuh oleh adzab (Neraka) dan 
tidak pula mereka berduka cita. (QS. 39:61) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang hari Kiamat, bahwa di waktu 
itu ada wajah-wajah yang menjadi hitam dan ada pula wajah-wajah yang men- 
jadi putih. Wajah-wajah kelompok yang berpecah belah dan yang berselisih 
adalah hitam, dan wajah-wajah Ahlus Sunnah wal Jama’ ah adalah putih. Di 
sini Allah Ta'ala berfirman, 4 31 Je Iya pil SE AE era? “Dan pada hari 
Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah,” 
yaitu, karena mereka mengaku bahwa Allah memiliki sekutu dan memiliki 


anak. 4 35 pg “Muka mereka menjadi hitam,” yaitu, karena mereka 
mendustakan dan mengada-ada. Dan firman Allah Ta'ala: 

bi SAN AA d $ “Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?” Yaitu, bukankah Neraka 
Jahannam cukup sebagai penjara dan tempat hina bagi mereka yang di dalam- 
nya mengandung kehinaan dan kerendahan disebabkan keangkuhan dan ke- 
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” Demikian yang tertulis pada | teks asli, yaitu “(... 5x2 4$...) membenarkan,” sedang yang 
benar adalah: “(... cie! pós SB tidak membenarkan.” 
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sombongan mereka serta keengganan mereka untuk tunduk pada kebenaran? 
Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: $ eji NA oil A S5, > “Dan Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan mereka,” yaitu, 
dengan apa yang telah ditetapkan untuk mereka berupa kebahagiaan dan 
kemenangan di sisi Allah. 4 < j=l aa Y $ “Mereka tidak akan disentuh oleh 
adzab,” pada hari Kiamat. $ 0/7—- +> Y, $ “Dan tidak pula mereka berduka 
cita,” yaitu, kekagetan besar tidak akan menyebabkan mereka bersedih, bahkan 
mereka merasa aman dari setiap kekagetan, selamat dari setiap keburukan serta 
meraih seluruh kebaikan. 


DT TR D TR TR D Ta. On AL A TR TN TN RA RA RA NA 


Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. 
(QS. 39:62) Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan 
bumi. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah 
orang-orang yang merugi. (QS. 39:63) Katakanlah: "Maka apakah kamu 
menyurubku beribadah kepada selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
berpengetahuan?" (OS. 39:64) Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepada- 
mu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: "Jika kamu mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. (OS. 39:65) Karena itu, maka hendaklah Allah saja 
yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur." (OS. 39:66) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia Mahamenciptakan segala sesuatu, 
Rabb, Pemilik dan Pengatur semuanya serta seluruhnya berada di bawah 
aturan, dominasi dan pemeliharaan-Nya. 
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Firman Allah 38, 4 2, AWAS Id S9 “Kepunyaan -Nya-lah kunci- 

kunci (perbendaharaan) langit dan bumi.” Mujahid berkata: “IJ yaitu kunci- 
kunci menurut bahasa Persia.” Demikian yang dikatakan oleh Oatadah, Ibnu 
Zaid, dan Sutyan bin Uyainah. Sedangkan as-Suddi berkata: 
GP AA JS S9 Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) 
langit dan bumi,” yaitu perbendaharaan langit dan bumi.” Makna menurut 
kedua pendapat tersebut berarti bahwa krisis yang menimpa seluruh perkara 
berada di tangan-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, milik- Nya-lah kekuasaan dan 
segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Untuk itu, Allah Jalla wa 
Alaa berfirman, 4 M MU IS Gril, $ “Dan orang-orang yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah,” yaitu hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. $ 0, Gi 42 Ope: 
“Mereka itulah orang-orang yang merugi.” Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 © da Tana 2 PA Yg Ji $ 
“Katakanlah: Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
bai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” Mereka menceritakan tentang 
sebab turunnya hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lain-lain 
dan Ibnu “Abbas #8, bahwa di antara kebodohan orang-orang musyrik adalah 
mereka menyerukan Rasulullah # untuk menyembah tuhan-tuhan mereka 
dan mereka pun menyembah tuhan-tuhan mereka bersama dengan menyembah 
Rabb-nya. Lalu turunlah: 


and eS A Sa c aa Sol GA ST AA a a 

Kap dp BAG aks 
“Katakanlah: Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan? Dan sesungguhnya telah diwahyu- 
kan kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: Jika kamu mempersekutu- 


kan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi.” 

Dan firman Allah 38, 4 2 SE pa PS Has adi E $ “Karena itu, maka 
hendaklah Allah saja yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang- 
orang yang bersyukur,” yaitu ikhlaskanlah ibadah -kepada Allah saja, tidak ada 


sekutu bagi-Nya- olehmu serta orang yang mengikuti dan membenarkanmu. 
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Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semesti- 
nya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Maha- 
tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 39:67) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ : a GAN p 3 LG, “Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya.” Yaitu, 
orang-orang musyrik tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenarnya ketika mereka menyembah selain Dia bersama-Nya. Dia Mahagung, 
tidak ada sesuatu yang lebih agung dari-Nya, Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Mahamemiliki segala sesuatu dan semuanya berada di bawah kekuasaan-Nya. 


Mujahid berkata: “Ayat ini turun kepada orang Ouraisy.” As-Suddi 
berkata: “Mereka tidak mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang sebenar- 
nya.” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata: 
“a ag G2 d ya G3 $ Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng- 
agungan yang semestinya,” mereka adalah orang-orang kafir yang tidak beriman 
dengan kekuasaan Allah terhadap mereka. Barangsiapa yang beriman bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dia pasti mengagungkan-Nya 
dengan pengagungan yang sebenarnya. Dan barangsiapa yang tidak beriman 
dengan hal itu, maka pasti dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 


yang sebenarnya.” 
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Banyak hadits yang diriwayatkan berkaitan dengan ayat yang mulia 
ini. Cara yang ditempuh untuk mengagungkan-Nya dan yang semisalnya 
menurut madzhab Salaf yaitu memberlakukannya sebagaimana adanya, tanpa 
takyif (menanyakan bagaimananya) dan tanpa tahrif (menyelewangkan makna- 
nya). 

Al-Bukhari meriwayatkan tentang firman Allah Ta'ala: 

4. 25 SN 3 5, $ “Dan mereka tidak mengagungkan . na dengan peng- 
agungan yang semestinya,” bahwa “Abdullah bin Mas'ud & berkata: “Salah 
seorang pendeta datang kepada Rasulullah #£ dan emang Ya Muhammad, 
sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah && menjadikan langit di satu jari- 
Nya dan bumi di satu jari-Nya, pohon di satu jari-Nya, air dan tanah di satu 
jari-Nya dan seluruh makhluk berada di satu jari-Nya, maka Dia berfirman: 
“Akulah Raja.” Lalu Rasulullah AK tertawa, hingga tampak gigi gerahamnya 
karena membenarkan perkataan pendeta 1 itu, kemudian Rasulullah AK mem- 
baca, $ HW Ci Ala Laga PI, aga GL AN Nas Gd Dan mereka tidak meng- 
agungkan Allah dengan. pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat.” Al-Bukhari meriwayatkan pula 
selain pada tempat ini dalam Shahihnya, juga Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa-i di kitab tafsir dalam Sunan keduanya. 


Al- n meriwayatkan dari Abu Salamah bin “Abdirrahman, bahwa 
Abu Hurairah #5 berkata: “Aku mendengar Rasulullah 46 bersabda: 
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“Allah Ta'ala menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan- 
Nya. Kemudian Dia berfirman: “Aku adalah Raja, dimanakah raja-raja bumi?” 
(Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dengan jalan ini dan diriwayatkan oleh 
Muslim dari jalan lain). | 
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Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di 
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala . 
itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing- 
masing). (OS. 39:68) Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya: diberikanlah kitab (perhitungan per- 
buatan masing-masing), didatangkanlah para Nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugi- 
kan. (OS. 39:69) Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(OS. 39:70) 
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Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan kabar tentang huru-hara hari 
Kiamat serta ayat-ayat (tanda-tanda) yang besar dan goncangan-goncangan 
dahsyat yang terjadi di saat itu. Firman Allah Ta' ala: 
bak AI SI Bea KN A asah yya) ali “Dan ditiuplah 
sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di bumi kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah,” tiupan ini adalah tiupan yang kedua, yaitu tiupan 
kematian, dimana penghuni langit dan bumi yang hidup akan mati, kecuali 
orang yang dikehendaki oleh Allah. Sebagaimana telah datang penegasan dan 
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penafsirannya di dalam hadits sangkakala yang masyhur. Kemudian ruh-ruh 
sisa makhluk-Nya digenggam, hingga makhluk yang mati paling akhir adalah 
Malakul Maut dan sendirilah Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri, 
Yang Mahaawal dan Dia pula Yang Mahakekal pada akhirnya selama-lamanya. 
Dia berfirman, $ « SI OLI IP "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” 
(QS. Al-Mu'min: 16). Dia mengucapkannya tiga kali. Lalu, Dia sendiri men- 
jawabnya secara langsung dengan firman-Nya, $ 3 II IP “Kepunyaan 
Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan.” (OS. Al-Mu'min: 16). Akulah 
Yang Mahaesa. Sesungguhnya Aku telah memaksa segala sesuatu dan telah 
memutuskan kebinasaan atas segala sesuatu. Kemudian, makhluk yang pertama 
hidup kembali adalah Israfil yang diperintahkan untuk meniup sangkakala 
yang ketiga kalinya sebagai tiupan kebangkitan. Allah 3& berfirman: 

$ o; “by 3 AB S3 A5 SP “Kemudian, ditiuplah sangkakala itu sekali 
lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing-masing), ” 
yaitu, hidup kembali. Yang dahulunya tulang belulang, kini hidup kembali 
menunggu huru-hara hari Kiamat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

g: Sal A i E LB? “Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 
dengan Satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi.” (OS. An-Naazi'aat: 13-14). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far bercerita kepada 
kami, Syu'bah bercerita kepada kami, bahwa an-Nu'man bin Salim berkata: 
aku mendengar Ya'gub bin “Ashim bin “Urwah bin Mas'ud berkata: aku men- 
dengar seorang laki-laki berkata kepada “Abdullah bin “Amr #8: “Sesungguhnya 
engkau berkata: Hari Kiamat terjadi hingga begini dan begitu.” Dia berkata: 
“Aku berkeinginan untuk tidak menceritakan sedikit pun kepada kalian. Aku 
hanya mengatakan bahwa sebentar lagi kalian akan melihat perkara besar.” 
Kemudian “Abdullah bin “Amr #8 berkata: “Rasulullah 46 bersabda: 
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“Dajjal akan keluar kepada ummatku, lalu tinggal di tengah-tengah mereka 
selama 40, aku tidak tahu apakah 40 hari, 40 bulan, 40 tahun atau 40 malam. 
Lalu Allah mengutus Isa bin Maryam DJ, Wal Lee seakan-akan (seperti) 
Urwah bin Mas'ud ats-Tsagafi, lalu dia menang dan Allah Ta'ala membinasa- 
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kannya (Dajjal). Kemudian beliau tinggal selama tujuh tahun, dimana di antara 
dua orang tidak ada permusuhan. Kemudian Allah Ta'ala mengirimkan angin 
yang dingin dari arah Syam, dimana tidak ada seorang pun yang tersisa di dalam 
hatinya seberat dzarrah pun keimanan, melainkan angin itu akan mewafatkan- 
nya. Sampai-sampai seandainya salah seorang mereka berada di dalam gunung 
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pun, pasti ia akan memasukinya. 
Dia mengatakan: “Aku mendengar hal itu dari Rasulullah &£: 
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‘Dan tersisalah manusia-manusia terburuk seringan burung dan seganas bina- 
tang buas. Mereka tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang 
munkar. Lalu syaitan menampakkan diri kepada mereka dan berkata: “Tidak- 
kah kalian memenuhi ajakan, maka dia perintahkan mereka untuk menyembah 
patung-patung, lalu mereka menyembahnya, padahal mereka berada dalam 
keadaan rizki yang melimpah dan kehidupan yang mewah. Kemudian ditiup- 
lah sangkakala, dimana tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali 
mendengar ini dan itu, orang yang pertama kali mendengarnya adalah seorang 
laki-laki yang sedang memperbaiki tempat airnya,” lalu dia mati. Kemudian, 
tidak ada seorang pun yang tersisa kecuali pasti mati. Kemudian Allah Ta'ala 
mengirimkan atau menurunkan hujan seperti gerimis. -Nu'man ragu, apakah 
gerimis atau hujan-, maka darinyalah tumbuh jasad-jasad manusia. Kemudian 
ditiupkan yang terakhir, tiba-tiba mereka berdiri memandang. Kemudian di- 
katakan: “Hai manusia, berjalanlah menuju Rabb kalian, Dan tahanlah mereka 
(di tempat perhentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya,” (OS. Ash- 
Shaaffaat: 24). Kemudian dikatakan: “Keluarkanlah utusan Neraka.” Dikatakan: 


“ Demikian yang tertulis dalam naskah asli. Adapun yang tertulis dalam Shahih Muslim yaitu: 
“... seorang laki-laki yang sedang memperbaiki tempat air untanya,” wallaahu a'lam. 
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“Berapa banyak?' Dijawab: “Dari setiap 1000 adalah 999 (orang).” Maka pada 
hari 1tu anak-anak dibangkitkan dalam keadaan beruban dan pada hari itu 
tersingkaplah betis.” (Muslim meriwayatkannya sendiri dalam Shahihnya). 


Hadits Abu Hurairah & 


Al-Bukhari meriwayatkan, “Umar bin Hafsh bin Ghiyats bercerita 
kepada kami, ayahku bercerita kepada kami, bahwa al-A'masy berkata, aku 
mendengar Abu Shalih berkata, aku mendengar Abu Hurairah di mencerita- 
kan dari Nabi 4£, bahwa beliau bersabda: 


| AN An a £ orr, só Pa Pa 
| (COI A an G )) 
“Di antara dua tiupan itu adalah 40.” 


— Mereka bertanya: “Ya Abu Hurairah, 40 hari?” Dia & menjawab: 
“Aku enggan.” Mereka bertanya lagi: “40 tahun?” Dia menjawab: “Aku enggan.” 
Mereka bertanya lagi: “40 bulan?” Dia menjawab: “Aku enggan.” Seluruh 
bagian manusia akan binasa kecuali tulang ekor, dimana dengan itulah pen- 
ciptaan kembali disusun.” 


“Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, KW) yy >Ni 5d “Dan 
terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya,” 
yaitu, bercahaya pada hari Kiamat ketika Yang Mahabenar Jalla wa “Alaa 
menampakkan diri Jan san para makhluk untuk memutuskan berbagai perkara. 


$ AN a? s> “Dan diberikanlah kitab,” Oatadah berkata: “Kitab ber- 
bagai amal perbuatan.” $ oeh sst, $ “Dan didatangkanlah para Nabi,” Ibnu 
“Abbas #8 berkata: “Mereka menjadi saksi atas ummat-ummat, bahwa mereka 
telah menyampaikan risalah Allah kepada (ummat) mereka semuanya.” 
g TIA 1$ “Dan saksi-saksi,” yaitu, para saksi dari kalangan Malaikat Hafazhah 
yang, menulis amal-amal para hamba, yang baik dan yang buruk. 
é SA 4S os > “Dan diberi keputusan di antara mereka dengan kebenaran,” 
yaitu dengan keadilan, 4 © ik; 9 ~as > “Sedang mereka tidak cik susi 


Untuk itu, Allah 46 berfirman, $ Li pai Ma S 3s $ “Dan di- 
sempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa a ng telah dikerjakannya.” Yaitu, 


dari kebaikan dan keburukan. é ò jai: GC Tear $ “Dan Dia lebih mengetahui 
apa yang mereka kerjakan.” 
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LN, w “513 ai ta AE 
«9 Pena GENG 


Bd wa “ap, 


Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jahannam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu- 
pintunya dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: "Apakah belum 
"pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan ke- 
padamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan bari ini?" Mereka menjawab: "Benar (telah datang)." Tetapi telah 
pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir. (QS. 39:71) 
Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu Neraka Jahannam itu, 
sedang kamu kekal di dalamnya." Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk- 
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (QS. 39:72) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang keadaan orang-orang celaka, 

yaitu orang-orang kafir, bagaimana mereka digiring ke Neraka. Mereka digiring 
dengan hina, penuh siksaan, gertakan dan hinaan. Sebagaimana Allah 38 ber- 
firman, $ 6> AR JU MHI ex > “Pada hari mereka didorong ke Neraka 
Jabannam dengan sekuat-kuatnya,” (OS. Ath-Thuur: 13), yaitu mereka didorong 
ke dalamnya sekuat-kuatnya. Ini terjadi di saat mereka berada dalam keadaan 
haus yang sangat. Seb agaimana Allah Jalla wa “Alaa berfirman di dalam ayat 
lain: 6 by pe AA SA y a A AN S (EP Ingatlah) 
hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Yang Maha- 
pemurah sebagai putusan yang terbormat, dan Kami akan menghalau orang-orang 
yang durhaka ke Neraka Jahannam dalam keadaan dahaga.” (QS. Maryam: 85- 
86). Dalam keadaan itu mereka bisu, tuli dan buta serta di antara mereka ada 
orang yang berjalan di atas wajahnya. , 5, 
E (nata Abay 3 US 3 Au sg sep D ran ea Agi 
“Dan Kami akan mengumpulkan mereka bari Kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah 
Neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (QS. Al-Israa': 97). 


a r s 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, SANA Pei a sa d 
“Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu-pintunya.” 
Yaitu, dengan hanya sampainya mereka ke sana, dibukakanlah pintu-pintunya 
dengan cepat untuk mereka, agar siksaan disegerakan untuk mereka. Kemudian 
para penjaganya dari kalangan Malaikat Zabaniyah yang keras akhlaknya dan 
sangat kuat dengan sikap mencela, menghina dan merendahkan berkata: 
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$ Ke E S ii “Apakah belum pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di 
antaramu?” Yaitu, dari jenis kalian yang dapat kalian ajak bicara dan dapat 
kalian ambil (pelajaran) dari mereka, < ni Ja <Í o 8 “Yang membaca- 
kan kepadamu ayat-ayat Rabb-mu,” yaitu menegakkan hujjah-hujjah dan bukti- 
bukti atas kebenaran apa yang diserukan kepada kalian. 
< ík = P S. sie > “Dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini,” yaitu, memperingatkan kepada kalian tentang keburukan 
han ini. Lalu orang-orang kafir menjawab: 4 J: $ “Benar,” mereka telah datang 
dan memberikan peringatan kepada kami serta Ms mah hujjah-huyjah 
“dan bukti-bukti. 4 LSI Je A IS tas > , “Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir,” yaitu, akan tetapi kami men- 
dustakan dan menyelisihi mereka karena telah ditetapkannya kesengsaraan 
kepada kami yang berhak kami dapat akibat kami berpaling dari kebenaran 
kepada kebathilan. | 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala di sini: 
Kg D Agil | Pa J3 > “Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu- 
pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Yaitu, setiap 
orang yang melihat dan mengetahui kondisi mereka, dia akan menyaksikan 
bahwa mereka berhak mendapatkan siksa. | 


Untuk itu, ucapan ini tidak disandarkan kepada orang tertentu, tetapi 
dimutlakkan agar menunjukkan bahwa alam ini menjadi saksi bagi mereka 
bahwa mereka memang berhak mengalami hal itu dengan ketetapan dari Rabb 
Yang Mahaadil dan Mahamengetahui terhadap mereka. 


Untuk : itu, Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman: 

Gps male AL Ag Jai J $ “Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu- 
pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Yaitu, kalian 
tinggal di dalamnya, kalian tidak akan keluar dan tidak akan hilang darinya. 
& KE Sya ya $ “Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri.” Yaitu, seburuk-buruk tempat kembali 
dan seburuk-buruk tempat istirahat bagi kalian dengan sebab kesombongan 
kalian di dunia dan keengganan kalian mengikuti kebenaran. Itulah yang 
menjadikan kalian mengalami kondisi ini, itulah seburuk-buruk kondisi dan 
seburuk-buruk tempat kambali. 
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya dibawa ke Surga ber- 
ombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, 
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka para 
penjaganya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu. 
Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya." (QS. 39:73) 
Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenubi 
janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang 
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami 
kebendaki." Maka Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal. (QS. 39:74) 


Ini merupakan kabar tentang kondisi orang-orang mukmin yang ber- 
bahagia ketika mereka digiring kepada keutamaan menuju Surga Zumara, 
yaitu segolongan demi segolongan, Muqarrabin, kemudian Abrar, kemudian 
kelompok sesudahnya dan kemudian kelompok sesudahnya. Setiap kelompok 
akan bersama dengan orang yang sesuai dengan mereka. Para Nabi bersama 
para Nabi, orang-orang jujur bersama orang yang serupa dengan mereka, 
syuhada bersama kelompok mereka dan ulama bersama orang-orang yang 
setingkat dengan mereka. Setiap bagian bersama bagian yang lain dan setiap 
kelompok sesuai dengan kelompok lainnya. 4 Us tx 13) - $ “Sehingga apabila 
mereka sampai ke Surga itu,” yaitu, mereka telah sampai ke pintu-pintu Surga 
setelah melintasi ash-Shirath (jembatan), mereka ditahan di atas satu jembatan 
yang ada di antara Surga dan Neraka. Lalu Allah #£ membalas kezhaliman- 
kezhaliman yang terjadi di antara mereka di dunia. Sehingga, jika (urusan) 


mereka telah diselesaikan dan dibersihkan, mereka diizinkan memasuki Surga. 


Tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwasanya Anas & berkata: 
“Rasulullah 46 bersabda: 


(( Fd d pin Jy Wi y) 
“Aku adalah yang pertama-tama memberi syafa'at di Surga.” 
Dan di dalam lafazh Muslim: 


Ə 
eror 


(Ed u e a Ja iy y) 


“Dan aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu Surga.” 


PEP LS AP ME AF LS AF AF LS AS AS AS Ka Dh Op Oh Th Oh. Oh Oh, Oh TOO 


Tafsir Ibnu K 


SAN 39. AZZUMAR KE BLN 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik &s berkata: 
“Rasulullah 4 bersabda: 


ada IPB KE Se Jah di a a 


(( Ai Kei KN | i Si - Jú- 


Km A 


“Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat, lalu aku meminta dibukakan.” 
Penjaga berkata: “Siapa engkau?” Aku menjawab: “Muhammad.” Penjaga ber- 
kata: “Aku diperintahkan untuk tidak membuka(kannya) untuk seorang pun 
sebelummu.” (HR. Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah &s berkata: 
“Rasulullah #5 bersabda: 


Pa Mn ar AN nan Pa OA in aah Gh- NA Bapa VF 

Ty G Opah T ai S PAN Do a giye Al ad da) Jal) 
Aya) Kail, adi ba La Ir Aya Ok 9 ya Ula 
Aa ba band in Ag 13 JSI Widi Pt mb) LAN 
Dung 2 eap mi d wi (ASN T mbi AW Arak T 2s ah 

(ME Ja 
“Kelompok pertama yang akan memasuki Surga penampilannya seperti bulan 
purnama di malam yang terang-benderang, mereka tidak meludah, tidak me- 
ngeluarkan ingus dan tidak buang air besar. Bejana-bejana dan sisir-sisir mereka 
dari emas dan perak, dupa mereka adalah kayu yang wangi dan keringat mereka 
seharum minyak misik. Setiap orang di antara mereka memiliki dua isteri 
yang sumsum betisnya terlihat dari balik tulangnya karena begitu indah. 
Tidak ada perselisihan dan tidak juga pertengkaran di antara mereka. Hati- 


hati mereka satu dalam bertasbih kepada Alan di waktu pagi dan petang.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan bahwa Abu Hurairah 5 ber- 
kata: “Rasulullah 46 bersabda: 


yo E EN i ig AB AI aii ayo Je adi SAS Ba Jai) 
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D Sue 


* Bisa dibaca dengan fat-hah ( SAN dan bisa j juga dengan dhammah ( SIND, yaitu kayu gaharu 
yang sangat wangi saat dibakar. 
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‘Kelompok pertama yang memasuki Surga seperti bulan saat purnama. Sedang- 
kan orang yang sesudah mereka seperti cahaya bintang yang paling terang 
cahayanya di langit. Mereka tidak buang air kecil dan tidak buang air besar, 
tidak meludah dan tidak mengeluarkan ingus. Sisir-sisir mereka adalah emas, 
keringat mereka adalah (minyak) misik, dupa-dupa mereka adalah kayu harum, 
isteri-isteri mereka adalah para bidadari dan akhlak mereka di atas akhlak 

seorang laki-laki dalam bentuk nenek moyang mereka, Adam, 60 dzira ke 
langit.” (Keduanya mentakhrij pula dari hadits Jarir). 


Az-Zuhri berkata dari Sa'id, dari Abu Hurairah 25, bahwasanya 
Rasulullah 46 bersabda: 


Oak” ea Be 0. As sa GA TAN Re E. ge AA 
dd pii Sa a s wi a A a 
aa ya cai Jaja JB AA ar alih (LI 
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“Akan masuk Surga di antara ummatku satu golongan yang berjumlah 70.000, 
wajah mereka bercahaya seperti bulan pada saat purnama.” “Ukkasyah bin 
Mihshan berkata: “Ya Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadi- 
kan aku (termasuk) di antara mereka.” Lalu beliau berdo'a: “Ya Allah, jadikan- 
lah dia termasuk golongan mereka.” Kemudian, seorang laki-lak1 Anshar berdiri 
dan berkata: “Ya Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
aku termasuk golongan mereka.” Beliau AK menjawab: “Ukkasyah telah men- 
dahuluimu.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini -tentang 70.000 yang masuk Surga tanpa hisab- diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu “Abbas, Jabir bin “Abdillah, Imran 
bin Hushain, Ibnu Mas'ud, Rifa'ah bin “Arabah al Juhani dan Ummu Qais 
binti Mihshan 4. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: f n na 
auas G ga AE KE IS rel J5; Wi a JAKA a Ban a 
“Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, sedang pintu aka telah ter- 
buka dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: Kesejahteraan (dilimpah- 
kan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal 
di dalamnya.” Jawabannya (dari kata sehingga”) tidak disebutkan di sini. 
Maknanya adalah, sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu -sedangkan 
perkara-perkara ini adalah dibukakannya pintu-pintu untuk mereka sebagai ' 
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penghormatan dan pengagungan terhadap mereka dan para Malaikat penjaga 
menyampaikan kabar gembira dan salam serta pujian, seperti para Malaikat 
Zabaniyah menyampaikan celaan dan hinaan kepada orang-orang kafir, maka 
jika demikian- mereka bergembira, ceria dan senang sesuai kenikmatan yang 


mereka terima. Maka jawabannya dibuang di sini, agar pilihan menerawang 


kepada harapan dan keinginan. Ta yang mengira bahwa , dalam firman 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ LN =>, $ adalah , yang ke delapan, serta 
menjadikannya dalil bahwa pintu-pintu Surga itu berjumlah delapan, maka 
amat jauh dari harapan dan telah tenggelam dalam perbantahan. Karena (dalil 


tentang) pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan itu diambil dari hadits- 
hadits shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Hurairah & berkata: 
“Rasulullah X% bersabda: 


kad) Kd HP Ip po IA amai ki Jaa JA Gp get) GAN AN) 
WA) ja GA oS ° mg BA DU ep Z ai dat GA oS ° “arad We 
DS Lag Ngadi DG iya GE Ngadi Jal ja OE Ag a DG iya CE 

(OLI DU pe EL amal dai Ta 
“Barangsiapa yang berinfak dengan dua buah pasangan (emas dan perak) dari 
hartanya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari pintu-pintu Surga. Sedangkan 
Surga memiliki beberapa pintu. Barangsiapa rajin mengerjakan shalat, maka 
ia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa rajin bershadagah, maka ia dipanggil 


dari pintu shadagah. Barangsiapa berjihad, maka dia dipanggil dari pintu jihad. 
Dan barangsiapa yang berpuasa, maka dia dipanggil dari pintu ar-Rayyan.” 


Abu Bakar s berkata: Wahai Rasulullah, apakah setiap orang di- 
panggil dari pintu-pintu tersebut? Adakah orang yang dipanggil dari semua 
pintu tersebut?” Rasulullah #6 menjawab: 


(3 OSS gn ay) 


“Ya, dan aku berharap bahwa engkau termasuk dari mereka.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Semuanya dari hadits Abu Hazim Salamah bin Dinar, dari Sahl bin 
Sa'ad &5 , bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


(Ost Y US Y OLI | core gia = gi Alas kd Ss 0!) 


“Sesungguhnya Surga memiliki delapan pintu. Satu pintu diberi nama ar-Rayyan 
yang tidak dimasuki kecuali oleh orang-orang yang berpuasa.” 
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Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab 
s berkata: “Rasulullah 46 bersabda: 


A E aao $ A s AN AT Ia ba pE e T 
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“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu', kemudian menyempurna- 
kan wudhu'nya, lalu membaca: “Aku bersaksi, bahwa tidak ada Ilah (yang 
haq) kecuali Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,” melainkan dibukakan bagi- 
nya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan dan ia masuk dari pintu mana 
saja yang ia kehendaki.” 


Hadits-Hadits tentang Luasnya Pintu-Pintu Surga. 


(Kita memohon kepada Allah dari keutamaan-Nya yang besar agar 
menjadikan kita termasuk penghuninya). 


Di dalam ash-Shahihain, dari hadits Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah 
&5 tentang hadits syafa'at yang panjang: 


Aa WA iga Ie Ag Vip JAN aa TAS )) 
cai Va OA KAA Gadi SAN AI SI Hi A Ay sai 
Pad Sa iyi SIA ika ui ag Lae dur 

(pat) Sa kl) er -iK Fa ji- 


“Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, masukkan ummatmu yang tidak 
dihisab melalui pintu sebelah kanan! Mereka bebas masuk pintu-pintu lainnya 
bersama orang-orang lain.” (Rasulullah 46 bersabda) Demi Rabb Yang jiwa 
Muhammad ada ditangan-Nya, jarak di antara dua daun pintu Surga adalah 
seperti Makkah dan Hajar? -atau antara Hajar dan Makkah- dalam satu aA 
-antara Makkah dan Bushra-.” 


Di dalam Shahih Muslim, dari ‘Utbah bin Ghazwan, bahwa dia ber- 
khutbah kepada mereka dalam satu kesempatan khutbah, di dalamnya dia 
berkata: “Sungguh telah diceritakan kepada kami, sesungguhnya jarak di antara 
dua daun pintu Surga adalah perjalanan empat puluh tahun. Pada suatu hari, 
ia penuh sesak.” 


? Sebuah kota di Bahrain.“ 


Da 
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, & 5 Kar A Vape 4 JG, è 
“Berkatalah kepada mereka para penjaganya: Kesejahteraan (dilimpahkan) atas- 
mu, berbahagialah kamu!" Yaitu, baguslah amal-amal dan kata-kata kalian, 
baguslah sikap kalian dan baguslah balasan kalian. Sebagaimana Rasulullah #5 


menyeru kaum muslimin dalam sebagian peperangan: 
(Iu Bl) So dd Ti Yi ERY y tea ul I) 


“Sesungguhnya Surga tidak akan dimasuki kecuali oleh j jiwa yang EA 
-dalam satu riwayat, yang mukmin.” 


Firman-Nya, $ (puli: ú Aú $ “Maka masukilah Surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya,” yaitu, mereka tinggal di dalamnya, kekal selama-lamanya, 
tidak lagi mereka mengharap keluar. Ketika orang-orang mukmin di dalam 
Surga menyaksikan pahala yang melimpah, pemberian yang besar, nikmat 
yang kekal dan kerajaan yang agung, di saat itu mereka berkata: 

g it, É sil d LI d “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami.” Yaitu, yang dahulu Dia janjikan kepada kami melalui lisan- 
lisan Rasul-Nya yang 1 mulia. Sebagaimana yang mereka serukan di dunia: 

& SHAA Cal y Na Aw eg Hi Y, aj PG Was, ú Be) He: “Ya Rabb kami, 
berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 
Rasul-Rasul-Mu. Dan janganlah Engkau binakan kami di bari Kiamat. Sesungguh- 
nya Engkau tidak menyalahi janji.” (QS. Ali-Imran: 194). 


Dan ucapan mereka, $ Ana pa Aa Haag Éni Gya ya PA a, d 
“Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang kami (diperkenankan) 
menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki. Maka Surga itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal.” Abul ‘Aliyah, Abu Shalih, 
Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu bumi (tanah) Surga. Ayat ini 
seperti firman Allah 8g: 
ke (sole o PAE Ù AE AS a A a ES, “Dan sesungguhnya 
telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih.” (OS. Al- Anbiyaa’: 
105).” 


Untuk itu, mereka berkata, $ KNA 2 gg pa $ “Sedang kami (di- 
perkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki.” 
Yaitu, dimana kami kehendaki, kami akan tempati. Maka, sebaik-baik pahala 
adalah pahala kami atas amal-amal kami. 


— Di dalam ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri, bahwa Anas & berkata 
mengenai kisah Mi'raj: “Nabi 46 bersabda: 


LAN TA TE E aa 
(( mati GAS SL PAN Jl gi sp id! deoi )) 


? Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Kitaabul Hajj. 
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‘Aku dimasukkan ke Surga, tiba-tiba di dalamnya terdapat kubah-kubah* 
permata dan tanahnya adalah minyak misik (wangi).” 


da 


H3 KL Danan HAN Sp a le SAN wa 
K EAA HAKI Jaa dh ak KN [gd 


Dan kamu (Muhammad) akan melibat Malaikat-Malaikat berlingkar di- 
sekeliling 'Arsy, mereka bertasbih sambil memuji Rabb mereka; dan diberi 
putusan di antara bamba-bamba Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam." (OS. 39:75) 


(PAP AP AD MI AP MI MI MI MEI MI MEI MEI A 


DD AP A 


Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan ketetapan-Nya bagi penghuni 
Surga dan Neraka dan Dia tempatkan masing-masing di tempat yang layak 
dan pantas, sedangkan Dia Mahaadil dalam masalah tersebut tanpa menzhalimi 
mereka, Dia pun memberikan kabar tentang para Malaikat, bahwa mereka 
melingkar di sekeliling “Arsy yang kokoh, bertasbih dengan memuji-Nya, 
mengagungkan, menghormati, dan mensucikan-Nya dari berbagai kekurangan 
dan kezhaliman. Dia memutuskan berbagai masalah, menetapkan berbagai 
urusan dan menghukum dengan keadilan. Untuk itu Dia berfirman: 
$ #5 s3) > “Dan diberi putusan di antara mereka,” yaitu, di antara makhluk- 
makhluk-Nya, $ Galt > “Dengan adil.” Kemudian Dia berfirman: 
GS o pa LSI Ja, $ “Dan diucapkan: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam,” yaitu, seluruh alam berbicara, baik yang mampu berbicara maupun 
binatang-binatangnya, mereka berbicara kepada Allah Rabb semesta alam 
dengan pujian pada hukum dan keadilan-Nya. 


Untuk itu, perkataan tersebut tidak disandarkan kepada siapa yang 
mengatakannya, bahkan di mutlakkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh makhluk menyaksikan-Nya dengan pujian. Oatadah berkata: “Pen- 
ciptaan dibuka dengan pujian dalam firman Allah Ta'ala: 

KPI, SAI GE GAN LI d Segala puji bagi Allah Yang telah mencipta- 
kan langit dan bumi, (OS. Al-An'aam: 1), dan Dia menutupnya pula dengan 
pujian dalam firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

Gm og IL Ia) SL HS sa, $ Dan diberi putusan di antara hamba- 
hamba Allah dengan adil dan diucapkan: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam.” 
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Surat ke-40 : 85 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


“Abdullah bin Mas'ud £z berkata: “Aalu Haamiim adalah sutera al- 
Our-an.” Sedangkan Ibnu “Abbas s&s berkata: “Sesungguhnya segala sesuatu 
memiliki inti dan inti al-Our-an adalah Aalu Haamiim.” Atau dia mengata- 
kan: “Al-Hawaamiim.” 


Haa Miim. (OS. 40:1) Diturunkan Kitab ini (al-Gur-an) dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mabamengetabui, (OS. 40:2) yang mengampuni dosa 
dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya: Yang mempunyai karunia. 
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Tiada yang berhak diibadahi selain Dia. Hanya kepada-Nya-lah kembali 
(semua makhluk). (OS. 40:3) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di dalam surat 
al-Bagarah dan tidak perlu diulang lagi di sini. 


Dikatakan bahwa, $ — $ adalah salah satu Nama di antara Nama- 
Nama Allah 36. Terdapat di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi, dari hadits ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari al-Mihlab, 
bahwa Abu Shafrah berkata, bercerita kepadaku orang yang mendengar bahwa 
Nabi 46 bersabda: | 
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(( WA a i: TAWA cak KO) )) 


| “Jika kalian menginap di suatu malam, maka ucapkanlah oleh kalian: Haamiim’, 
niscaya mereka tidak akan ditolong.” Isnad ini shahih. 


Yaitu jika kalian katakan hal itu, mereka tidak akan ditolong. 


Firman Allah Ta'ala, $ maid Ag I? ASI TS $ “Diturunkan Kitab 
ini (al-Qur-an) dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, 
turunnya Kitab ini yaitu al-Qur-an adalah dari Allah Yang memiliki keperkasa- 
an dan pengetahuan. Firman Allah 36, é — „5 J5 PE pe ? “Yang meng- 
ampuni dosa dan menerima taubat.” Yaitu, Dia mengampuni dosa-dosa yang 
telah lalu dan menerima taubat di masa yang akan datang bagi orang yang 
bertaubat kepada- -Nya dan tunduk di sisi-Nya. Firman Allah Jalla wa Alaa, 
$ AH wó $ “Lagi keras hukuman-Nya.” Yaitu, bagi orang yang membangkang, 
melampaui batas, lebih mengutamakan kehidupan dunia serta menyimpang 
dan membangkang dari perintah Allah. Dia banyak memperiringkan dua sifat 
ini pada beberapa tempat dari al-Our-an, agar seorang hamba tetap dalam 

— keadaan harap dan takut. 


TN 


| Firman Allah Ta'ala, 4 Jh s3 9 “Yang mempunyai karunia.” Ibnu 
“Abbas ês berkata: “Yaitu kelapangan dan kekayaan.” Demikian yang dikata- 
kan oleh Mujahid dan Qatadah. Yazid bin al-Asham berkata: “$ J'y (s3 $ 
yaitu, banyak kebaikan.” Maknanya bahwa Dia Mahapemberi karunia kepada 
hamba-hamba-Nya, lagi Mahapemberi kebaikan kepada mereka dengan ber- 
bagai karunia dan nikmat yang mereka terima, di mana mereka tidak akan 
sanggup menyempurnakan rasa Syukur kepada salah satunya saja. 
BPS YA aan | jani Ol, > “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidak- 
lah oa dapat menghinggakannyya, ” (OS. Ibrahim: 34). Firman Allah yang 
Mahabesar keagungan-Nya, 4 “ANI | Y $ “Tiada yang berhak diibadahi selain 
Dia.” Yaitu, tidak ada aa. dalam seluruh sifat-sifat-Nya. Maka, 
tidak ada Ilah dan Rabb selain-Nya. 4 yes) ali $ “Hanya kepada-Nya-lah 
kembali (semua makhluk).” Yaitu, tempat kembali dan tempat berpulang, di 
mana setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya. | 
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kn x) 3 > “Dan Dia Mahacepat perhitungan Nya.” (QS. Ar-Ra'd: 41). 
Wallaahu a'lam. 
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Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang- 
orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu. (OS. 40:4) Sebelum 
mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu sesudah mereka 
telah mendustakan (Rasul), dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terbadap Rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah dengan 
(alasan) yang bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu; 
karena itu Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. (OS. 40: 5) 
Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap 
orang-orang kafir, karena sesungguhnya mereka adalah penghuni Neraka. 


| (OS. 40:6) 


Allah Ta'ala berfirman: “Tidak ada yang mampu menolak kebenaran 
| dan memperdebatkannya setelah adanya penjelasan dan tampaknya bukti- 
bukti.” HIS DAN Y p “Kecuali orang-orang yang kafir.” Yaitu, orang-orang 
yang menentang ayat ayat Allah, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. 

g S id a Ja Mad “Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan 
bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu.” Yaitu, tentang 
harta, kenikmatan dan kesenangannya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman 
memberikan hiburan kepada Nabi-Nya, Muhammad 4 untuk mengungkap- 
kannya yang mendustakan beliau di mana beliau memiliki contoh utama, 
yaitu para Nabi terdahulu. Karena mereka pun didustakan dan ditentang oleh 
ummat-ummat mereka serta tidak ada yang beriman di kalangan mereka kecuali 
sedikit. Dia berfirman, $ € srt "3 ali LAS $ “Telah mendustakan sebelum 
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mereka kaum Nuh,” dialah Rasul pertama yang diutus oleh Allah untuk me- 
larang penyembahan berhala-berhala. & «2x c4 MAS, $ “Dan golongan- 
golongan yang bersekutu sesudah mereka.” Yaitu, dari setiap ummat. 

E opini el ap Il JS ng $ “Dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terhadap Rasul mereka untuk menawannya.” Yaitu, sangat antusias untuk mem- 
bunuhnya dengan segala hal yang memungkinkan. Dan di antara mereka 
terdapat orang yang membunuh Rasul-Nya. 

SS as amil JBL Ijo, $ “Dan mereka membantah dengan (alasan) yang 
bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu.” Yaitu, mereka 
menimpakan syubhat untuk menolak kebenaran yang nyata lagi jelas. 


Abul Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis, bahwa 
Nabi 46 bersabda: | 


D 
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“Barangsiapa yang membantu kebathilan untuk melenyapkan kebenaran de- 
ngan kebathilan itu, maka berarti dia telah bebas dari tanggungan Allah dan 
tanggungan Rasul-Nya 46.” | 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, $ HE $ “Karena 
itu, Aku adzab mereka.” Yaitu, Aku membinasakan mereka atas apa yang 
mereka kerjakan, berupa kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa besar. 
$ His US AS p “Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku.” Yaitu, bagaimana sampar- 
nya kepadamu tentang adzab dan hukuman-Ku kepada mereka yang begitu 
pedih dan menyakitkan. 


| Firman Allah 86: EA | 

SAN MA AN AS Gad SE NG LAS 3 DIS, $ “Dan demikianlah telah 
pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap orang-orang kafir, karena se- 
sungguhnya mereka adalah penghuni Neraka.” Yaitu, sebagaimana telah pasti 
berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang kafir di antara ummat-ummat 
terdahulu, demikian pula telah pasti berlaku bagi orang-orang yang men- 
dustakan di antara orang-orang yang mendustakan dan menyelisihimu, hai 
Muhammad, bahkan hal itu lebih pantas dan lebih pasti. Karena barangsiapa 
yang mendustakanmu, maka tidak ada lagi kepercayaan baginya bahwa dia 
akan mempercayai selainmu. = 
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(Malaikat-Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di 
sekililingnya bertasbih memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya 
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya meng- 
ucapkan): "Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti 
jalan-Mu dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka yang menyala-nyala. 
(QS. 40:7) Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn 
yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara 
bapak-bapak mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (OS. 
40:8) dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang 
yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka 
sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 
kemenangan yang besar." (OS. 40:9) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang para Malaikat Mugarrabin pem- 
bawa “Arsy dan Malaikat Karubiyyin yang berada di sekelilingnya bahwa 
mereka bertasbih dengan memuji Rabb mereka, yaitu mereka memperiringkan 
antara tasbih yang menafikan segala kekurangan bagi Allah serta pujian yang 
menunjukkan penetapan sifat-sifat terpuji bagi-Nya. 4 4 Up, $ “Dan mereka 
beriman kepada- Nya," ' mereka khusyu kepada-Nya serta hina di hadapan-Nya, 
dan mereka, 4 4: Cedi) oya 9 “Memintakan ampun bagi orang-orang yang 
beriman.” Yaitu, di antara penghuni bumi yang beriman dengan yang ghaib. 
Lalu Allah Ta'ala menetapkan para Malaikat Mugarrabin untuk mendo'akan 
orang-orang yang beriman di balik alam ghaib. Dan dikarenakan hal ini ter- 
masuk perangai para Malaikat A yang mengaminkan do'a orang beriman 
kepada saudaranya tanpa kehadirannya. Sebagaimana tercantum di dalam 
Shahih Muslim: | 
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“Jika seorang muslim mendo'akan saudaranya tanpa kehadirannya, maka 
Malikat berkata: “Aamiin dan bagimu dengan semisalnya.” 


Jika mereka memuntakan ampun kepada orang-orang yang beriman, 
mereka berkata: 4 Ws: 2, Lam, ten Ki hm, UG, 9 “Ya Rabb kami, rahmat dan 
ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” Yaitu, rahmat-Mu meliputi dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan mereka, sedangkan ilmu-Mu meliputi seluruh amal, ucapan, 
gerakan dan diamnya mereka. $ LA 1451 Ip il "126 “Maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan-Mu.” Yaitu, 


maafkanlah orang-orang yang keliru jika mereka taubat, berserah diri dan 


mencabut diri dari perilaku mereka serta mengikuti apa yang Engkau pe- 
rintahkan kepada mereka dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan 
kemunkaran. $ Pb Mis "83? “Dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka 
yang menyala-nyala.” Yaitu, palingkan mereka dari adzab yang menyala-nyala, 
yaitu $ siksaan yang menyakitkan dan | pedih. 

Ket, HA, Hua iya gE ay mean, Bl Ole SA Het, L 7, 9 Ya Rabb 
kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga ‘Adn yang telah Engkau janjikan 
kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, isteri-isteri 
mereka, dan keturunan mereka semua.” Yaitu, himpunkanlah mereka, agar 
dengan begitu mata-mata mereka sejuk karena berkumpul di tempat-tempat 
yang berdekatan. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

KP ja pakai HE, 2 we KI otak H3 BAN ad p “Dan 
orang-orang yang beriman dan anak cucu mereka yang mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka.” (OS. Ath-Thuur: 21). Yaitu, 
masing-masing tempatnya Kami samakan agar mata mereka sejuk. Kami tidak 
mengurangi yang tinggi, hingga samalah orang yang rendah. Akan tetapi Kami 
meninggikan orang yang kurang amalnya, lalu Kami samakan dia dengan amal 
yang banyak sebagai karunia dan limpahan (rahmat) dari Kami. 


Sa'id bin Jubair berkata: “Sesungguhnya jika seorang mukmin masuk 
Surga, dia bertanya tentang ayahnya, anaknya dan saudaranya: “Di mana 
mereka? Lalu dikatakan: “Sesungguhnya mereka tidak mencapai derajatmu 
dalam beramal.” Maka dia berkata: “Sesungguhnya aku beramal untukku dan 
untuk mereka.” Maka mereka pun digabungkan dalam derajatnya.” Kemudian 
Sa'id bin Jubair membaca ayat ini: 
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“Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Singa 'Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak 
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mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Mutharrif bin “Abdillah asy-Syikhkhir berkata: "Aku nasehatkan 
hamba-hamba Allah kepada para Malaikat yang mengamini, ” kemudian dia 
membaca ayat ini, 40I $ ; AG 9 Jo Aoa MARA , 5,9 “Ya Rabb kami, dan 
masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka)” dan ayat seterusnya. “Dan aku (mutharrif) peringatkan hamba-hamba 
Allah terhadap syaitan-syaitan yang mengamini.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ SA Ta CS kos $ “Sesungguhnya 
Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Yaitu, yang tidak dicegah 
dan tidak dikalahkan. Apa yang dikehendaki-Nya pasti ada, dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya pasti tidak ada. Dia Mahabijaksana dalam kata-kata 
dan perbuatan-perbuatan-Nya dari syari'at dan gadarnya. 4 JL | “3 $ “Dan 
peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan.” Yaitu, dari | perbuatan dan bencana- 
nya orang yang terjerumus ke dalamnya. $ jay LI 3 say $ “Dan orang- 
orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu.” Yaitu, 
pada hari Kiamat. $ £—, 35 p “Maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan 
rahmat kepadanya, ” Yaitu, Engkau kasihi dan Engkau selamatkan dia dari 
hukuman. $ saka) ; AN A US, 9 “Dan itulah kemenangan yang besar.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir, diserukan kepada mereka (pada bari 
Kiamat): "Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri, karena kamu diseru untuk beriman 
lalu kamu kafir." (QS. 40:10) Mereka menjawab: "Ya Rabb kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka, adakah suatu jalan (bagi 
kami) untuk keluar (dari Neraka)?" (QS. 40:11) Yang demikian itu adalah 
karena kamu kafir apabila Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. (OS. 40:12) Dia-lah yang mem- 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan menurunkan 
untukmu rizki dari langit. Dan tidaklah mendapat pelajaran, kecuali orang- 
orang yang kembali (kepada Allah). (OS. 40:13) Maka beribadahlah kepada 
Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir 
tidak menyukaifnya). (OS. 40:14) 
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Allah Ta'ala berfirman tentang orang-orang kafir, bahwa mereka me- 
nyeru pada hari Kiamat, sedangkan mereka berada di lembah-lembah api 
Neraka yang menyala-nyala. Hal itu ketika mereka merasakan -langsung adzab 
Allah Ta'ala- sesuatu yang belum pernah dirasakan oleh seorang pun, maka 
mereka memurkai diri-diri mereka sendiri serta membencinya dengan amat 
dalam disebabkan amal-amal keburukan terdahulu yang menjadi sebab mereka 
masuk Neraka. Lalu para Malaikat ketika itu memberikan berita yang amat 
tinggi serta menyeru mereka bahwa Allah Ta'ala murka kepada mereka di 
dunia ketika didatangkan keimanan kepada mereka, lalu mereka mengkufuri- 
nya dengan kemurkaan yang lebih dahsyat dari kemurkaan kalian, hai orang- 
orang yang menyiksa diri kalian sendiri pada hari ini. 


Tentang firman Allah Ta'ala: 

boy Ja Sal Ker a UM 19 Sesungguhnya kebencian 
Allah (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena 
kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir,” Qatadah berkata: “Sesungguhnya 
kemurkaan Allah kepada pelaku kesesatan ketika iman dihadapkan kepada 
mereka di dunia -akan tetapi mereka meninggalkannya serta enggan menerima- 
nya- lebih besar daripada kemurkaan mereka kepada diri mereka sendiri di 
saat mereka menyaksikan adzab Allah pada hari Kiamat.” Demikian yang 
dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri, Mujahid, as-Suddi, Dzarr bin “Ubaidillah 
al-Hamdani, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Ibnu Jarir ath-Thabari 
-semoga Allah merahmati mereka semuanya-. 


Firman-Nya, 6 SS Ea, SA PEP “Mereka menjawab: Ya 
Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan 
kami dua kali (pula),” ats-Tsauri berkata dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwash, 
dari Ibnu Mas'ud 4: “Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: 
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a SSI 3 ana KAH A AL Sasa XS $ Mengapa 
kamu kafir kepada Allah padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan- 
mu, kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah 
kama di kembalikan? (OS. Al-Bagarah: 28).” 


Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, Qatadah 
dan Abu Malik serta inilah pendapat yang tepat yang tidak perlu lagi diragukan. 
Maksud dari semua ini adalah, bahwa orang-orang kafir meminta dikembali- 
kan ke dunia, sedangkan mereka diam di hadapan Allah 4& pada hamparan 
Kiamat. Di dalam ayat yang mulia ini mereka memohon dengan halus dan 
mendahulukan satu | ucapan sebelum perkataan mereka itu dengan (ucapan), 
$ SAE, JA SN, 9 Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua 
kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula).” Yaitu, kekuasaan-Mu amat 
agung, sesungguhnya Engkau menghidupkan kami setelah sebelumnya kami 
mati, kemudian Engkau matikan kami dan kemudian Engkau menghidupkan 
kami. Engkau Mahakuasa atas apa yang Engkau kehendaki. Sesungguhnya 
Kami mengakui dosa-dosa kami dan dahulu kami termasuk orang-orang yang 
menzhalimi diri-diri kami sendiri di dunia. 

E Jawa ra — ja > “Maka adakah suatu jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dari Neraka)?” Yaitu, apakah Engkau memperkenankan kami untuk 
mengembalikan kami ke negeri dunia? Karena Engkau Mahakuasa atas hal 
tersebut, agar kami dapat beramal tidak seperti yang dahulu kami lakukan. 
Dan jika kami kembali kepada apa yang dahulu kami lakukan, maka sesungguh- 
nya kami termasuk orang-orang yang zhalim. Lalu (perkataan) mereka di- 
jawab, bahwa “tidak ada lagi jalan keluar untuk kembalinya kalian ke dunia.” 
Kemudian Dia memberikan alasan tidak mungkin dikembalikannya lagi mereka 
ke dunia, karena perangai kalian adalah tidak menerima kebenaran dan tidak 
menghendakinya, bahkan menentang c dan menolaknya. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, 4 yaga IGE Ny SAS sag KI PEN Ka > “Yang demikian itu 
adalah karena kamu kafir apabila Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan.” Yaitu, kalian akan tetap seperti itu, sekalipun 
kalian telah kembali ke dunia, Sebagaimana Allah 35 berfirman: 
bo we) is lyg GS ad Mg ya? “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan- 
nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (OS. Al- 
An'aam: 28). 


Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, $ pena) pa a S6 > Maka putusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” Yaitu, Dia 
Mahabijaksana dan Mahaadil, tidak berbuat zhalim dalam penciptaan-Nya. 
Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki-Nya, menyesatkan 
siapa yang dikehendaki-Nya, menyayangi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang berhak untuk diibadahi 
kecuali Dia. 
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Firman Allah 36, $ sý; S P gill ja $ “Dia-lah yang memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan) Nya.” Yaitu, Dia menampakkan kekuasaan- 
Nya kepada makhluk-Nya dengan apa yang mereka saksikan dalam ciptaan- 
Nya di langit atau di bumi, berupa ayat-ayat yang besar yang menunjukkan 
kesempurnaan Penciptanya. $ 8), GAJ « 13 Iisa > “Dan menurunkan rizki 
dari langit.” Yakni hujan, yang e tumbuh berbagai tanaman dan buah- 
buahan yang dapat disaksikan dengan berbagai macam warna, rasa, harum, 
dan bentuknya, sekalipun dari satu air. Dengan kekuasaan-Nya yang agung, 
semua itu memiliki berbagai tingkatan. 4 S43 ú, $ “Dan tidaklah mendapat 
pelajaran,” mendapat ibrah dan berfikir pada semua itu serta dapat mengambil 
bukti tentang keagungan Penciptanya, $ —-: (ya Yi > “Kecuali orang-orang yang 
kembali (kepada Allah).” Yaitu, orang yang memiliki mata hati lagi kembali 
kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. 


Firman Allah 38, 4 o BSI 5,5 YAI nakk dl esi $ “Maka ber- 
ibadahlah kepada Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukai(nya).” Murnikanlah peribadahan dan do'a kalian 


hanya kepada Allah Yang Mahaesa serta selisihilah orang-orang musyrik dalam 
langkah dan pemikiran mereka. 


Telah tercantum di dalam ash-Shahihain, dari “Abdullah bin az-Zubair 
sês, bahwa Rasulullah #6 berdo'a setelah selesai shalat wajib: 


(PP AP AF AF OP AF MI AEF KI A 


A ra 


ia sega JS di A awadi ay aji KETELS NU Ya 9 


z 


Ta kad EEN EEEE AE EATE 


(( OAI oS jy ad Í aka 9 Na ASI 


“Tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) Allah. Tidak ada yang 
berhak diibadahi kecuali Allah dan kami tidak beribadah kecuali hanya kepada- 
Nya. Milik-Nya kenikmatan, keutamaan dan pujian yang indah. Tidak ada 
yang berhak dubadahi kecuali Allah, dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, 
meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).” 

| Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah & , bahwasanya 
Rasulullah X bersabda: 
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“Berdo'alah kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala, dan kalian dalam keadaan 
yakin diterima. Ketahuilah oleh kalian, bahwa Allah Ta'ala tidak memperkenan- 
kan do'a orang yang hatinya lalai lagi lengah.” 
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(Dia-lah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 'Arsy, Yang 
mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya di antara bamba-hamba-Nya, supaya dia memperingatkan 
(manusia) tentang bari pertemuan (bari Kiamat), (QS. 40:15) (yaitu) bari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada bari ini?" Kepunyaan Allah Yang Mahaesa lagi 
Mahamengalahkan. (OS. 40:16) Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan 
dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. (OS. 40:17) 


Allah Ta'ala berfirman tentang kebesaran dan kesombongan-Nya serta 
ketinggian “Arsy-Nya yang agung lagi tinggi di atas seluruh makhluk-Nya 
seperti atap baginya. Firman Allah Ta'ala: | 
GNI A ll sole iya as oa de TET za AA > “Yang mengutus Jibril dengan 
(membawa) perintah- Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari 
Kiamat). ” (Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas cas: "SSI ey" 
yaitu salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat yang diperingatkan 
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya. Ibnu Juraij dari Ibnu “Abbas berkata: 
“(Yaitu) saat bertemunya Adam dengan anaknya yang terakhir.” Ibnu Zaid 
berkata: “(Yaitu) saat bertemunya para hamba.” Qatadah, as-Suddi, Bilal bin 
Sa'ad dan Sufyan bin “Uyainah berkata: “Saat bertemunya penghuni langit dan 
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penghuni bumi serta al-Khaliq dan makhluk.” Maimun bin Mihran berkata: 
“Saat bertemunya orang yang zhalim dengan orang yang dizhalimi.” Dikata- 
kan bahwa, ' SI A : mencakup semua itu dan mencakup pula bahwa masing- 
masing pelaku akan menemui apa yang diamalkannya berupa kebaikan dan 
keburukan, sebagaimana yang dikatakan oleh yang lainnya. 


Firman Allah 36, 4 :' sood ea Ae AN DU > ag ; $ (Yaitu) hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan mereka 
yang tersembunyi bagi Allah.” Yaitu, mereka semua tampak jelas, tidak ada 
sedikit pun yang menghalangi dan menutupi mereka. 


Untuk itu Dia berfirman, $ s #45 Al Ji AAN Oh A pp (Yaitu) 
hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah.” Yaitu dalam ilmu Allah, seluruhnya 
adalah sama. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 KA ai Sa ML sap 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang Mahaesa 
lagi Mahamengalahkan.” 


Telah berlalu dalam hadits Ibnu Umar ws, bahwa Allah Ta'ala melipat 
langit dan bumi dengan tangan-Nya. Kemudian Dia berfirman: “Akulah Raja, 
Aku adalah Mahapemaksa dan Aku adalah Mahasombong. Di manakah raja- 
raja dunia, di manakah orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan di 
manakah orang-orang yang sombong?” 


Sedangkan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika Allah & meng- 

genggam ruh seluruh makhluk-Nya lalu tidak ada lagi yang tersisa kecuali 
hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, saat itu Dia berfirman: “Milik siapa- 
kah kerajaan hari ini?” Sebanyak tiga kali. Kemudian Allah sendiri menjawab- 
nya dengan firman-Nya, 4 3 all & $ “Kepunyaan Allah Yang Mahaesa 
lagi Mahamengalahkan.” Dia Yang Mahaesa telah memaksa dan mengalahkan 
segala sesuatu. Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 
Ad gaga AO AM AS a PERAN: Tas es $ “Pada hari ini tiap-tiap 
jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan 
pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya." Allah Ta'ala mengabar- 
kan tentang keadilan dalam ketetapan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya. 
Sesungguhnya Dia tidak berlaku zhalim meski seberat dzarrah pun dari ke- 
baikan dan keburukan. Bahkan, Dia akan membalas satu kebaikan dengan 
sepuluh bandingannya, sedangkan keburukan dibalas pi satu bandingan 
saja. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 4 “HI Y $ “Tidak ada 
yang dirugikan pada hari ini.” 
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Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzarr 
&5 , dari Rasulullah 86 yang beliau terima dari kalam Rabb-Nya && yang 
berfirman: 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman 
atas diri-Ku, dan Aku jadikan hal itu diharamkan pula bagi kalian, maka jangan- 
lah kalian saling menzhalimi,” -hingga Dia berfirman:- “Wahai hamba-hamba- 
Ku, sesungguhnya hanya amal-amal kalian yang akan Aku hitung dan Aku 
membalasnya bagi kalian. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka 
hendaklah memuji kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Dan barangsiapa yang 
menemukan selain itu, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri.” 


Firman Allah 38, $ Al Hj Ao “Sesungguhnya Allah amat cepat 
hisab-Nya.” Yaitu, Dia akan memperhitungkan (amal) seluruh makhluk-Nya, 
sebagaimana Dia menghitung satu jiwa. Sebagaimana Allah Jalla wa “Alaa 
berfirman, 4 13-15 i Y| Kh y; bi > “Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (mencipta- 
kan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” (QS. Luqman: 28). 


Pe JK a O WG pi pak Sa 
Da on SPI BANGIL saia b Q SaN 
6> KAN LN Sasa 


Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (bari Kiamat, yaitu) 
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 
Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan 
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya. 
(OS. 40:18) Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (OS. 40:19) Dan Allah menghukum dengan ke- 
adilan. Dan ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah tidak dapat meng- 
bukum dengan suatu apa pun. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha- 
mendengar lagi Mahamelihat. (OS. 40:20) 
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"9 ae " adalah salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat. 
Dinamai demikian karena dekatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
bis Mop op Gd BI Sd “Telah dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak 
ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.” (OS. An-Najm: 
57-58). 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ —abS AN SIN 5 sal 3| è 
“Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan.” 
Qatadah berkata: “Hati-hati terhenti di kerongkongan karena rasa takut, tidak 
dapat keluar dan tidak dapat kembali ke tempatnya.” Demikian yang dikata- 
kan oleh Ikrimah, as-Suddi dan lain-lain.” Makna "5155" adalah orang-orang 


yang diam, di mana tidak ada seorang pun di antara mereka yang berbicara 


kecuali dengan izin-Nya. 


Firman Allah 36, < e Ú; gaii Desa JEN UP “Orang-orang yang 
zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan tidak (pula) mempunyai 
seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.” Yaitu, orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka sendiri dengan menyekutukan Allah tidak memiliki 
teman dekat di antara mereka yang dapat memberikan manfaat kepada mereka 
serta tidak memiliki seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya. 
Bahkan saat itu; terputuslah semua sebab dari setiap kebaikan. 


Firman Allah Ta'ala, 4 , a) Sa ela Jas $ “Dia mengetahui 
(pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” Allah 
38 memberikan kabar tentang ilmu-Nya yang sempurna dan meliputi segala 
sesuatu, baik yang terhormat dan yang hina, yang besar dan yang kecil, atau- 
pun yang kasar dan yang lembut, agar manusia waspada terhadap pengetahuan- 
Nya kepada mereka. Lalu mereka merasa malu kepada Allah Ta'ala dengan 
sebenar-benar malu dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benar takwa, 
serta merasa diawasi-Nya dengan pengawasan orang yang mengetahui, bahwa 
Dia melihat-Nya. Karena Dia && Mahamengetahui mata yang berkhianat, 
sekalipun menampakkan keamanahan serta mengetahui apa yang tersimpan 
di dalam lubuk hati berupa perasaan dan rahasia. 


Ibnu “Abbas s&s berkata tentang firman Allah Ta'ala: 

g yal AU, E nai > “Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat 
dan apa yang disembunyikan oleh bati.” Yaitu, seorang laki-laki yang masuk 
ke sebuah penghuni rumah yang di dalamnya terdapat seorang wanita cantik, 
atau wanita itu sedang melewatinya. Jika mereka lengah, dia pun menoleh 
kepada wanita itu dan jika mereka mengawasi, dia pun menahan pandangan- 
nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala Mahamengetahui hatinya yang berkeinginan, 
seandainya dia berhasil melihat auratnya. (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Adh-Dhahhak berkata: “$ AN Ta 8, yaitu bermain mata.” Dan 
perkataan seseorang: “Aku melihat,” padahal dia tidak melihat atau “aku tidak 
melihat,” padahal dia melihat. Ibnu “Abbas wis berkata: “Allah Ta'ala me- 
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ngetahui tentang mata ketika dia memandang, apakah dia berkhianat atau 
tidak? Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan Oatadah. 


Ibnu “Abbas ss berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
GA a L5,$ “Dan apa yang disembunyikan oleh hati:” “Dia Maha- 
mengetahui jika engkau berkehendak kepadanya, apakah engkau menzinahi- 
nya atau tidak.” As-Suddi berkata: “$ , al @ Gy Dan apa yang disembunyi- 
kan oleh bati.” Yaitu, dari rasa waswas.” 


Firman Allah 38, 6 SL ai 5 Al, $ “Dan Allah menghukum dengan 
keadilan,” yaitu, Allah A Aang rek keadilan. Al-A'masy berkata dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 

g iL ajali 5 Al, $: “Dia Mahakuasa untuk membalas kebaikan dengan kebaikan 
dan ak De dengan keburukan.” 


Firman Allah 46, 4 5» o 02X IAI, $ “Dan ilah-ilah yang mereka 

ibadahi selain Allah, 4 berupa berhala-berhala, patung-patung dan tandingan- 
tandingan, 4 SA oy ND “Tidak dapat menghukum dengan suatu apa pun.” 
Yaitu, mereka tidak memiliki dan tidak dapat menghukum sedikit pun. 
g A gurali yA MN ol > “Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahamendengar lagi 
Mahamelihat.” Yaitu, Mahamendengar seluruh ucapan makhluk-Nya serta 
Mahamelihat mereka. Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia Mahabijaksana 
lagi Mahaadil tentang semua itu. 
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Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperbatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka. Mereka 
itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengadzab mereka disebab- 
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kan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung 
dari adzab Allah. (OS. 40:21) Yang demikian itu adalah karena telah datang 
kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka kafir; maka Allah mengadzab mereka. Sesungguhnya 
Dia Mahakuat lagi Mabakeras bukuman-Nya. (OS. 40:22) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 |) pa PP > “Dan apakah mereka tidak meng- 
adakan perjalanan.” Yaitu, (mereka) c orang-orang yang, mendustakan risalahmu, 
hai Muhammad. E ali oa FE Cp BLS oS PAE PA $$ “Di muka 
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka.” Yaitu, 
di antara ummat-ummat yang mendustakan para Nabi RL, yaitu apa yang 
menimpa mereka berupa adzab dan hukuman, padahal mereka termasuk 
ummat yang lebih kuat daripada mereka. $ > Si Ul $ “Dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi.” Yaitu, mereka AN bekas-bekas 
di muka bumi berupa bangunan, gedung gedung ç dan peninggalan yang tidak 
mampu mereka buat. 4 8x Ce 1 ab, PN LA, “Dan (mereka) telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah 
mereka makmurkan.” (OS. Ar-Ruum: 9). Yaitu, walaupun dengan kekuatan 
yang besar dan kehebatan yang sangat dahsyat, Allah menghukum mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka, yaitu kufurnya mereka kepada Rasul-Rasul 
mereka. 4 ly a alip «OLS 5, $ “Dan mereka tidak mempunyai seorang 
pelindung dari adzab Allah.” Yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
adzab Allah dari mereka serta tidak ada yang mampu menghalaunya dan tidak 
ada seorang pelindung pun yang mampu melindunginya. 


| Kemudian, Allah menyebutkan alasan-Nya menyiksa mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, 4 th Sala Ht CLS HL 5 “Yang demikian itu 
adalah karena telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa 


— bukti-bukti yang nyata.” Yaitu, dalil-dalil yang tegas dan bukti-bukti yang jelas. 


SIG $ “Lalu mereka kafir.” Yaitu, bersamaan dengan penjelasan dan bukti- 
bukti tersebut, mereka kafir dan menentang 4 AT Bis > “Maka Allah meng- 
adzab mereka.” Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, sedangkan 
hukuman bagi, orang-orang yang kafir adalah (adzab) yang setimpal. 

E AG Dua Gp i d Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Mahakeras hukuman- 
Nya.” Yaitu, Rabb yang memiliki kekuatan yang besar dan hukuman yang 
keras serta adzab yang pedih. Semoga Allah melindungi kita darinya. 


4 “Pp A Ketat 


Jl lo] Ton bis IG gaga CI Sah; 


ah a NA a Oh, DA Pa 


| O] Hii p JG 9 Dab EP 
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AA a YEN Ya Gas ba AI ada C 


E o Fabr Aore BATE AC I- e TZE y 
MES A) PA) NOEN 53 Jas O 


Jl D SA ANT 3 Gadi TI kas IG 


padi 


2r A 272 Ki A 2 u A y Ar ur A 7A 6 “ A 
A PI IN Ca 9 AP See! Tya 
a Pali a rP 2 - E Wah nb 


Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami 
dan keterangan yang nyata, (QS. 40:23) kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; 
maka mereka berkata: "(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta." (OS. 
40:24) Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami, mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang 
beriman bersama dengannya dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka." 
Dan tipu daya orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka). 
(OS. 40:25) Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkan- 
lah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada Rabb-nya, 
karena sesungguhnya aku khawatir ia akan menukar agamamu atau me- 
nimbulkan kerusakan di muka bumi." (OS. 40:26) Dan Musa berkata: "Se- 
sungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap orang 
yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab." 
(OS. 40:27) 


Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad 46, yang 
didustakan oleh kaumnya serta memberikan kabar gembira kepadanya, bahwa 


akibat yang baik dan pertolongan akan menjadi miliknya di dunia dan di 


akhirat. Sebagaimana yang terjadi pada Musa bin Imran Æ, di mana Allah 
Ta'ala mengutusnya dengan berbagai ayat yang p dan dalil-dalil yang tegas. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $4 o okk 5 GL $ “Dengan mem- 
bawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata. » aL bi adalah hujjah dan 
bukti. 4 oe A “Kepada Fir'aun,” yaitu raja Qibthi di daerah Imperium 
Mesir. 4 ota, X “Haman,” yaitu Menteri di kerajaannya. 4 ò; (3 a$ “Dan 
Oarun,” konglomerat di masanya yang memiliki banyak harta dan usaha. 
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$ NS Se NG b “Maka mereka berkata: (Ta) adalah seorang ahli sihir yang 
pendusta.” Mereka mendustakannya dan menjadikannya tukang sihir, orang 
gila, dan mendustakan bahwa dia diutus oleh Allah. 4 Úe ¿a Jb An Úll $ 
“Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dari sisi Kami.” 
Yaitu, dengan bukti kuat yang menunjukkan | bahwa Allah $$ telah meng- 
utusnya kepada mereka. $ pass EN Ana | pals Tag An RE | J5 > “Mereka 
berkata: Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengannya 
dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka.” Ini adalah perintah kedua dari 
Fir'aun untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Yang pertama untuk 
alasan mewaspadai keberadaan Musa atau untuk merendahkan rakyat dan 
meminimalkan kuantitas mereka atau untuk kedua-duanya. Sedangkan yang 
kedua untuk alasan yang kedua, yaitu merendahkan rakyatnya dan agar mereka 
menimpakan keburukan kepada Musa Æ. 


Allah & berfirman, 4 JX 3 Y 3S ASU $ Dan tipu daya orang- 
orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka).” Yaitu, tipu daya dan tujuan 
mereka yang meminimalkan jumlah Bani Israil agar mereka tidak menolong 
mereka tidak lain kecuali akan hancur dan binasa dalam kesesatan. 
$ 5, gd, Pea JO 3 5 "23 Ju, “Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar- 
pembesarnya): Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon 
kepada Rabb-nya.” Ini adalah tekad Fir'aun -semoga Allah Ta'ala melaknatnya- 
untuk membunuh Musa EL, yaitu dia berkata kepada, kaumnya, “Biarkan- 
lah aku, hingga aku membunuhnya untuk kalian.” $ 5, aa 48 “Dan hendak- 
lah ia memohon kepada Rabb-nya.” Yaitu, aku tidak peduli kepadanya. Ini 
merupakan puncak pembangkangan, kezhaliman dan kekejaman. 


P AP AD AD MI AF AF MI AF MEI KI A 


PAP ak 


| Dan SD semoga Allah memburukkannya-: 
WA J y — Lela ol 3 pn ea JO aa $ “Karena sesungguhnya aku 
khawatir ia akan menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka 
bumi.” Yaitu Musa. Firaun khawatir bahwa Musa menyesatkan manusia serta 
merubah keyakinan dan kebiasaan mereka. Ini seperti yang dikatakan pepatah: 
“Fir'aun menjadi pemberi peringatan,” maksudnya dengan memberikan nasihat 
untuk melindungi manusia dari Musa XX. 


kebanyakan qari' membaca, $ ái JP) Ni > hs ol, Ke > Jas old. 
Sebagian lagi membaca, s Sa - £ PAN Ji gi S2 Jas ol 9, dan sebagian 
lagi membaca, 4 su J Si P Pa al Pan Jag ol $ dengan dhammah. 


CHA Gn AP D An Aap Je, $ “Dan Musa 
berkata: Sesungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap 
orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab.” 
Yaitu, ketika kata-kata Fir'aun sampai kepadanya. $ Ly Jf EES $ “Biarkan- 


' Ulama Kufah membacanya: (ek Ge ol Á, sebagian lain membaca: ( eb; ol 0). Nafi', Abu “Amr 
dan Ja'far membacanya: (ek: Cai) da dan yang lainnya membaca: WA! SP Ai akad). 


WA MY MY MI MI MI MI MI MI MI MI SU n Na an an PU PU an UU 
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lah aku membunuh Musa,” Musa SAI berkata: “Aku memohon perlindungan 
kepada Allah dari keburukannya dan keburukan orang yang semisalnya,” 
untuk itu dia berkata: 4 Ki jae SA — d “Sesungguhnya aku berlindung 
kepada Rabb-ku dan Rabb-mu,” hai orang-orang yang diajak bicara. 

g A 3 ca $ “Dari setiap orang yang menyombongkan diri.” Yaitu, orang 
yang melanggar kebenaran. 4 Wb ps ap ND “Yang tidak beriman kepada 
hari berhisab.” Untuk itu terdapat dalam satu hadits dari Abu Musa & , bahwa 
jika Rasulullah 8 (merasa) takut kepada satu kaum, beliau berdo'a: 


(aa ji) Boga Lp De BAN pai » 


“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepadamu dari keburukan mereka 
dan Kami menolak dengan-Mu dari belenggu mereka.” 


k Fard AA Aa SP 2 AK TAN g A 
Ab AG NG Ne) AS 9 
Z a r Ar Pig, Wk Pa Pati R Pa L JGA rK Ac 
ba TO Spa AE TJ yên 
5 ss - „o AKA AA Ap 55.7 NA 
D) | Kedai Lg en Lo eh Ol ABS A 

Aa? NA AA EWA =>) A se DA T 51 
NANI asah (6 D raa sp EA SAN AN 


Sea oa HE S b 
eN | Jaa Íi Kaai EA Wk Anna 


Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun 
yang menyembunyikan imannya berkata: “Apakah kamu akan membunuh 
seorang laki-laki karena ia menyatakan: “Rabb-ku ialah Allah,” padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari 
Rabb-mu? Dan jika ia seorang pendusta, maka dialah yang menanggung 
(dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang yang benar, niscaya sebagian (bencana) 
yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu.” Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. (OS. 
40:28) (Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini 
dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari 


* Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dan Imam Ahmad dalam Musnadnya. 


DDP ATATA Ea aa aa na UU. 
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adzab Allah jika adzab itu menimpa kita!" Fir'aun berkata: "Aku tidak 
mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan 
aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar." (QS. 40:29) 


Tan / 


(PG 


Pendapat yang masyhur adalah, bahwa laki-laki mukmin ini ialah 

seorang Gibthi dari keluarga Fir'aun. As-Suddi berkata: “Dia adalah anak 
paman Firaun.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «s&s, ia berkata: 
“Tidak ada seorang pun di antara keluarga Fir'aun | yang L beriman kecuali laki- 
laki ini, isteri Fir'aun dan orang yang berkata, $ CREA ag a AI 3 aga > 
Hai Musa, sesung-guhnya pembesar negeri sedang berunding tentangmu untuk 


membunuhmu.” (OS. Al-Gashash: 20). (HR. Ibnu Abi Hatim). 


I? a 


Dahulu, laki-laki ini menyembunyikan keimanannya dan kaumnya, 
bangsa Qibthi. Dia tidak EA kecuali pada hari ini, di mana 
Fir'aun berkata: 4 Ly J5 535 $ “Biarkanlah aku membunuh Musa.” Laki- 
laki itu murka karena Allah Ta'ala. 


Dan seutama-utama jihad adalah kalimat keadilan yang disampaikan 
kepada raja yang zhalim. Sebagaimana hal tersebut tercantum di dalam satu 
hadits.” Dan tidak ada satu kalimat yang lebih besar daripada kalimat yang 
disampaikan kepada Fir'aun ini, yaitu perkataannya: 
$ a < c J ya PEA Ei “Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena ia menyatakan: Rabb-ku ialah Allah?” Kecuali apa yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, dari Urwah bin az-Zubair s&s, ia berkata: 
“Aku berkata kepada “Abdullah bin “Amr bin al“Ash ws: “Beritahukanlah 
kepadaku tentang sesuatu yang paling dahsyat yang dilakukan oleh orang- 
orang musyrik terhadap Rasulullah 46.” Dia menjawab: Saat Rasulullah AK 
melakukan shalat di halaman Ka'bah, tiba-tiba “Uqbah bin Abi Mw'ith datang 
dan meraih pundak Rasulullah $$ serta melilitkan kannya pada leher beliau, 
lalu mencekiknya dengan amat keras. Lalu Abu Bakar & menghadap dan 
meraih pundaknya, kemudian ka Rasulullah W, kida dia berkata: 
g Ka ME Se 3, A aa Apakah kamu akan mem- 
bunuh seorang laki-laki karena ia mengatakan: “Rabb-ku ialah Allah,” padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb- 
mu? (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri). 


Firman Allah Ta'ala, $ Ka an e LL, “Padahal dia telah 
datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb-mu.” 
Yaitu, bagaimana kalian membunuh seorang laki-laki karena 1a mengatakan 
bahwa Rabb-ku adalah Allah, padahal telah tegak bagi kalian bukti atas ke- 
benaran yang dibawanya? Kemudian dia menempatkan diri bersama mereka 
yang diajak bicara, lalu berkata: 


PAP AP MI LP AI MI ASP MI A 


DI AI A 


PIT TU TD D D D D A AN AN IN DN A DN A AN UP 


* Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, dan juga an-Nasa-1, Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad dalam Musnadnya. 
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$ ET Na Kai Bol LI ay LIS AB US LG ol, > “Dan jika ia seorang 
pendusta, maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu, dan jika ia seorang 
yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu.” Yaitu, jika belum jelas bagi kalian kebenaran apa yang dibawanya, 
maka di antara rasionalitas, pemikiran dan perasaan yang matang, hendaklah 
kalian biarkan dia sendiri dan jangan sakiti dia. Jika dia pendusta, sesungguhnya 
Allah Ta'ala akan membalas kedustaannya dengan memberikan hukuman di 
dunia dan di akhirat. Dan jika dia jujur, padahal kalian telah menyakitinya, 
maka sebagian bencana yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu. 


Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, $ NE an sg YA Sp “Sesung- 
guhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.” 
Seandainya dakwaan yang dikatakannya -bahwa dia diutus oleh Allah kepada 
kalian- adalah dusta seperti yang kalian kira, maka urusannya sudah jelas bagi 
setiap orang tentang perkataan dan perbuatannya, di mana dia pasti berada 
dalam puncak perselisihan dan kegoncangan. Sedangkan orang ini kita lihat 
sangat teguh dan manhajnya lurus. Seandainya dia termasuk orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta, niscaya Allah tidak akan memberikannya 
petunjuk dan arahan kepada apa yang kalian lihat berupa keteguhan perkara 
dan perbuatannya. Kemudian, seorang yang beriman (itu) mengingatkan 
kaumnya akan hilangnya kenikmatan Allah yang diberikan kepada mereka 
dan datangnya kemurkaan Allah terhadap mereka. 


bi CA 0 Ab AM LAN a et $ (Musa berkata): Hai kaumku, 
untukmulah kerajaan pada hari ini dengan berkuasa di muka bumi.” Sesungguh- 
nya Allah telah memberikan nikmat kepada kalian dengan kerajaan dan ke- 
kuasaan di muka bumi, dengan kalimat yang dilaksanakan dan kehormatan 
yang tinggi, maka jagalah nikmat ini dengan bersyukur kepada Allah Ta'ala 
dan membenarkan Rasul-Nya 48, serta waspadalah kalian terhadap kemurkaan 
Allah, jika kalian mendustakan Rasul-Nya. 


DR Me I DaN Tan 6 - : 
$ Gb ol al nb op Uas ye $ “Siapakah yang akan menolong kita dari 
adzab Allah, jika adzab itu menimpa kita!” Yaitu, tentara-tentara dan pasukan 


berkata,” kepada kaumnya untuk menolak apa yang dikatakan laki-laki shalih 
yang berbakti dan pandai ini, yang sebenarnya lebih layak menjadi raja dari- 
pada Firaun. $ s1 TAN S5 Fi L $ “Aku tidak mengemukakan kepadamu, 
melainkan apa yang aku pandang baik.” Aku tidak mengatakan dan meng- 
isyaratkan kepada kalian kecuali apa yang aku sendiri memandangnya baik. 
Fir'aun telah berdusta, karena sesungguhnya dia sendiri telah meyakini ke- 
benaran risalah yang dibawa oleh Musa XX. | 

g lah PN AAL 2 Yi AL Jul LG Als da JP “Musa men- 
jawab: Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tidak ada yang menurunkan 


o La 
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mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit dan bumi sebagai 
bukti-bukti yang nyata.” (QS. Al-Israa': 102). 


Maka perkataannya, 4 su Yı a. Bi L $ “Aku tidak mengemukakan 
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik,” dia telah mengada-ada, ber- 
dusta dan berkhianat kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala, Rasul-Nya 46 dan 
rakyatnya. Dia tipu mereka dan tidak memberikan nasihat kepada mereka. 
Demikian pula perkataannya, 4 LAN | Y KE T, $ “Dan aku tidak 
menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar.” Yaitu, aku tidak menyeru 
kalian kecuali kepada jalan kebenaran, kejujuran dan petunjuk, maka berarti 
dia pun berdusta, sekalipun kaumnya mentaati dan mengikutinya. Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala era 
b CBU UP oa Je $ “Dan Firaun telah menyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi petunjuk.” (OS. Thaahaa: 79). 


Di dalam hadits disebutkan: 


(PAP AP AP AP MP A 


op A) NAH NY) ase PE pg Ja as D alah Ga La )) 


Pah o 


(( PG Wasana Bani iya AA (Pu) 


“Tidak ada seorang imam pun yang mati di saat kematiannya, sedangkan dia 
menipu rakyatnya melainkan dia tidak akan mencium wangi Surga, walaupun 
sesungguhnya harumnya tercium dalam jarak perjalanan lima ratus tahun.” 


Dan Allah 4 Mahamemberikan taufiq kepada kebenaran. 


ONS CAN Pr 2 KAK Ni TA PP pa KAM NA 
DA kajana ANYANA KONANG 


P 


tes 
7 PAN 


PA Ge Pa 
NGANA DA mira pda AP Aa > Ha 
PES AN, GP Arr x A? A 7 


Aa ANG aTr 2) sre Â pai ANG ka 51 DA A A 
ab ya, ETARTE a N G oya Oyy 


“Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan lafazh: 
-Édi asli a ENG ak SAS a BAN JB Lp 


“Tidaklah seorang pemimpin yang memimpin rakyatnya dari kalangan kaum muslimin lalu 
ia mati sedang 1a menipu mereka, melainkan Allah mengharamkan Surga baginya.” 


PII III III III IG OI, 
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ONN GA D sA 22 pe 454 A A CaS A a 
QI Sbp Sy a Ga Al a MM Iya, 


Dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran go- 
longan yang bersekutu, (OS. 40:30) (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, 
'Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah mereka. Dan Allah 
tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya. (OS. 
40:31) Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan 
hari panggil-memanggil, (OS. 40:32) (yaitu) bari (ketika) kamu (lari) ber- 
paling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu 
dari (adzab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk. (OS. 40:33) Dan se- 
sungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang di- 
bawanya kepadamu, sehingga ketika dia meninggal, kamu berkata: "Allah 


tidak akan mengirim seorang (Rasul pun) sesudahnya. Demikianlah Allah 


menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. (OS. 40:34) 
(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 
sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah 
dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. (OS. 40:35) 


Ini adalah kabar dari Allah 88 tentang seorang laki-laki shalih yang 
beriman di tengah-tengah Fir'aun, bahwa dia memperingatkan kaumnya 
tentang hukuman Allah Ta'ala di dunia dan di akhurat. Dia berkata: 

LAN ep ja SE AG A asup “Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran golongan yang ber- 
sekutu.” Yaitu, mereka yang mendustakan Rasul-Rasul Allah sepanjang zaman, 


wu Katsir Juz 24 


| 


PEP Ia Oa Pa Ok A3 MAS AV AS AS AS AS AI ab an en na na aa aa PIPI “Io “To “Ia UU Ra Ia 


Wo 


163 


| 
l 


MI MI MI MI A 
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D Ay A 
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à 
(e) 
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seperti kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud dan ummat-ummat sesudah mereka yang 
mendustakan (para Rasul), bagaimana adzab Allah itu menimpa mereka, di 
mana tidak ada satu penolak pun yang mampu menolaknya dan tidak ada satu 
penghalang pun yang mampu menghalanginya. | 


$ Aa Lb 3 3 KI Ta $ “Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya.” Yaitu, Allah Ta'ala membinasakan mereka hanya 
disebabkan oleh dosa-dosa mereka, mendustakan Rasul-Rasul Allah dan me- 
mereka. Kemudian dia berkata, 4 5 Sg Sd | A EN $ “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil.” 
Yaitu, hari Kiamat. 


Dinamai hal tersebut menurut sebagian mereka, dikarenakan sesuai 
dengan apa yang dijelaskan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika bumi di- 
goncangkan, satu negeri hingga negeri yang lainnya terbelah, galau dan kacau, 
maka manusia melihatnya sambil pergi melarikan diri di mana sebagian mereka 
memanggil sebagian yang lain. Sedangkan ulama yang lain, di antaranya adh- 
Dhahhak berkata: “Akan tetapi hal itu terjadi di saat mereka sampai di Neraka 
Jahannam, manusia berhamburan melarikan diri, hingga para Malaikat me- 
nemui mereka dan mengembalikan mereka ke padang Mahsyar.” 


Itulah firman Allah 3g, g Gta A A $ “Dan Malaikat-Malaikat 

berada di penjuru-penjuru langit.” (QS. Al-Haaqqah: 17). Dan firman-Nya: 
Y oyda Y iih SA SA in das of (Ab Oh YG a Lid 
| 4 ob, 
“Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 


langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.” (QS. Ar-Rahmaan: 33). 


Pendapat lain mengatakan bahwa dinamakan demikian dikarenakan 
di sisi timbangan terdapat seorang Malaikat. Jika dia menimbang amal seorang 
hamba, lalu kebaikannya lebih berat, maka dia akan memanggil dengan suara 
yang tinggi: “Ketahuilah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan berbahagia, suatu 
kebahagiaan yang tidak akan celaka setelahnya selama-lamanya.” Dan jika 
amal hamba tersebut ringan, maka dia memanggil: “Ketahuilah! Sesungguhnya 
Fulan bin Fulan celaka.” 


Qatadah berkata: “Masing-masing kaum menyeru amal-amalnya sendiri. 
Penghuni Surga memanggil penghuni Surga dan penghuni Neraka memanggil 
penghuni Neraka.” Pendapat lain mengatakan: "Dinamakan demikian di- 
karenakan adanya seruan penghuni Surga kepada penghunui Neraka: 
KKN JB a a EG ng Jadi G a y 5 old Sesungguhnya kami 
dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Rabb (kami) janjikan kepada 
kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang 
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Rabb kamu menjanjikannya (kepadamu)? Mereka (penduduk Neraka) menjawab: 

Betul,” (QS. Al-A'raaf: 44), dan seruan 1 penghuni | Neraka kepada penghuni 
Surga, 4 a ASI le Waga AN ONG A AS Gan IS Gya We Naah ol p 
'Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah dirizkikan 
Allah kepadamu.” Mereka (penghuni Surga) menjawab: Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya bagi orang-orang kafir,” (OS. Al-A'raaf: 50), serta 
adanya panggilan penghuni al-A'raf kepada penghuni Surga dan penghuni 
Neraka, sebagaimana yang diceritakan di dalam surat al-A'raaf." 


Al-Baghawi dan lain-lain mengatakan bahwa dinamakan hal itu di- 


karenakan mencakup semua hal tersebut. Dan ini adalah pendapat yang amat 
baik. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, € cx Da o: cs > (Yaitu) bari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang.” Yaitu, pergi melarikan diri. 4 mel a a) GA pa $ 
“Tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu dari (adzab) Allah.” 
Yaitu, tidak ada seorang pencegah pun yang mencegah kalian dari hukuman 
dan siksaan Allah. 4 38 ira 4) Us A Jia uas? “Dan siapa yang disesatkan Allah, 
niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk.” Maksudnya, 
barangsiapa yang telah disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seorang pun 
selain Allah yang akan memberinya petunjuk. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 A5 i ga ki TA Ld, 

“Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan.” Yaitu, penduduk Mesir, tempat di mana Allah mengutus seorang 
Rasul kepada mereka sebelum Musa AWZX, yaitu Yusuf SE. Beliau adalah 
pembesar kerajaan Mesir dan seorang Rasul yang menyerukan ummatnya 
kepada Allah Ta'ala dengan keadilan. Maka mereka tidak mentaatinya, kecuali 


hanya karena beliau seorang menteri yang mempunyai kehormatan dunia. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

SY SAR a DN RI pia NG) BATA Laka EN ETERS, “Tetapi kamu 
senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, sehingga 
ketika dia meninggal, kamu berkata: ‘Allah tidak akan mengirim seorang (Rasul 
pun) sesudahnya. ”” Yaitu, kalian putus asa, lalu kalian berkata dalam keadaan 
tamak. $ Vpn) oA ya Dl SKS JP “Allah tidak akan mengirim seorang (Rasul 
pun) sesudahnya. 3 Hal itu disebabkan oleh kekufuran dan kedustaan mereka. 
SRA Ijah PA KT sea GIS $ “Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
yang melampaui batas dan ragu-ragu.” Seperti kalian inilah kondisi orang yang 
disesatkan oleh Allah dikarenakan melampaui batas dalam perbuatannya dan 
keraguan hatinya. 


Kemudian Allah 38 berfirman, $ Af SA p a oie Ho o l Lal 9 
“(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat: p t Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka.” Yaitu, orang-orang yang menolak kebenaran dengan ke- 


bathilan serta memperdebatkan hujjah tanpa dalil, padahal hujjah yang diajukan 
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kepada mereka berasal dari Allah Ta'ala. Maka, sesungguhnya Allah 346 sangat 
memurkai hal tersebut. Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 

g ii AI Ane, Al Ius Ea TS $ “Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi 
Allah dan di sisi orang-orang yang beriman.” Yaitu, orang-orang beriman pun 
memurkai orang yang bersifat seperti ini. Karena orang yang memiliki sifat 
seperti ini telah ditutup hatinya oleh Allah, sehingga dia tidak mengetahui 
yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang munkar. 


Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
g pe HIS a ahs SS $ “Demikianlah Allah mengunci mati bati orang 
yang sombong.” Yaitu, (sombong) untuk mengikuti kebenaran. 


$ Lx $ “Dan sewenang-wenang.” Abu Imran al-Juwaini dan Qatadah 
berkata: “Tanda orang-orang yang sewanang-wenang adalah membunuh tanpa 
alasan yang benar. Wallaahu a'lam.” | 


a gos SAZ s» D z 3A Agros NIL 
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Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan 
yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (QS. 40:36) (yaitu) pintu- 
pintu langit, supaya aku dapat melihat Ilah Musa dan sesungguhnya aku 
memandangnya seorang pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun me- 
mandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dibalangi dari jalan (yang 
benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. 
(QS. 40:37) 


Allah Ta'ala berfirman tentang Fir'aun dan kesomborigan, pembang- 
kangan serta sikapnya yang mengada-ada dalam mendustakan Musa WEE, 
bahwa dia memerintahkan menterinya, yaitu Haman, untuk membangun 
sebuah sharh, yaitu istana yang tinggi, indah dan menjulang. Bangunan ini 
dibuat dari batu yang bahan bakunya tanah liat yang indah. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ &—- 2 Jas KAA Pe SGAL PE 5,0 è “Maka bakar: 
lah hai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan 
yang tinggi.” (OS. Al-Gashash: 38). 
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Untuk itu Ibrahim an-Nakha'i berkata: “Dahulu, mereka membenci 
bangunan-bangunan yang terbuat dari batu bata serta benci menjadikan kuburan 
dari batu bata.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Allah Ta'ala berfirman, $ Aa PP an E alf ad $ “Supaya aku 
sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu pintu langit. ” Sa'id bin Jubair dan Abu 
Shalih mengatakan: "o y AKB yaitu pintu-pintu langit. Pendapat lain 
mengatakan bahwa, "o Yadi Aca adalah jalan-jalan menuju langit. 


GS KEY al EETA abi $ “Supaya aku dapat melihat Ilah 
Musa, dan sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta.” Ini merupakan 
ungkapan kekufuran dan pembangkangannya, di mana dia menganggap Musa 
AANE berdusta bahwa telah diutus oleh Allah Æ kepadanya. Allah Ta'ala 
berfirman, 4 JA ot Ve, akan sya UEA Up WAS, $ “Demikianlah dijadikan 
Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan.” 
Yaitu, dengan perbuatan ini ia bermaksud memberikan opini kepada rakyat- 
nya bahwa dia telah berbuat sesuatu yang sampai kepada pendustaan Musa 
SEL. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ OS 8 Y) v3 XS G, $ “Dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain banyalah membawa kerugian.” Ibnu “Abbas dan 
Mujahid berkata: “Kecuali hanya membawa kerugian.” 
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Orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang benar. (QS. 40:38) Hai kaumku, se- 
sunggubnya kehidupan ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguh- 
nya akhirat itulah negeri yang kekal. (QS. 40:39) (Barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan 
kejahatan itu. Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, baik 
laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
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mereka akan masuk Surga, mereka diberi rizki di dalamnya tanpa bisab. 
(05. 40:40) 


Seorang yang beriman berkata kepada seseorang di antara kaumnya 
yang sombong, angkuh, bergelimang kehidupan dunia dan melupakan Allah 
Yang ag An lagi Mahatinggi dengan ucapannya kepada mereka: 

6 Jawan gg AR P (PEP “Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang benar.” Tidak D yang didustakan oleh Fir'aun 
dengan perkataannya, 4 >65 | Y Kaa C, $ “Dan aku tidak menunjukan 
kepadamu selain jalan yang benar.” (QS. Al-Mu'min: 29). Kemudian dia ber- 
usaha menumbuhkan kepada mereka sikap zuhud terhadap dunia yang mereka 
lebih utamakan daripada akhirat dan menguasai, serta menghalangi mereka 
untuk mempercayai Rasul Allah, Musa ©. Dia berkata: 
4 e CA AI CI If 69 “Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan ini hanya- 
lah kesenangan.” Yaitu, kesenangan singkat yang akan hilang dan lenyap dan 
dalam waktu dekat akan habis dan musnah. 4 j3 , wr PE Si o odla $ “Dan 
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.” Yaitu, negeri yang tidak akan 
lenyap, tidak akan berpindah dari dalamnya dan tidak lolos ke tempat lainnya. 
Bahkan yang ada hanyalah Surga kenikmatan atau Neraka yang membara. 
— Untuk itu Allah 1 Yang Mahaagung kebesaran-Nya berfirman: 
€ GAN) nn |; iya $ “Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka 
dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu.” Yaitu, satu 
balasan yang sebanding dengannya. | 
Ka PR WE Opi BI Dj NGO A ph SA AL jab ap 
“Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk Surga, 
mereka diberi rizki di dalamnya tanpa hisab.” Yaitu, tidak hanya ditentukan 
dengan satu balasan, bahkan Allah & akan membalasnya dengan pahala me- 
limpah yang tidak akan terputus dan tidak akan habis. Hanya Allah Ta'ala 
yang dapat memberi petunjuk kepada kebenaran. 
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Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyerumu kepada keselamatan, 
tetapi kamu menyeruku ke Neraka. (QS. 40:41) (Kenapa) kamu menyeruku 
supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang 
tidak kuketabui padahal aku menyerumu (beriman) kepada (Rabb) Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapengampun? (OS. 40:42) Sudah pasti bahwa apa 
yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat memper- 
kenankan seruan apa pun, baik di dunia maupun di akhirat. Dan sesungguh- 
nya kita kembali kepada Allah dan sesungguhnya orang-orang yang me- 
lampani batas, mereka itulah penghuni Neraka. (OS. 40:43) Kelak kamu 
akan ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan aku menyerahkan 
urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamelihat akan hamba- 
hamba-Nya." (OS. 40:44) Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu 
daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang amat 
buruk. (OS. 40:45) Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat): 
"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras." 
(OS. 40:46) 


Orang yang beriman itu berkata kepada mereka: “Bagaimana kalian 
ini, aku menyerukan kalian kepada keselamatan -yaitu beribadah kepada Allah 
saja, tidak ada sekutu bagi-Nya serta membenarkan Rasul-Nya 46 yang diutus- 
Nya, $ de Sid Weta Ba SY SA II LE Tetapi kamu 
menyeruku ke Neraka. (Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah 
dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketahui?” Yaitu, atas dasar 
kejahilan, tanpa dalil. 4 KI — dl JS À f, $ “Padahal aku menyerumu 
(beriman) kepada (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun.” Yaitu, Dia 
dengan keperkasaan dan kesombongan-Nya Mahamengampuni dosa orang 
yang bertaubat kepada-Nya. 
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< a) ~“ eni A RP “Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya 
aku (beriman) kepadanya,” ia berkata: “Pasti.” As-Suddi dan Ibnu Jarir berkata 
bahwa makna firman Allah, $ 6 SAN yaitu, sudah pasti. Adh-Dhahhak ber- 
kata: “$ SY $ yaitu, bukan dusta.” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas tentan firman-Nya, $ « AN è: “Benar, sesungguhnya berhala- 
berhala dan tandingan-tandingan yang kalian serukan kepadaku itu: 
g Ñi aY, g è 3o d9 Tidak dapat memperkenankan seruan apa pun, 


33) 


baik di dunia maupun di akhirat. 


Mujahid berkata: “Berhala itu tidak memiliki apa pun.” Qatadah ber- 
kata: “Berhala itu tidak memberikan manfaat dan tidak memberikan mudharat.” 
As-Suddi berkata: “Berhala itu tidak dapat memperkenankan seruan orang 
yang menyerunya, baik di dunia maupun di akhirat.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 MI V5 ol, > “Dan sesungguhnya kita kembali 
kepada Allah.” Yaitu, di negeri akhirat, di mana masing- masing akan dibalas 
sesuai amalnya. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 ő si 2 G aa Oa a% 
“Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
Neraka.” Maksudnya, mereka kekal di dalamnya dengan sebab melampaui 
batas, yaitu menyekutukan Allah 3. 


g =i JA Ta ops is 9 “Kelak kamu akan ingat kepada apa yang 
kukatakan kepadamu.” Yaitu, kalian akan mengetahui kebenaran apa yang 
aku perintahkan, aku larang, aku nasihatkan dan aku jelaskan itu kepada kalian. 
Kalian pun akan ingat dan wa, di saat penyesalan kalian tidak dapat ber- 
manfaat untuk kalian. < | II SA xl, $ “Dan aku menyerahkan urusanku 
kepada Allah.” Yaitu, aku bertawakkal dan memohon pertolongan hanya 
kepada Allah serta memutuskan hubungan dan menjauhi kalian. 

g Lall ai WP “Sesungguhnya Allah Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya.” 
Yaitu, Dia Mahamengetahui tentang mereka lagi Mahatinggi dan Mahasuci. 
Maka, Dia memberikan petunjuk kepada siapa yang berhak mendapatkan 
hidayah serta menyesatkan siapa yang berhak mendapatkan kesesatan. Sedang- 
kan Dia memiliki hujjah yang kuat, hikmah yang sempurna dan ketentuan 
yang terwujud. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ YSS Ata K G $ “Maka 
Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka.” Yaitu, di dunia dan di 
akhirat. Sedangkan di dunia, Allah Ta'ala menyelamatkannya bersama Musa 
ALE, dan di E dia akan dimasukkan ke dalam Surga. 
yáng amat buruk.” Yaitu, tenggelam di dalam lautan, kemudian dipindahkan 
ke Neraka Jahim. Sesungguhnya ruh-ruh mereka dihadapkan kepada api 
Neraka pada waktu pagi dan petang hingga hari Kiamat, ketika itu ruh-ruh 
dan jasad-jasad mereka akan disatukan di dalam api Neraka. 
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Untuk itu Allah berfirman, 4 da A81 S3 Ii le EN ayas A b 
“Dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat): Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” Yaitu, adzab yang 
amat menyakitkan dan hukuman yang amat berat. Ayat ini merupakan dalil 
yang amat kuat bagi Ahlus Sunnah tentang adanya adzab alam Barzakh dalam 
kubur, yaitu yang tercantum di dalam firman Allah Ta'ala: 
g Cas, | ae ka O po ge gu $ “Kepada mereka kak aka Neraka pada pagi 
dan petang.” 


Di antara dalil lain yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari “Aisyah s bahwa Rasulullah #5 masuk 
menemuinya, sedangkan saat itu dia sedang bersama seorang wanita Yahudi 
yang berkata: “Apakah engkau merasa bahwa kalian akan diuji di dalam kubur- 
kubur kalian?” Rasulullah 46 terperanjat dan berkata: “Yang mendapat ujian 
hanyalah orang-orang Yahudi.” Maka “Aisyah & berkata: “Lalu kami diam 
beberapa malam.” Kemudian Rasulullah X% bersabda: 


“Ketahuilah! Sesungguhnya kalian akan diuji di dalam kubur (kalian).” 


“Aisyah s berkata: “Setelah itu Rasulullah # meminta perlindungan 
kepada Allah dari siksa kubur.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim, 
dari Harun bin Sa'id dan Harmalah yang keduanya berasal dari Ibnu Wahb, 
dari Yunus bin Zaid al-Ili, dari az-Zuhri dengan lafazhnya. 


Telah dikatakan bahwa ayat ini menunjukkan tentang adanya siksaan 
ruh di alam Barzakh. Hal tersebut tidak berarti bersatunya ruh dengan jasad 
di dalam kubur. Tatkala hal tersebut diwahyukan kepada Rasul 46 secara 
khusus, maka beliau meminta perlindungan kepada Allah, wallaahu a'lam. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah s , bahwa seorang wanita Yahudi 
masuk menemuinya, lalu berkata: “Kami bên ndan kepada Allah dari adzab 
kubur.” Maka “Aisyah lês bertanya kepada Rasulullah #£ tentang adzab 
kubur. Lalu Rasulullah 4£ bersabda: “Ya, adzab kubur itu adalah haq (benar).” 
“Aisyah & berkata: “Aku tidak melihat Rasulullah 46 menyelesaikan satu 
shalat setelah itu, melainkan beliau meminta perlindungan dari adzab kubur.” 
Hadits-hadits tentang adzab kubur amat banyak sekali. 


Qatadah berkata tentang firman Allah 3%, 4 a, ya $: “Yakni, di 
waktu pagi dan petang selama dunia masih ada.” Dikatakan kepada mereka: 
“Hai golongan Fir'aun, ini adalah tempat-tempat tinggal kalian,” sebagai suatu 
hinaan, celaan dan sikap merendahkan mereka. Ibnu Zaid berkata: “Pada hari 
itu mereka selalu pulang pergi hingga terjadinya hari Kiamat.” 


Imam Ahmad menceritakan, bahwasanya Ibnu “Umar ws berkata: 
“Rasulullah X bersabda: 
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Jika salah seorang kalian mati, maka tempat duduknya akan diperlihatkan 
kepadanya setiap pagi dan petang. Jika dia termasuk penghuni Surga, maka 
dia diperlihatkan sebagai penghuni Surga. Dan jika dia termasuk penghuni 
Neraka, maka dia diperlihatkan sebagai penghuni Neraka. Maka dikatakan 
kepadanya: Inilah tempat tinggalmu, sampai Allah 45 membangkitkanmu 
pada hari Kiamat.” (Keduanya diriwayatkan di dalam ash-Shahihain dari hadits 
Malik). | 
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Dan (ingatlah) ketika mereka berbantah-bantahan dalam Neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan 
diri: "Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 


“kamu menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" (QS. 40:47) 


Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita 
semua sama-sama dalam Neraka, karena sesungguhnya Allah telah menetap- 
kan keputusan antara bamba-bamba-(Nya)." (OS. 40:48) Dan orang-orang 
yang berada dalam Neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka Jahan- 
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nam: "Mobonkanlah kepada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari 
kami barang sebari." (QS. 40:49) Penjaga Jahannam berkata: "Dan apakah 
belum datang kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan- 
keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah datang." Penjaga-penjaga 
Jahannam bekata: "Berdo'alah kamu." Dan do'a orang-orang kafir itu banya- 
lah sia-sia belaka. (QS. 40:50) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang adanya perbantahan dan ke- 
ributan antara penghuni Neraka, di mana Fir'aun dan kaumnya termasuk di 
antara mereka. Orang-orang lemah di kalangan mereka yang menjadi pengikut 
orang-orang sombong yang menj jadi pemimpin, tokoh dan pembesar mereka 
berkata: < bai SÍ US | $ “Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu,” 
kami telah mentaati kekufuran dan kesesatan yang kalian serukan kepada 
kami ketika di dunia. 4 1 7% Ku & 0 E Aa ? Maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" Yaitu, sebagian hukuman 
yang kalian dapat menanggungnya dari kami. $ Te JAS yah IP 

— “Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: Sesungguhnya kita semua 
sama-sama dalam Neraka.” Yaitu, kami tidak mampu menanggung dari kalian 
sedikit pun. Cukuplah bagi kami siksaan dan hukuman yang kami tanggung 
dan kami derita sendiri. $ Ji 15 | Sis di up “Karena sesungguhnya Allah 
telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba-Nya).” Yaitu, Dia membagi 
siksaan di antara kita sesuai dengan ukuran yang berhak kita dapatkan. 
GA ag US Gaia a leal ne go 5 JUN E SAN) Jú, $ “Dan orang-orang 
yang berada dalam Neraka berkata lakaa penjaga-penjaga Neraka Jahannam: 
Mohonkanlah pada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari kami barang 
sehari.” Karena mereka mengetahui bahwa Allah 36 tidak memperkenankan 
PAI dan tidak mendengarkan do'a-do'a mereka. Bahkan Dia berfirman, 

bo Ya gi yl D “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan-Ku.” (OS. Al-Mu'minuun: 108). Lalu mereka pun me- 
minta kepada para penjaga yang bertugas seperti penjaga penjara penghuni 
Neraka untuk berdo'a kepada Allah agar meringankan siksaan kepada mereka, 
walaupun hanya satu hari. Maka para penj aga itu menolak permintaan mereka 
dengan berkata, 4 LL MEP Gah NG J9 “Apakah belum datang 
kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?” Yaitu, 
apakah belum tegak b bukti-bukti kebenaran atas kalian di dunia melalui lisan 
para Rasul? € 1,23 | J6 LIP “Mereka menjawab: Benar, sudah datang 
Penjaga-penjaga Jahannam bekata: 'Berdo'alah kamu,” untuk diri-diri kalian 
sendiri. Karena kami tidak akan berdo'a untuk kalian, tidak akan mendengar- 
kan kalian dan tidak sudi membebaskan kalian, serta kami pun berlepas diri 
dari kalian. Kemudian kami beritahukan bahwa kalian berdo'a atau tidak ber- 
do'a adalah sama saja, karena Allah tidak akan memperkenankan do'a kalian 
dan tidak akan memberikan keringanan kepada kalian. Untuk itu mereka 
berkata, $ Je P Y4 ir AI lis Gd “Dan do'a orang-orang kafir itu hanyalah 
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sia-sia belaka.” Maksudnya, hanyalah akan hilang, tidak akan diterima dan 
tidak diperkenankan. 
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Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (bari 
Kiamat), (OS. 40:51) (yaitu) bari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim 
permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah tempat 
tinggal yang buruk. (QS. 40:52) Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
petunjuk kepada Musa; dan Kami wariskan Taurat kepada Bani Israil, 
(QS. 40:53) untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 
berfikir. (OS. 40:54) Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah 
seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang dan pagi. (QS. 40:55) Sesung- 
guhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka melain- 
kan banyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tidak 
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akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguh- 
nya Dia Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 40:56) 


Abu Ja'far Ibnu Jarir 45 ketika membahas firman Allah Ta'ala: 

$ ENI Hae Ip, EL) 223 UP “Sesungguhnya Kami menolong Rasul- 
Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia,” mengajukan 
sebuah pertanyaan: “Sesungguhnya telah diketahui bahwa sebagian Nabi ada 
yang telah dibunuh oleh kaumnya secara keseluruhan, seperti Yahya dan 
Zakariya XXX. Ada pula sebagian mereka yang perti meninggalkan negerinya, 
baik dengan cara berhijrah seperti Ibrahim ®© atau dengan cara diangkat 
ke langit seperti Isa MS. Lalu, di manakah adanya pertolongan Allah di 
dunia?” Kemudian beliau menjawab hal tersebut dengan dua jawaban: 


Pertama, berita dalam ayat tersebut disebutkan secaya umum, tetapi 
yang dimaksud adalah sebagiannya saja. Beliau mengatakan bahwa hal ini 


banyak disebutkan di dalam bahasa. 


Kedua, bahwa yang dimaksud dengan pertolongan di dalam ayat itu 
adalah memberikan pertolongan atas mereka dari orang-orang yang berbuat 
kejam kepada mereka, baik langsung di hadapan mereka pada saat tidak mereka 
ketahui atau di saat setelah kematian mereka. Sebagaimana yang Allah lakukan 
terhadap orang-orang yang membunuh Yahya dan Zakariya, di mana Dia 
mengirimkan musuh-musuh kepada mereka yang membantai dan membunuh 
mereka. Dan sesungguhnya telah diceritakan bahwa Namrudz telah dihukum 
oleh Allah dengan siksaan yang keras. Sedangkan orang-orang Yahudi yang 
berusaha menyalib “Isa al-Masih EX telah dibiarkan oleh Allah Ta'ala, di- 
hinakan dan dikalahkan oleh orang Romawi. Allah memberikan kemenangan 
kepada mereka (orang Romawi) atas orang-orang yang berusaha menyalib Tsa. 
Kemudian sebelum hari Kiamat, Isa bin Maryam X2 akan turun menjadi 
imam yang adil dan hakim yang bijak untuk membunuh al-Masih ad-Dajjal 
dan bala tentaranya dari kalangan orang-orang Yahudi, membunuh babi, meng- 
hancurkan salib serta menghapuskan jizyah, di mana beliau tidak akan me- 
nerima tebusan apa pun kecuali Islam. Ini merupakan pertolongan yang amat 
besar dan Sunnatullah Ta'ala kepada para makhluk-Nya di masa lalu maupun 
masa sekarang. Dia akan menolong hamba-hamba-Nya yang beriman di dunia 
serta menyejukkan pandangan mereka dari orang-orang yang menyakiti mereka. 


Di dalam Shahih al-Bukhari yang berasal dari Abu Hurairah 5, di- 
nyatakan bahwa Rasulullah X% bersabda : 
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“Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: “Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, 
maka berarti dia terus terang mengadakan perang dengan-Ku.” 
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Untuk itu Allah 3& telah membinasakan kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud, 
penduduk Rass, kaum Luth, penduduk Madyan dan yang seperti mereka dari 
orang-orang yang mendustakan para Rasul dan menentang kebenaran. Maka 
Allah pun telah menyelamatkan orang-orang beriman di kalangan mereka, di 
mana tidak ada seorang pun yang dibinasakan oleh-Nya, serta mengadzab 
orang-orang kafir, di mana tidak ada seorang pun yang disisakan. Demikian 
pula pertolongan Allah kepada Nabi Muhammad 46 dan para Sahabatnya dari 
orang-orang yang menentang, menyakiti, mendustakan dan memusuhinya. 
Dia telah menjadikan kalimat-Nya tinggi serta menjadikan agama-Nya me- 
ngalahkan seluruh agama yang lain. Dia perintahkan Nabi MK untuk berhijrah 
dari lingkungan kaumnya menuju Madinah an-Nabawiyyah serta Dia jadikan 
di sana para penolong dan pendukungnya. Kemudian Allah memberikan atas 
beliau kekalahan orang-orang musyrik di perang Badar dengan menolongnya, 
menghinakan mereka, membunuh para pemimpin mereka dan menawan 
banyak tawanan, lalu beliau giring mereka sambil diikat bersama-sama dengan 
belenggu. Kemudian Dia berikan karunia kepada mereka dengan mengambil 
tebusan dari mereka. Kemudian setelah beberapa waktu yang tidak terlalu 
lama, Dia taklukkan baginya kota Makkah, hingga sejuklah matanya melihat 
negerinya, yaitu negeri haram yang diharamkan, dihormati dan diagungkan, 
maka Allah menyelamatkan kota itu dengannya dari belenggu kekufuran dan 
kesyirikan. Dia pun menaklukkan baginya kota Yaman dan berbagai Jazirah 
Arab secara keseluruhan tunduk kepadanya, lalu manusia berbondong-bondong 
masuk agama Allah. Kemudian Allah Ta'ala mewafatkannya dengan penuh 
kehormatan yang mulia. Lalu setelah itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala meng- 
angkat para Sahabatnya sebagai khalifah-khalifah. Merekalah yang menyampai- 
kan agama Allah 3, menyerukan mereka (para hamba) kepada-Nya serta 
memerdekakan negeri-negeri, wilayah-wilayah, kota-kota, kampung-kampung 
dan hati manusia, sehingga tersebarlah dakwah Rasul Muhammad di penjuru 
timur dan barat. Kemudian, agama ini pun tetap tegak ditolong dan ditampak- 
kan hingga hari Kiamat. 


Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 
4 GN. TETT Pe 2 WAN aal; Es PARU: “Sesungguhnya Kami 
menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan 
dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat).” Yaitu, sedangkan pada 
hari Kiamat, pertolongan tersebut lebih agung, lebih besar dan lebih mulia. 


Mujahid berkata: SI (saksi-saksi) yaitu, para Malaikat.” 

Firman Allah Ta'ala, é — yaaa A ais y s * adalah badal dari 
firman-Nya, $ Mg P Pp ex 5, d, 

Pa KAIN ep AI : A “3 9 “Hari berdirinya saksi-saksi, (yaitu) 
hari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim.” Yaitu, orang-orang musyrik. 
"P —é er $ “Permintaan maafnya.” Yaitu, tidak diterima permintaan maaf 
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dan tebusan dari mereka. 4 AS A) s% “Dan bagi merekalah laknat.” Yaitu, 
dijauhkan dan disingkirkan dari rahmat Allah. 4 JW s —. wi s3% “Dan bagi 
merekalah tempat tinggal yang buruk.” Yaitu, api Neraka. Itulah yang dikatakan 
oleh as-Suddi, yaitu sebagai seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap. 


, Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws: 
4 Rara sya ne, $ “Dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk.” Yaitu, akibat 
yang buruk. 


Firman Allah Ta'ala, 6 SW Ly CA 33, $ “Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan petunjuk kepada Musa.” Yaitu, apa yang ia Suu oleh Allah 3 
denganya berupa petunjuk dan cahaya. $ Us el SS, $ “Dan Kami 
wariskan Taurat kepada Bani Israil.” Yaitu, Kami adika bagi mereka akibat 
yang baik, serta Kami wariskan kepada mereka negeri Fir'aun, harta-harta 
dan hasil buminya disebabkan kesabaran mereka dalam ketaatan kepada Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala serta ittiba’ nya mereka kepada Rasul-Nya, Musa AA 
serta kepada Kitab yang mereka warisi, yaitu Taurat. 4 AN = IN SS Sa 
“Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir (ulul 
albaab).” Yaitu, akal sehat yang selamat. 


Firman Allah $, $ "2269 “Maka bersabarlah kamu,” hai Muhammad. 
$ 5 M5, AB “Karena sesungguhnya janji Allah itu benar.” Yaitu, Kami janji- 
kan kepadamu bahwa Kami akan meninggikan kalimatmu serta menjadikan 
akibat yang baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu. Allah tidak 


akan menyalahi janji-Nya. Dan apa yang Kami beritahukan kepadamu ini 
adalah kebenaran yang tidak perlu disangsikan dan diragukan. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Did EA, $ “Dan mohonlah 
ampunan untuk dosamu,” ini merupakan anjuran beristighfar bagi ummatnya. 
é kah ofe mu $ “Dan bertasbihlah seraya memuji Rabb-mu pada waktu 
petang. ” Yaitu, di akhir siang dan awal malam. $ , MY sè “Dan pagi.” Yaitu, 
awal siang dan akhir malam. 
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Firman Allah Ta'ala, $ MA Siak ta ak g PER Td o) 
“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka.” Yaitu, menolak kebenaran dengan ke- 
bathilan dan menolak hujjah-hujjah yang benar dengan syubhat-syubhat yang 
rusak tanpa alasan dan bukti dari Allah. € sai est SN) Bo ad 
“Tidak ada dalam dada mereka melainkah banyalah (keinginan akan) kebesaran 
yang mereka sekali-kali tidak akan mencapainya.” Yaitu, tidak ada di dalam 
dada mereka selain kesombongan untuk mengikuti kebenaran, serta meng- 
anggap rendah orang yang membawanya kepada mereka. Apa yang mereka 
lakukan tersebut dengan mematikan kebenaran dan meninggikan kebathilan 
pasti tidak akan membuahkan hasil untuk mereka. Karena kebenaran pasti 
akan tetap tinggi, sedangkan perkataan dan tujuan mereka akan kalah. 
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aa “Maka mintalah perlindungan kepada Allah,” dari sikap 
seperti mereka. 4 TAN mel a al $ “Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi 
Mahamelihat.” Yaitu, dari keburukan orang-orang yang berdebat tentang ayat- 
ayat Allah tanpa bukti. Wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 40:57) 
Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidak- 
lah (pula sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. 
(OS. 40:58) Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan 
tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. (OS. 40:59) 


Allah Ta'ala berfirman untuk memberikan perhatian, bahwa Dia akan 
mengembalikan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Hal tersebut merupakan 
sesuatu yang amat mudah dan ringan bagi-Nya, karena Dia-lah yang telah 
menciptakan langit dan bumi. Sedangkan penciptaan keduanya lebih besar 
daripada penciptaan manusia, baik pada tahap permulaan maupun pada tahap 
pengembalian. Rabb Yang Mahakuasa melakukan hal tersebut tentu Mahakuasa 
pula untuk melakukan sesuatu yang lebih mudah dari itu semua. 


Moga YAI TEK, A aa ipa IT AN SAN SP “Sesung: 
guhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” Karena itu mereka tidak 
merenungkan dan tidak memikirkan hujjah tersebut, seperti yang terjadi pada 
kebanyakan orang-orang Arab. Mereka memang mengakui bahwa Allah Ta'ala 
telah menciptakan langit dan bumi, akan tetapi mereka mengingkari hari 
Kiamat karena menganggap mustahil, mengingkari dan membangkang, walau- 
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pun sebenarnya mereka mengakui sesuatu yang lebih hebat dari apa yang 
mereka ingkari, Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

E OSIE É SG pad NG AAN a Ma aa Na MA SG BE "Dan 
tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidaklah (pula 
sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih dengan orang- 
orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” Yaitu, sebagai- 
mana orang buta yang tidak melihat tidak sama dengan orang yang bisa melihat 
sepanjang arah pandangannya, bahkan keduanya memiliki perbedaan yang 
sangat jelas. Demikian pula orang-orang mukmin lagi berbakti, tidak sama 
dengan orang-orang kafir lagi fajir (jahat). 


g oy SES “Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” Yaitu, 
alangkah sedikitnya di antara sekian banyak manusia yang mau mengambil 
pelajaran. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, g 159 ÉJI Ol è “Sesungguhnya hari 
Kiamat pasti e datang.” "Yaitu, pasti terjadi dan akan tiba. 
SOE AN TSS, Ge LI YY “Tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman.” Yaitu, mereka tidak membenarkannya, 
bahkan mendustakan keberadaannya. Wallaahu a'lam. 


ae Z AD or NM 32, pA LA LA ALALA 
SP OA Ay anggagat an : a 


Dan Rabb-mu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenan- 
kan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka Jahannam dalam keadaan bina 
dina." (QS. 40:60) 


Ini merupakan karunia dan karamah Allah Tabaaraka wa Ta'ala yang 
telah menganjurkan hamba-Nya untuk berdo'a kepada-Nya, serta jaminan 
bagi mereka akan mengabulkannya. Imam al-Hafizh Abu Ya'la Ahmad bin 
“Ali bin al-Mutsanna al-Mushili dalam Musnadnya meriwayatkan dari Anas 
bin Malik &5 , dari Nabi 4£ tentang apa yang diriwayatkan dari Rabb-nya 
dB yang berfirman: 
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“Empat perkara, satu di antaranya untuk-Ku, satu untukmu, satu antara Aku 
dan engkau, serta satu antara engkau dan hamba-Ku. Adapun untuk-Ku adalah: 
engkau beribadah kepada-Ku dan tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu 
apa pun. Untukmu adalah bahwa apa yang engkau kerjakan, akan Aku balas 


(untukmu). Apa yang ada antara Aku dan engkau adalah, darimu do'a dan 


bagi-Ku perkenannya. Sedangkan apa yang ada antara engkau dan hamba-Ku 
adalah engkau ridha kepada mereka apa yang engkau ridhai untuk dirimu 


sendiri.”“ 


Imam Ahmad meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir gs s , bahwa 


Rasulullah 46 bersabda : 
(Sa GA SUN Ol )) 
“Sesungguhnya do'a itu adalah ibadah.” 


Kemudian beliau membaca: 
& Anas ara TN Hang BAM ya Sn oj Pa Ca a > “Berdo alah 
kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka Jahan- 
nam dalam keadaan hina dina.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Ash-habus 
Sunan, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir 
yang keseluruhannya dari hadits al-A'masy. At-Tirmidzi berkata: “Hasan 
shahih.” Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan 
Ibnu Jarir, dari hadits Syu'bah, dari Manshur dan al-A'masy. Serta diriwayat- 


kan pula oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dalam Shahih keduanya. Al-Hakim 


berkata: “Shahiihul isnad”). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah & berkata: 
“Rasulullah #5 bersabda: 


(Ca a BN) 


“Barangsiapa yang tidak berdo'a kepada Allah, Dia akan murka kepadanya.” 
(Imam Ahmad menyendiri meriwayatkannya dan ini adalah isnad yang laa 


ba'-sa bihi (tidak ada masalah dengannya). 


Firman Allah 33, 4 en LB o SE aga o è “Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku.” Yaitu, dari berdo’a 
dan mentauhidkan Aku, mereka akan dimasukkan ke Neraka Jahannam, 
$ 5-5 $ artinya, dalam keadaan hina dan rendah. 


* Dha'if, dikarenakan adanya Shalih al-Murri. "ed: 
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Allah-lah yang menjadikan malam untukmu supaya kamu beristirahat 
padanya; dan menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah 
benar-benar mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (QS. 40:61) Yang demikian 
itu adalah Allah, Rabb-mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia; maka bagaimanakah kamu dapat di- 
palingkan? (QS. 40:62) Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah. (QS. 40:63) Allah-lah yang menjadikan 
bumi bagimu (sebagai) tempat menetap dan langit sebagai atap, dan mem- 
bentukmu, lalu membaguskan rupamu serta memberi rizki dengan sebagian 
yang baik-baik. Yang demikian adalah Allah, Rabb-mu, Mahaagung Allah, 
Rabb semesta alam. (QS. 40:64) Dia-lah yang hidup kekal, tidak ada Ilah 
(yang berbak diibadahi) melainkan Dia; maka ibadahilah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam. (QS. 40:65). 


Allah Ta'ala berfirman menggambarkan kenikmatan (yang diberikan) 
kepada para makhluk-Nya dengan dijadikannya bagi mereka waktu malam, 
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saat mereka diam dan beristirahat dari berbagai aktifitas yang mereka lakukan 
dalam mencari kehidupan di waktu siang. Serta menjadikan siang hari sebagai 

"aw", yaitu (bercahaya) terang-benderang, agar mereka berinteraksi dengan 
melakukan perjalanan, menempuh berbagai daerah dan merasakan ketenangan 


dalam melakukan aktifitas kerja. 
So KY A La a Ja San “Sesungguhnya Allah 


benar-benar mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” Yaitu, mereka tidak bersyukur terhadap 
nikmat-nikmat Allah atas mereka. Kemudian Allah Æ berfirman: 

GAN DN S 3) LA AF 3 $ “Yang demikian itu adalah Allah, Rabb- 
mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia.” Yaitu, yang Mahamelakukan semua itu adalah Allah yang Mahaesa, 
Mahatunggal lagi Mahap pencipta segala sesuatu yang tidak ada Ilah dan Rabb 
selain-Nya. $ o Sg — $ “Maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?” 
Yaitu, maka bagaimanakah kalian sampai menyembah selain-Nya berupa 
patung-patung yang tidak mampu menciptakan sesuatu pun, bahkan dia hanya- 
lah makhluk yang diciptakan dan dipahat. 

Firman Allah 38, 4 2555 al SW IPS GM ag SS b “Seperti 
demikianlah dipalingkan orang-orang yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah.” 
Sebagaimana mereka telah sesat dengan sebab beribadah kepada selain Allah. 
Demikian pula dipalingkannya orang-orang sebelum mereka, sehingga mereka 
menyembah selain Allah tanpa dalil dan bukti, bahkan hanya semata-mata 
karena kejahilan dan hawa nafsu. Dan mereka pun menentang hujjah-hujjah 
Allah serta ayat-ayat-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 PE PAN EA] J Sa A $ “Allah-lah yang 
menjadikan bumi bagimu sebagai tempat-tempat menetap.” Yaitu, Dia telah 
menjadikan bumi untuk kalian sebagai tempat tinggal yang datar dan terhampar. 
Di mana di atasnya kalian mencari kehidupan, beraktifitas dan berjalan di 
atas permukaannya, serta Dia kokohkan dengan gunung-gunung agar tidak 
menggoncangkan kalian. $ AB yaa ip “Dan langu sebagai atap,” yaitu langit- 
langit sebagai atap alam yang terjaga. $ S7 yje YA S yoy $ “Dan mem- 
bentukmu, lalu membaguskan rupamu.” Yaitu, lalu Dia menciptakan kalian 
dalam sebaik-baik bentuk serta menganugerahi kalian rupa yang paling sempurna 
dalam bentuknya yang paling indah. 4 AN 15 a S3 34 $ “Serta memberi rizki 
dengan sebagian yang baik-baik,” berupa berbagai makanan dan minuman di 
dunia. 


GIS ga IE E, di 25 p “Yang demikian adalah Allah, Rabb- 
mu, Mahaagung Allah, Rabb semesta alam.” Yaitu, Mahatinggi, Mahakudus 
dan Mahasuci Rabb seluruh alam semesta. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
g A Y É Yid ad “Dia-lah yang hidup kekal, tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia.” Yaitu, Dia Mahahidup Azali, kekal selama-lamanya 
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dan tidak akan pernah binasa. Dia al-Awwal, al-Aakhir, azh-Zhaahir dan al- 
Baathin. $ A 9) % Y “Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia.” 


Yaitu, yang tidak memiliki kesamaan dan tandingan. 


GD ai sesi p “Maka, ibadahilah Dia dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya.” Yaitu, mentauhidkan-Nya serta mengikrarkan bahwa 
tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Dia. 4 JI —, a Xp “Segala puji bagi 


Allah, Rabb semesta alam.” 
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Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku dilarang beribadah ke- 
pada sembahan yang kamu sembah selain Allah setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Rabb-ku; dan aku diperintahkan supaya tunduk 
patuh kepada Rabb semesta alam. (QS. 40:66) Dia-lah yang menciptakanmu 
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudah itu dari segumpal darah, 
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan bidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian 
(dibiarkan bidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan 
sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 
yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya). (QS. 40:67) Dia-lah 
yang menghidupkan dan mematikan, maka apabila Dia menetapkan suatu 
urusan, Dia banya berkata kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia. (QS. 
40:68) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad kepada orang- 
orang musyrik itu, bahwa Allah && melarang seseorang beribadah kepada 
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selain-Nya, berupa berhala-berhala, tandingan-tandingan dan patung-patung. 
Dia Tabaaraka wa Ta'ala pun telah menjelaskan, bahwa tidak ada satu pun 
selain-Nya yang berhak diibadahi dalam firman-Nya Yang Mahaagung ke- 
besaran-Nya: 
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“Dia-lah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudah 
itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 
kemudian (dibiarkan hidup lagi) sampai tua.” Yaitu, Dia-lah yang membolak- 
balikkan kalian dalam semua perputaran tersebut, Mahaesa yang tidak ada 
sekutu is Pig berdasarkan perintah, aturan dan ketentuan-Nya. 
$ Ji dp Sah s “Dan di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu.” 
Yaitu, Pe Nol ada dan keluar ke alam dunia ini, bahkan ibunya telah meng- 
gugurkannya. Ada pula di antara mereka yang diwafatkan di waktu kecil, di 
waktu muda dan di waktu tua. Seperti firman Allah Ta'ala: 
Gah JEN et AI a Eo SI DP “Agar Kami jelaskan kepadamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan.” (OS. Al-Hajj: 5). 


Sedangkan di ayat ini Allah 3 berfirman: 

ko Sd ya IE ALI, $ “Dan (Kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahamifnya).” Ibnu 
Jura berkata: “Supaya kalian mengingat hari kebangkitan.” Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ ce, s gäl Ad “Dia-lah yang menghidupkan dan 
mematikan.” Yaitu, Dia-lah Yang Mahaesa dalam semua itu dan tidak ada satu 
pun selain-Nya yang kuasa melakukannya. 4 o S$ 5 4) Ji WNI S3 53 
“Maka apabila Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya: 
Jadilah,” maka jadilah ia.” Yaitu, tidak ada yang menentang dan tidak ada 
yang mencegah. Bahkan, apa saja yang dik en ea ku Nya, pasti terjadi dan 
tidak ada yang mustahil. 
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Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah ayat- 
ayat Allah, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan? (OS. 40:69) (Yaitu) 
orang-orang yang mendustakan al-Kitab (al-Qur-an) dan wahyu yang dibawa 
oleh Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, 
(OS. 40:70) ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, (OS. 40:71) ke dalam air yang sangat panas, kemudian me- 
reka dibakar dalam api, (OS. 40:72) kemudian dikatakan kepada mereka: 
"Manakah berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan, (OS. 40:73) 
(yang kamu sembah) selain Allah?" Mereka menjawab: "Mereka telah hilang 
lenyap dari kami, bahkah kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu." 
Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir. (OS. 40:74) Yang 
demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan 
tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (OS. 
40:75) (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka 
Jahannam, dan kamu kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang sombong." (OS. 40:76) 


Allah Ta'ala berfirman: “Apakah engkau tidak merasa heran, hai 
Muhammad, terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah serta 
menentang kebenaran dengan kebathilan, bagaimana mungkin akal-akal mereka 
dapat dip alingkan dari hidayah kepada kesesatan? 
< Waja Ela Ty ASI IPS LD (Yaitu) orang-orang yang mendustakan 
al- Kitab (al- Qur. an) dan wahyu yang dibawa Rasul-Rasul Kami yang telah Kami 
utus.” Yaitu, berupa petunjuk dan penjelasan. 4 0 plx; S'f.s $ “Kelak mereka 
akan mengetahui.” Ini merupakan ancaman yang sangat mengerikan dan keras 
dari Rabb SE kepada mereka. Firman Allah 35, $ ÉJ, ai 2 JIE ab 
“Ketika belenggu-belenggu dan rantai-rantai dipasang di leher mereka,” yang 
bersambung dengan belenggu-belenggu di tangan para Malaikat Zabaniyah, 
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mereka pun diseret di atas wajah-wajah mereka, terkadang ke Hamim dan 
terkadang ke Jahim. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

E oy Gaet a E = LA 3 em $ Seraya mereka diseret ke dalam air yang 
sangat panas, kemudian a dibakar di dalam api.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 Al Ss TE ia A LA SA 
“Kemudian dikatakan kepada mereka: Manakah berhala-berhala yang selalu 
kamu persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allah?” Manakah berhala-ber- 
hala yang selalu kamu sembah selain Allah, apakah mereka dapat menolong 
kalian pada hari ini? $ & | Pe (59 “Mereka menjawab: Mereka telah hilang 
lenyap dari kami?” Yaitu, mereka hilang, hingga tidak dapat memberikan 
manfaat kepada kami. $ 4 js ANU SS E > “Bahkah kami dahulu tidak 
pernah menyembah sesuatu.” Yaitu, mereka mengingkari penyembahan mereka. 
Seperti firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 

GS jan tao EA, 6 Hi Ya Aj > “Kemudian tiadalah fitnah mereka, 
kecuali mengatakan: Demi Allah, Rabb kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah.” ( QS. ; Al-An'aam: 23). Untuk itu Allah 3g berfirman: 

bp a Na SIS $ “Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
kafir.” 

Firman Allah Ta'ala: 

Ta, S LAN È Ta S e S$ 3 $ “Yang demikian itu 
disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar, dan 
karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan).” Yaitu, para Malaikat 
berkata kepada mereka: “Yang kalian alami ini adalah balasan atas kesukariaan 
kalian di dunia dengan tidak benar, serta kesenangan, keburukan dan ke- 

sombongan kalian. $ Cs SEN Sy a Go HA ig A MIESE: “(Dikatakan 
kepada mereka): Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka Jahannam, dan kamu 
kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong.” Yaitu, seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap yang 
penuh dengan kehinaan dan siksa yang pedih itu adalah bagi orang yang me- 
nyombongkan diri (menolak) ayat-ayat Allah serta (enggan) mengikuti dalil- 
dalil dan hujjah-hujjah-Nya. Wallaahu a'lam. 
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Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar; maka 
meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancam- 
kan kepada mereka ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa 
mereka), namun kepada Kami sajalah kamu dikembalikan. (OS. 40:77) 
Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelummn, di 
antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka 
ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang 
Rasul membawa suatu mukjizat melainkan dengan izin Allah; maka apabila 
telah datang perintah Allah, diputuskanlah (semua perkara) dengan adil. 
Dan ketika itu, rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang bathil. 
(OS. 40:78) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya 46 untuk bersabar 
atas pendustaan kaumnya yang mendustakannya. Karena sesungguhnya Allah 
Ta'ala akan melaksanakan apa yang dijanjikan-Nya kepadamu berupa per- 
tolongan dan kemenangan kepada kaummu, serta menjadikan akibat yang 
baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu di dunia dan di akhirat. 
ga GUI es Di) Gl “Maka, meskipun Kami perlihatkan kepadamu se- 
bagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka.” Yaitu, di dunia. Dan seperti 
itulah yang terjadi. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah memperindah 
mata-mata mereka dari para pembesar dan tokoh-tokoh mereka di saat perang 
Badar. Kemudian Allah menaklukkan baginya kota Makkah dan seluruh 
Jazirah Arab di saat beliau %4 masih hidup. 


Firman Allah 38, $ 0x4 Ip US Si “Ataupun Kami wafatkan 
kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun kepada Kami sajalah kamu di- 
kembalikan.” Yaitu, lalu Kami rasakan kepada mereka adzab yang amat pedih 
di a Kenan Allah Ta' ia berfirman sebagai hiburan baginya. . 
a orang Rasul aa di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu.” Sebagaimana Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman di dalam surat an- 
Nisaa’. Yaitu, di antara mereka ada yang telah Kami berikan wahyu kepadamu 
tentang berita dan kisahnya beserta kaumnya, bagaimana mereka mendustakan 
para Rasul tersebut. Kemudian, akibat yang baik dan pertolongan tetap ada 
di pihak para Rasul. $ Bls yee Jd JA atas > Dan di antara mereka ada (pula) 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu,” dan kaan lebih banyak (berlipatganda) 
dari para Rasul yang telah Kami ceritakan. Sebagaimana telah diingatkan dalam 
surat an-Nisaa' yang lalu. Hanya milik Allah puji-pujian dan nikmat. 


D >. 


PAP AP AS LS AZ MI AS LKS AS La “Ta “Ta “Ta na an PU PU On an Ca RU... 


Katsir Juz 24 187 


D MI AD A 


Firman Allah Ta'ala, 4 à op YI Kú, E of JIS G, $ “Tidak dapat 
bagi seorang Rasul membawa kepada kaumnya suatu mukjizat melainkan dengan 
izin Allah.” Hal tersebut untuk menunjukkan kebenaran apa yang dibawa 
oleh mereka. < WF 5 5 $ “Maka apabila telah datang perintah Allah.” 
Yaitu, siksaan dan hukuman-Nya yang meliputi seluruh orang yang men- 
dustakan mereka. $ SA Pt 9 “Diputuskanlah (semua perkara) dengan adil.” 
Maka, selamatlah orang-orang yang beriman dan celakalah orang-orang kafir. 
Untuk itu Allah 38 berfirman, 4 o dki NG 7.5, P “Dan ketika itu rugilah 
orang-orang yang berpegang kepada yang bathil.” 
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Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untukmu, sebagiannya untuk 
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. (OS. 40:79) Dan (ada 
lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan 
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan me- 
ngendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang- 
binatang itu dan dengan mengendarai bahtera. (OS. 40:80) Dan Dia mem- 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya), maka tanda-tanda 
(kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari? (OS. 40:81) 


Allah Ta'ala memberikan kenikmatan kepada hamba-hamba-Nya 
dengan binatang ternak yang telah diciptakan untuk mereka, berupa unta, 
sapi dan kambing. Di antara binatang tersebut ada yang menjadi kendaraan 
dan ada pula yang dimakan. Unta dapat menjadi kendaraan, dapat dimakan, 
dapat diperah susunya dan dapat membawa berbagai beban barang dalam per- 
jalanan dan petualangan ke negeri-negeri yang jauh dan daerah-daerah yang 
terpencar. Sapi dapat dimakan, dapat diminum susunya dan dapat digunakan 
untuk mengolah tanah. Sedangkan kambing dapat dimakan, dapat diminum 
susunya. Semuanya dapat diurai, bulu-bulunya untuk dijadikan alat-alat rumah 
tangga, pakaian dan barang-barang. Sebagaimana yang telah diuraikan dan 
dijelaskan di beberapa tempat dalam surat al-An'aam, surat an-Nahl dan surat- 
surat yang lain. 
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Untuk itu, di dalam ayat ini Allah && berfirman: 
He GÉ Sta Te ANA, E G A GES ea SAP 
aoi 
“Sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan 
(ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan 
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarai- 


nya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan 
dengan mengendarai bahtera.” 


Dan firman Allah Jalla wa “Alaa, $ e Ka x4 “Dan Dia memper- 
libatkan kepadamu tanda-tanda-Nya.” Yaitu, hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya di alam semesta dan diri-diri kalian. 4 2, & M AI, sb p 
“Maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari?” Yaitu, 
kalian tidak akan mampu mengingkari ayat-ayat-Nya sedikitpun, kecuali 
kalian membangkang atau menyombongkan diri. 
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Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka? Adalah 
orang-orang sebelum mereka itu lebih bebat kekuatannya dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu 
tidak dapat menolong mereka. (QS. 40:82) Maka, tatkala datang kepada 
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mereka Rasul-Rasul (yang dulu diutus kepada) mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang 
ada pada mereka dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka 
perolok-olokkan itu. (QS. 40:83) Maka, tatkala mereka melibat adzab Kami, 
mereka berkata: "Kami beriman banya kepada Allah saja dan kami kafir 
kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan-Nya." 
(OS. 40:84) Maka, iman mereka tidak berguna bagi mereka tatkala mereka 
telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang telah berlaku terbadap 
hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu, binasalah orang-orang kafir. (OS. 
40:85) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang ummat-ummat yang men- 
dustakan para Rasul sejak dahulu kala, serta adzab pedih yang menimpa mereka, 
Sekalipun kekuatan mereka begitu hebat, kemakmuran yang mereka raih dari 
hasil bumi dan harta kekayaan yang mereka kumpulkan sama sekali tidak 
dapat membela mereka serta tidak mampu menolak seberat dzarrah pun dari 
siksa Allah. Hal itu dikarenakan bahwa tatkala para Rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa berbagai penjelasan, hujjah yang pasti dan bukti- 
bukti yang melimpah, mereka sama sekali tidak mau menolehnya, tidak me- 
nerimanya dan merasa cukup dengan pengetahuan yang mereka miliki tentang 
dugaan-dugaan mereka terhadap risalah yang dibawa oleh para Rasul tersebut. 


Mujahid berkata: “Mereka berkata: “Kami lebih mengetahui daripada 
mereka. Kami sama sekali tidak akan dibangkitkan dan tidak akan disiksa.” 
As-Suddi berkata: “Mereka merasa gembira dengan pengetahuan yang mereka 
miliki. Lantaran kebodohan mereka, datanglah siksa Allah kepada mereka 
yang tidak mampu mereka haindari.” 


< es se 3 $ “Dan mereka dikepung oleh adzab.” Yaitu, mereka diliputi. 
GD yasin MAS CP “Yang selalu mereka perolok-olokkan itu. ” Yaitu, yang 
mereka dustakan dan mereka anggap mustahil terjadinya. $ LA a b 
“Maka, tatkala mereka melihat adzab Kami.” Yaitu, mereka menyaksikan secara 
langsung terj jadinya adzab terhadap mereka. 
GS aa SW an CLS eneng SL GA 54 “Mereka berkata: Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 
kami persekutukan dengan-Nya.” Yaitu, mereka mengesakan Allah 38 serta 
mengkufuri thaghut. Akan tetapi tidak ada lagi kesalahan mereka yang dapat 
dihapus dan tidak berarti : lagi, alasan mereka. 
bae à Ls AMA ant JAMAN Sa manik GAN AH “Maka, iman mereka 
tidak berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah 
Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya.” Maksudnya, inilah hukum 
Allah yang berlaku untuk seluruh orang yang bertaubat ketika ia menyaksikan 
adzab, yaitu tidak diterima (taubatnya itu). Untuk itu, tercantum di dalam 
sebuah hadits: 
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(E d a al ig Ji JAAN Ol >) 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala menerima taubat seorang hamba selama (ajal) 


belum mencapai tenggorokan (belum sekarat).” 


Yaitu, apabila telah sekarat dan ruh telah mencapai tenggorokan serta 
menyaksikan Malaikat, maka tidak ada lagi kesempatan bertaubat ketika itu. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 o pp Ki WA ss $ “Dan di 
waktu itu, binasalah orang-orang kafir.” f 
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? HR. At-Tirmidzi dan dia berkata: “Hasan gharib,” serta Ibnu Majah di dalam Sunannya dan 
Imam Ahmad dalam al-Musnad. 
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( Yang Dijelaskan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-41 : 54 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Haa Miim. (QS. 41:1) Diturunkan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. (QS. 41:2) Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni 
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, (QS. 41:3) yang 
membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
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mereka berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan. 
(QS. 41:4) Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang me- 
nutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada 
sumbatan dan di antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah 
kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula)." (QS. 41:5) 


Allah Ta'ala berfirman, $ Ma NK Ja P «> $ “Haa Mim. Diturun- 
kan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang.” Yaitu, al-Qur-an 
diturunkan dani Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, $ SG. Las AS $ “Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya.” 
Yaitu, di elaskan makna-maknanya dan dikokohkan hukum-hukumnya. 
$ Lb UP “Yakni, bacaan dalam bahasa Arab,” dengan berbahasa Arab yang 
jelas dan tegas. Makna-maknanya terinci dan lafazh-lafazhnya jelas tanpa ke- 
sulitan, seperti firman Allah Ta'ala, $ p S Sa? e aie Ka 
“Suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara ter- 
perinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu.” 
(OS. Huud: 1). Artinya, Kitab ini mengandung mukjizat dari segi lafazh dan 
maknanya. 


Firman Allah Ta'ala, $ ò Pe Ye $ “Untuk kaum yang mengetahui.” 
Yaitu, yang hanya mengetahui penjelasan dan penegasan ini adalah para ulama 
yang rasikh (mendalam) ilmunya. 4 (55 Isis 9 “Yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan.” Yaitu, terkadang menggembirakan orang- 
orang beriman dan Terkadang memperingatkan orang-orang kafir. 
KOK RSI pe b “Tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripada- 
nya); maka mereka tidak (man) mendengarkan,” akan tetapi kebanyakan kaum 
Quraisy tidak memahaminya sedikit pun, padahal al-Qur-an ini terang dan 
jelas. 4 151 TITA Je, $ “Mereka berkata: Hati kami berada dalam akinnah.” 
Yaitu, tutupan yang menutupi. 4 8) lle 3, a CX Ca $ “Apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada Wagr.” Yaitu, sumbatan yang 
menghalangi dari apa yang engkau bawa kepada kami. $ a OS En 
“Dan di antara kami dan kamu ada dinding,” "sehingga sesuatu yang engkau 
katakan tidak menjangkau kami. 4 o jet WI $6 “Maka bekerjalah kamu: 
sesungguhnya kami bekerja (pula). " Yaitu, bekerjalah kamu menurut caramu, 
sedangkan kami menurut cara kami, kami tidak akan mengikutimu. 


Imam Muhammad bin Ishaq bin Yasar dalam kitab Siirah menyebut- 
kan bahwa Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata, telah diceritakan bahwa 
pada suatu hari, “Utbah bin Rabi'ah yang merupakan seorang pembesar saat 
duduk di tempat perkumpulan kaum Quraisy berkata, padahal di saat itu 
Rasulullah 285 sedang duduk sendiri di dalam masjid: “Hai kaum Quraisy, 
bolehkan aku menemui Muhammad untuk membicarakan dan memperbincang- 
kan beberapa hal, mudah-mudahan dia dapat menerima sebagiannya, lalu 
kita dapat memberikan apa saja yang dia inginkan dan dia pun menghentikan 
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aksinya terhadap kita.” Saat itu Hamzah & telah masuk Islam dan mereka 
pun melihat bahwa para Sahabat Rasulullah # semakin bertambah banyak. 
Mereka pun menjawab: “Tentu, wahai Abul Walid. Temui dan berbicaralah 
kepadanya.” Lalu ‘Utbah pun berdiri menemui Rasul 46, sampai duduk di 
hadapannya dan berkata: “Hai anak saudaraku, sesungguhnya engkau berasal 
dari golongan kami, di mana aku tahu keluarga dan kedudukan keturunanmu. 
Sesungguhnya engkau telah membawa suatu perkara besar kepada kaummu, 
di mana dengannya engkau memecah-belah kesatuan mereka, engkau bodoh- 
kan akal pikiran mereka, engkau cela sembahan dan agama mereka serta 
engkau kafirkan nenek moyang mereka yang telah pergi. Dengarkanlah aku, 
aku hendak mengajukan kepadamu beberapa urusan yang perlu engkau tinjau 
kembali. Mudah-mudahan engkau menerima sebagiannya.” Lalu Rasulullah 
X menjawab: “Katakanlah hai Abul walid, aku mendengarkan.” Utbah me- 
lanjutkan perkataannya: “Hai anak saudaraku, jika dengan urusan yang engkau 
bawa ini engkau menginginkan harta, kami akan menghimpun harta-harta 
kami hingga engkau menjadi orang yang paling banyak hartanya. Jika engkau 
menghendaki kemuliaan, kami akan mengangkatmu sebagai pemimpin kami, 
hingga kami tidak memutuskan perkara tanpamu. Jika engkau menginginkan 
kekuasaan, maka kami akan mengangkatmu sebagai raja kami. Jika yang 
engkau alami ini adalah karena penyakit yang tidak mampu engkau tolak 
dari dirimu, maka kami akan mencarikanmu beberapa orang dokter (tabib) 
dan kami sumbangkan harta-harta kami, hingga engkau sembuh darinya.” 
Hingga ketika “Utbah telah selesai dan didengarkan oleh Rasulullah 25, beliau 
pun bertanya: “Apakah engkau telah selesai, hai Abul Walid?” Dia menjawab: 
“Ya.” Nabi berkata: “Dengarkanlah dariku.” Dia menjawab: “Lakukanlah.” 


Beliau membaca: 
PA Vai) Ot Oya (ja GOA Ul Ale olah AS A ANN GA jaji a b 
KORAN 
“Haa Miim. Diturunkan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi Mahapen'yayang. 
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui, yang membawa berita gembira dan yang membawa 
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripadanya); maka mereka 
tidak (mau) mendengarkan.” Kemudian Rasulullah # meneruskan bacaannya. 
Ketika Utbah mendengarnya, dia diam dan meletakkan kedua tangannya ke 
belakang punggungnya sambil bersandar mendengarkannya, hingga Rasulullah 
Ak sampai pada ayat Sajdah, beliau pun sujud. Kemudian beliau berkata: “Eng- 
kau telah mendengar apa yang telah engkau dengar tadi, hai Abul Walid.” 
‘Utbah lalu berdiri menemui para sahabatnya, maka sebagian mereka saling 
berkata dengan sebagian yang lain: “Kami bersumpah demi Allah, Abul Walid 
datang dengan wajah yang berbeda dari (tadi) saat dia pergi.” Ketika dia duduk, 
mereka berkata: “Apa yang terjadi padamu hai Abul Walid?” Dia menjawab: 
« Aku telah mendengar suatu perkataan yang demi Allah belum pernah aku 
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mendengar perkataan seperti itu sedikit pun. Demi Allah, itu bukanlah sihir, 
bukan pula sya'ir dan bukan pula ramalan. Hai bangsa Ouraisy, taatlah ke- 
padaku dan jadikanlah ketaatan kalian itu untukku. Biarkanlah laki-laki itu 
dengan apa yang disampaikannya. Jauhkanlah diri kalian darinya. Demi Allah, 
perkataannya yang baru saja aku dengar akan mempunyai berita besar. Jika 
bangsa Arab mendapatkannya, maka cukuplah bagi kalian orang lain yang 
membereskannya. Dan jika dia menguasai bangsa Arab, maka kerajaannya 
berarti kerajaan kalian, kehormatannya berarti kehormatan kalian dan kalian 
akan menjadi manusia yang paling berbahagia.” Mereka berkata: “Demi Allah 
hai Abul Walid, engkau telah tersihir oleh lisannya.” Dia menjawab: “Ini 
pendapatku. Silahkan kalian melakukan apa saja yang kalian pandang (ingin) 
untuk kalian.” Dan konteks pembicaraan inilah yang lebih mendekati. 
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Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia sepertimu, di- 
wahyukan kepadaku bahwasanya Ilah-mu (yang bag) adalah Ilah Yang 
Mahaesa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya, (OS. 41:6) (yaitu orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. (OS. 
41:7) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih, mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya." (OS. 41:8) 


Allah Ta'ala berfirman, $ Ji $ “Katakanlah,” hai Muhammad kepada 
orang-orang musyrik yang mendustakan itu. | 
fi 1 SE TO Lg Sa Ya UI LSI 8 “Bahwasanya aku hanyalah seorang 
manusia sepertimu, diwahyukan kepadaku, bahwasanya Ilah-mu (yang bag) adalah 
Ilah Yang Mahaesa.” Tidak sebagaimana yang kalian sembah berupa berhala- 
berhala, sekutu-sekutu dan tuhan-tuhan yang beraneka macam. Sesungguhnya 
Allah adalah Ilah Yang Esa. $ AJ) | yaitu $ “Maka tetaplah pada jalan yang lurus 
menuju kepadanya.” Yaitu, murnikanlah pengabdian kepada-Nya sebagaimana 


mu Katsir Juz 24 


Je 


195 


Aa AA 323 3 41. FUSHSHILAT Od 


D 


yang telah Dia perintahkan kepada kalian melalui lisan para Rasul. $ sap 
“Dan mohonlah ampun kepada-Nya.” Yakni, ata dosa-dosa yang lalu. 

E jal ey, 9 “Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mem- 
persekutukan-Nya.” Yaitu, kebinasaan dan kehancuran bagi mereka. 


(PAP AP OP OP Lb 


SIN D fe Y DAN d “Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat.” 
Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas sês, “Yang dimaksud adalah 
orang-orang yang tidak bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah.” 
Itu pulalah yang dikatakan oleh Ikrimah. Ini seperti firman Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala, $ GÊS api AS Ng AS pa dil 5 $ “Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang me- 
ngotorinya. ” (QS. Asy-Syams: 9-10). Dan firman Allah &: 
4 Gd HIU pp ya? “Dan katakanlah (kepada Fir'aun): “Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)?" (QS. An-Naazi'aat: 18). 
Yang dimaksud dengan zakat di sini adalah kesucian ji jiwa dari berbagai akhlak 
yang rendah. Dan di antara kesucian yang paling penting adalah kesucian jiwa 
dari syirik. Zakat maal (harta) dinamakan zakat karena mensucikannya dari 
yang haram serta menjadi sebab bertambahnya harta itu, keberkahannya, 
banyaknya kemanfaatan, juga merupakan taktik untuk menggunakannya 
dalam ketaatan. 


Tentang firman Allah, 4 SY og Y TI EL Jin $ “Dan 
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, yaitu 
orang-orang yang tidak menunaikan zakat,” as-Suddi berkata: “Yaitu, orang- 
orang yang tidak menunaikan zakat.” Mu'awiyah bin Ourrah berkata: “Mereka 
bukanlah ahli zakat.” Gatadah berkata: “Mereka enggan menunaikan zakat 
harta-harta mereka. Inilah kondisi yang tampak pada kebanyakan para pem- 
boros.” Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Dalam masalah ini perlu 
peninjauan kembali, karena kewajiban zakat diberlakukan pada tahun ke-2 
dari hijrah ke Madinah menurut pendapat yang disebutkan oleh banyak ahli, 
sedangkan ayat ini adalah Makkiyyah. Kecuali bila dikatakan bahwa tidak 
mustahil asal kewajiban shadagah dan zakat telah diperintahkan pada per- 
mulaan tahun pengutusan (Muhammad menjadi Rasul), seperti firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, $ »Ca- ep x Pl, $ “Dan tunaikanlah haknya di hari 
memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya).” (OS. Al-An'aam: 141). Sedang- 
kan zakat yang memiliki batasan nishab dan ukuran-ukuran tertentu hanya 
dijelaskan di Madinah. Pendapat ini menggabung kedua pendapat tersebut, 
sebagaimana asal shalat telah diwajibkan sebelum terbit dan terbenamnya 

matahari pada permulaan pengutusan (Muhammad menjadi Rasul). Lalu ketika 
malam Isra', 1,5 tahun sebelum hijrah, Allah Ta'ala mewajibkan Rasul-Nya 
% shalat fardhu lima waktu serta merinci syarat-syarat, rukun-rukun dan 
segala hal yang berkaitan dengannya sedikit demi sedikit. Kemudian setelah 
itu Allah WÉ berfirman, 4 0,25 b pi e) AA | E abae adi di 3 “Sesung- 
guhnya orang-orang yang beriman dan men ngerjakan amal yang shalih, mereka 
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mendapat pahala yang tiada putus-putusnya.” Mujahid dan lain-lain berkata: 
“Yaitu, yang tiada putus-putusnya dan tiada terhenti, seperti firman Allah 
Ta'ala, $ > yi —£ ses $ “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (OS. 
Huud: 108). 
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Katakanlah: “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada (Rabb) Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi- 
Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Rabb semesta alam." (QS. 41:9) Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuninya) dalam empat bari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya. (QS. 41:10) Kemudian Dia menuju langit dan 
langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada 
bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka bati 
atau terpaksa." Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka bati." 
(QS. 41:11) Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan 

"Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit 

“yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memelihara- 
nya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan (Rabb) Yang Maa 
perkasa lagi Mahamengetahui. (QS. 41:12) 
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Ini merupakan pengingkaran Allah $% terhadap orang-orang musyrik 
yang menyembah ilah lain bersama-Nya, padahal Dia-lah Yang Mahapencipta, 
Me dan Mahamenguasai segala sesuatu. Dia berfirman: 

Silat a sing SN Ya Sae salt KI Kej 5 $ “Katakanlah: Sesung- 
gubnya, patutkah kamu kafir kepada (Rabb) Yang menciptakan bumi dalam 
dua hari dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? Yaitu, yandingan-tandingan 
yang kalian sembah bersama-sama dengan-Nya. $ (lil 3 25 $ (Yang ber. 
sifat) demikian itulah Rabb semesta alam.” Maksudnya, Pencipta segala sesuatu 
adalah Rabb semesta alam. Ayat i ini mengandung rincian tentang firman Allah 
Ta'ala, $ A ka SP Si. | Skl GE > “Dan Dia-lah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari.” (OS. Huud: 7). Maka, di dalam ayat ini dirinci 
apa yang berkenaan khusus dengan bumi dari langit. Dia menyebutkan bahwa 
pertama kali Dia menciptakan bumi, karena bumi sebagai asas (pondasi). Per- 
soalan pokok selalu dimulai dengan asas, baru kemudian atap. Sebagaimana 
Allah 38 berfirman: 

E GEL aa Al yak EN) SF a Kain PI SE SE ip) Dialah 
Allah, yang menciptakan segala yang ada di bumi ah dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit!” (OS. Hi 29). 
Ms Ii Maman Aah gah 
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“Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah mem- 
bangunnya. Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya, dan Dia 
menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang. 
Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung di- 
pancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu.” (OS. An-Naazi'aat: 27-33). Di dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa dihamparkan-Nya bumi adalah setelah penciptaan langit. 
Karena a aa ditafsirkan oleh firman Allah Ta'ala: 

Ka ra, WA Gu ce) Ta memancarkan daripadanya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya,” yang semua itu terjadi setelah pen- 
ciptaan langit. Adapun diciptakan-Nya bumi adalah sebelum diciptakan-Nya 
matahari menurut nash. Karena itu, Ibnu “Abbas menjawab persoalan tersebut 
sebagaimana yang diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya ketika me- 
nafsirkan ayat ini. 
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Firman Allah Ta'ala, & ay — Op Kukar $ “Yang menciptakan bumi 
dalam dua hari.” Yaitu, hari Ahad dan Senin. 4 Gè dji, G3 iya Calya Gd Ja D 
“Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya. ” Yaitu, Dia menjadikan bumi penuh dengan berkah yang 
siap menerima kebaikan, bibit dan tanam-tanaman. 4 WI Ge 35, 9 “Dan 
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Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan.” Yaitu, apa-apa yang di- 
butuhkan oleh penghuninya, berupa berbagai rizki dan tempat-tempat yang 
dapat ditanami dan diolah. Hal tersebut terjadi pada hari Selasa dan Rabu, 
sehingga kedua hari tersebut dengan dua hari sebelumnya menjadi empat hari. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 tu) Ty TE Tag - $ “Dalam empat 
hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.” Yaitu, 
bagi orang yang ingin bertanya tentang hal itu, agar 1a dapat mengetahuinya. 


Ikrimah dan Mujahid berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
ki SA Lg 53 s “Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan.” 
Yaitu, Dia jadikan pada setiap bagian tanah (tempat) sesuatu yang tidak cocok 
untuk yang lain. Contohnya pakaian dari wool di Yaman, pakaian saburi 


(tipis) di Sabur dan pakaian thayalisa (berasal dari sutera) di (daerah) Ray. 


Ibnu “Abbas, Qatadah dan as-Suddi berkata tentang firman Allah Ta'ala, 
$ UN Aa yo $ “Bagi orang-orang yang bertanya.” “Yaitu, bagi orang yang ingin 
bertanya, tentang. hal itu.” Ibnu Zaid berkata: 

E LLT ME | Su Sl Go 33, $ “Dan Dia menentukan padanya kadar 
makanan-makanan dalam empat hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya.” Yaitu, sesuai dengan kehendak orang yang mem- 
butuhkan rizki dan kebutuhan lainnya. Karena Allah Ta'ala telah menentukan 
sesuatu yang dibutuhkan untuk menuju kepada-Nya. Pendapat ini serupa 
dengan apa yang 1 mereka sebutkan di dalam firman Allah Ta'ala: 

Ka LS GA AE Uis, $ “Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.” (OS. Ibrahim: 34). Wallaahu 


a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ ss Ef ee EA > 
“Kemudian Dia menuju langit, dan langit itu masih merupakan asap.” Yaitu, 
asap air yang mengepul ketika bumi diciptakan. 
bas PEL e Jd “Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atan terpaksa.” 
Artinya, patuhilah perintah-Ku dan turutilah perbuatan-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa. 


Ats-Tsauri berkata dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari 
Mujahid, dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 
bs J r b Gi P SS. j, WI Jas $ “Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa.” 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman kepada langit: “Munculkanlah matahari- 
Ku, bulan dan bintang-bintang-Ku.” Dan Dia berfirman kepada bumi: “Pancar- 
kanlah sungai-sungaimu dan keluarkanlah buah-buahanmu.” 


$ aib LA BEP “Keduanya menjawab: Kami datang dengan suka hati.” 
Pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir, bahwa keduanya menjawab: "Kami 
datang dengan suka hati." Yaitu, bahkan kami mematuhi peritah-Mu secara 
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suka rela dengan apa yang ada pada kamu berupa makhluk yang hendak Engkau 
ciptakan, seperti Malaikat, jin dan manusia, kami semua tunduk kepada-Mu. 
Ibnu Jarir menceritakan hal tersebut dari sebagian ahli bahasa Arab yang 
mengatakan: “Bahwa dikatakan hal tersebut dengan menempatkan mereka 
sama dengan makhluk yang berakal.” Ada pula yang mengatakan bahwa bagian 
bumi yang diajak berbicara demikian adalah lokasi Ka'bah, dan bagian langitnya 
adalah bagian yang setara dengan lokasi Ka'bah itu, wallaahu a'lam. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Seandainya keduanya (langit dan bumi) 
enggan mematuhi perintah-Nya, niscaya Dia akan menyiksa keduanya dengan 
siksaan yang mereka berdua dapat merasakan sakitnya.” Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim. 


bp AN Fa en "Alan $ Maka Dia menjadikannya tujuh Gasa 
dalam dua bari.” Yaitu, Dia menyelesaikan kejadian tujuh lapis langit pada 
dua yaitu dua terakhir, hari Kamis dan hari Jum'at. 
gu PANG 8 35? “Dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusan- 
nya.” Yaitu, Dia tetapkan ketentuan pada setiap langit apa yang diperlukannya, 
berupa para Malaikat dan makhluk-makhluk lain yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah. 4 melas: CA KAI 5, p “Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang.” Yakni, bintang-bintang yang bersinar terang 
di atas penghuni bumi. $ i>, “Dan Kami memeliharanya.” Yaitu, meng- 
halangi syaitan-syaitan dari mendengarkan berita alam atas (langit). 
É AI jajal aii DUS $ “Demikianlah ketentuan (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi 
Mahamengetahui,” al-'Aziiz, Yang Mahaperkasa atas segala sesuatu dengan 


mengalahkan dan menguasainya, al- Aliim, Yang Mahamengetahui seluruh 
gerak gerik para makhluk. 
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Jika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku telah memperingatkan kamu 
dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud." 
(QS. 41:13) Ketika Rasul-Rasul datang kepada mereka dari depan dan dari 
belakang mereka (dengan menyerukan): "Janganlah kamu beribadah kepada 
selain Allah." Mereka menjawab: "Kalau Rabb kami menghendaki, tentu 
Dia akan menurunkan Malaikat-Malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami 
kafir kepada wahyu yang kamu diutus membawanya." (QS. 41:14) Adapun 
kaum 'Aad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan 
yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan 
adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami? (QS. 41:15) 
Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka 
itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya 
siksaan akhirat lebih menghinakan, sedang mereka tidak diberi pertolongan. 
(QS. 41:16) Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri 
petunjuk, tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu, 
maka mereka disambar petir, adzab yang menghinakan disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan. (QS. 41:17) Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa. (QS. 41:18) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, kepada kaum 
musyrikin yang mendustakan kebenaran yang engkau sampaikan itu: “Jika 
kalian berpaling dari kebenaran yang aku sampaikan kepada kalian dari Allah 
Ta'ala, maka sesungguhnya aku memperingatkan kalian dengan turunnya 
kemurkaan Allah kepada kalian sebagaimana yang telah menimpa ummat- 
ummat yang mendustakan para Rasul sebelumnya?” 4 > yas, 2G diss Jua iito } 
“Dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud.” Yakni, 
dan orang-orang seperti mereka yang melakukan apa yang dilakukan oleh 
kedua kaum itu. 4 reil iya) HM oa K aeti $ “Ketika Rasul-Rasul 
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datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka.” Allah telah meng- 
utus Rasul-Rasul kepada mereka untuk memerintahkan beribadah kepada 
Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya sebagai pembawa kabar gembira 
dan ancaman. Mereka pun telah menyaksikan hukuman yang ditimpakan 
oleh Allah kepada musuh-musuh-Nya serta kenikmatan yang diberikan kepada 
para wali-Nya. Walaupun demikian, mereka tidak beriman dan tidak mem- 
benarkan, bahkan mereka mendustakan dan menentang. Mereka berkata, 
g KON J Si L2, 5 S> “Kalau Rabb kami menghendaki, tentu Dia akan me- 
nurunkan Malaikat-Malaikat-Nya.” Yakni, seandainya Allah mengutus para 
Rasul, niscaya mereka adalah para Malaikat dari sisi-Nya. $ 4 A- UE) 

“Maka sesungguhnya kami kepada wahyu yang kamu diutus membawanya,” hai 
manusia, 4 ùy PLS > “Kafir.” Artinya, kami tidak akan mengikuti kalian, 
karena kalian adalah manusia seperti kami. 


Firman Allah Ta'ala, $ PA Pap Mn sé úi > “Adapun kaum 'Aad, 

maka mereka menyombongkan diri di muka na ” Yaitu, angkuh, melampaui 
batas, sombong dan membangkang. 4 355 & sf ipe 1JE, “Dan berkata: Siapa- 
kah yang lebih besar kekuatannya dari kami?” am diberi cobaan berupa 
keperkasaan dan kekuatan, serta mereka berkeyakinan bahwa dengan semua 
itu mereka mampu menolak siksa Allah. 
ES ai Sal HAL Sa AL ng Pa 19 “Dan apakah mereka itu tidak mem- 
perhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan- 
Nya dari mereka?” Maksudnya, apakah mereka tidak memikirkan tentang 
siapakah (orang-orang) yang mereka menyatakan permusuhan terhadap-Nya? 
Sesungguhnya Dia Mahagung, Rabb yang menciptakan segala sesuatu, dan di 
dalamnya merakitkan kekuatan yang dapat menopangnya, dan sesungguhnya 
hukuman-Nya amat dahsyat. Mereka menyatakan permusuhan kepada Allah 
Yang Mahaperkasa, mengingkari ayat-ayat-Nya dan menentang Rasul-Rasul- 
Nya. 


Untuk itu Dia berfirman, $ yee &, AA LA. 6 9 “Maka Kami 
meniupkan angin sharshar kepada mereka.” Sebagian mereka berkata: “(Yaitu) 
angin yang bertiup amat kencang.” Pendapat lain mengatakan: “Yaitu angin 
yang amat dingin.” Dan pendapat lainnya mengatakan: “Yaitu angin yang 
memiliki suara gemuruh.” Yang benar, bahwa angin tersebut memiliki sifat 
semua itu, karena dia berbentuk angin yang amat dahsyat dan kuat, agar 
hukuman yang menimpa mereka sebanding dengan apa yang mereka bangga- 
kan berupa kekuatan yang mereka miliki, sedangkan angin itu sendiri amat 
dingin sekali. Seperti firman Allah Ta'ala, € 5 jere ur? “Dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang.” (OS. Al- Haaggah: 6). Yaitu, sangat 
dingin dan bersuara amat gemuruh. 


Firman Allah Ta'ala, 4 cs AK a “Dalam beberapa hari sial.” 
Yakni, berturut-turut. Seperti firman Allah Ta'ala, $ 7.2. str? Pada 
hari sial yang terus-menerus.” (OS. Al-Qamar: 19). Artinya, mereka mulai 
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ditimpa adzab i ini pada hari naas atas mereka dan kenaasan tersebut terus 
berlangsung. 4 Gya el KS, JI; x P “Selama tujuh malam dan delapan hari 
terus-menerus.” (QS. Al-Haagdah: 7). Hingga hancur secara keseluruhan serta 
dikenakan kepada mereka kehinaan dunia dengan siksa akhirat. 


York) itu Allah Ta'ala berfirman: 

E Nad Na A Saji Oli; aid P “Karena Kami bendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. 
Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih menghinakan.” Yaitu, amat menghina- 
kan bagi mereka. 4 © y, —a3 Y sa, $ “Sedang mereka tidak diberi pertolongan.” 
Yaitu di akhirat, sebagaimana mereka tidak diberi pertolongan di dunia. Serta 
Dia tidak berikan kepada mereka seorang pelindung pun yang mampu me- 
melihara mereka dari adzab dan mampu menolak mereka dari siksaan. 


Firman Allah 35, $ a syél, $ “Dan adapun kaum Tsamud, maka 

mereka telah Kami beri petunjuk.” Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah, Sa'id bin Jubair, 
Oaradah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Kami telah jelaskan kepada mereka.” 
Sedangkan ats-Tsauri berkata: “Kami telah serukan kepada mereka.” 
g SI de AN PEP “Tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari 
petunjuk itu.” Yakni, Kami telah perlihatkan, jelaskan dan tegaskan kebenaran 
kepada mereka melalui lisan Nabi mereka, yaitu Shalih Mak. Akan tetapi 
mereka tetap menyelisihinya, mendustakannya dan menyembelih unta Allah 
Ta'ala yang dijadikan-Nya sebagai bukti dan tanda kebenaran Nabi mereka 
itu. $ Op Nda Lis isl $ “Maka mereka disambar petir, adzab yang 
menghinakan.” Yaitu, Allah mengirimkan suara, getaran, hinaan, adzab dan 
siksaan kepada mereka. 4 Oyi 1/5 Uu P “Disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan.” Yaitu, berupa sikap mendustakan dan penentangan. 


< | al; 2 CAS, $ “Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” 
Yaitu, dari lingkungan mereka dengan tidak tersentuh siksaan dan tidak ter- 
timpa bencana, bahkan Allah Ta'ala menyelamatkan mereka bersama Nabi 
mereka, Shalih “MAE, disebabkan keimanan dan ketakwaan mereka kepada 
Allah 38. 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam Neraka, 
lalu mereka dikumpulkan (semuanya). (OS. 41:19) Sebingga apabila mereka 
sampai ke Neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 41:20) 
Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi 
terbadap kami?" Kulit mereka menjawab: "Allah yang telah menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan kami pandai (pula) ber- 
kata, dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang pertama dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan." (OS. 41:21) Kamu sekali-kali tidak 
dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui ke- 
banyakan dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 41:22) Dan yang demikian 
itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Rabb-mu, pra- 
sangka itu telah membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. (OS. 41:23) Jika mereka bersabar (menerima adzab), 
maka Nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka mengemukakan 
alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang diterima 
alasannya. (OS. 41:24) 


N 


Allah Ta'ala berfirman, 4 085 » we ð ja Tab gê A $ “Dan 
(ingatlah) bari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam Neraka lalu mereka 
dikumpulkan (semuanya).” Yaitu, ingatlah kepada orang-orang musyrik itu 
pada hari ketika mereka digiring ke dalam Neraka. Lalu mereka dikumpulkan. 
Artinya, para Malaikat Zabaniyah Da ena mereka dari awal hingga 
akhir. Dan firman Allah 38, 4 Lay LL 13) 5 $ “Sehingga apabila mereka 
sampai ke Neraka.” Artinya, mereka berhenti di atasnya. 

WAN pi au Ao jong Bila, taat wadi < 344 $ “Pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan.” Yaitu, amal perbuatan mereka, yang mereka lakukan terlebih dahulu 
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dan kemudian tidak ada satu huruf pun yang dapat disembunyikan dari-Nya. 
4 is agé Ha JS IE, $ “Dan mereka berkata kepada kulit mereka: Mengapa 
kamu menjadi saksi terhadap kami?” Yakni, mereka mencaci maki anggota 
tubuh dan kulit-kulit mereka tatkala bersaksi terhadap mereka. Di saat itu 
anggota tubuh menjawab, $ » 2 JJ nala (ea S Giat eii i Gf i é p 
“Mereka menjawab: ‘Allah yang telah menjadikan segala sesuatu pandai berkata, 
telah menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakanmu 
pada kali yang pertama.” Artinya, tidak ada yang mampu menentang atau 
mencegah-Nya dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu “Abbas wê berkata kepada 
Ibnul Azraq: “Sesungguhnya hari Kiamat mendatangi manusia di saat mereka 
tidak bisa berbicara, tidak memiliki alasan dan tidak dapat berkomunikasi, 
hingga diberikan izin kepada mereka. Kemudian mereka mendapatkan izin, 
lalu mereka pun berdebat, di mana orang yang menentang mengingkari ke- 
syirikannya kepada Allah Ta'ala, mereka bersumpah kepada-Nya sebagaimana 
mereka dahulu bersumpah kepada kalian. Maka di saat mereka mengingkarinya, 
Allah Ta'ala mengirimkan kepada mereka saksi-saksi darı diri mereka sendiri, 
berupa kulit, mata, tangan dan kaki mereka, sedangkan Dia mengunci mulut- 
mulut mereka. Kemudian mulut-mulut itu dibuka, lalu anggota tubuh itu 
saling bertengkar dan berkata: 
ea aly ar Jal LE Man dal cal w Gb JP “Mereka menjawab: 
Allah yang telah menjadikan segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang 
pertama dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Maka, lisan-lisan itu 
mengakuinya setelah sebelumnya mengingkari. 


Banyak hadits dan atsar yang telah disebutkan sebelumnya pada firman 
Allah Ta'ala di dalam surat Yaasun: 

Kon AS Kas sala G: meal UK, Ha a “IP “Pada hari ini 
Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
kaki mereka memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” 
(QS. Yaasiin: 65). Maka, tidak perlu lagi diulang. 


,, „Firman Allah Ta'ala: 

ja y, Sai y, KAA Su: Nga JENE iS t, 9 “Kamu sekali-kali 
tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu.” Yaitu, anggota-anggota tubuh dan kulit-kulit itu berkata kepada 
mereka ketika mereka mencelanya karena mengutarakan persaksiannya: 
“Kalian sekali-kali tidak dapat menyembunyikan apa yang kalian kerjakan itu 
dari kami, bahkan kalian jelas-jelas menyatakan kekufuran dan kemaksiatan 
kalian kepada Allah. Dan kalian tidak peduli kepada-Nya dalam prasangka 
kalian, karena kalian tidak meyakini bahwa Dia Mahamengetahui seluruh 
perbuatan kalian. 
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Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

Kai an OKE NS das D Ol 2 SI, b “Bahkan, 
kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu 
kerjakan. Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Rabb-mu, prasangka itu telah membinasakanmu.” Prasangka yang 

rusak itu adalah keyakinan kalian, bahwa Allah Ta'ala tidak mengetahui ke- 
banyakan dari apa yang kalian kerjakan. Itulah yang menghancurkan dan 
membinasakan kalian di sisi Rabb kalian. 4 (je) (po Up “Maka jadilah 
kamu termasuk orang-orang yang merugi.” Yakni, di tempat berkumpul pada 
hari Kiamat, kalian akan membuat rugi diri kalian sendiri dan keluarga kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah &5 berkata: “Dahulu 
aku pernah bersembunyi di belakang tirai Ka'bah, lalu an tiga orang, 
satu orang Quraisy dan dua orang iparnya dari Tsagif -atau satu orang Tsagif 
dan dua orang iparnya dari Quraisy-. Perut mereka buncit dan akal pikiran 
mereka sedikit. Mereka berbicara tentang sesuatu yang tidak dapat aku dengar. 
Maka salah seorang mereka berkata: “Bagaimanakah pendapatmu, apakah 
Allah mendengar apa yang kita katakan?” Yang lainnya menjawab: “Jika kita 
berbicara keras, Ia akan mendengar, tetapi jika berbisik tentu tidak.” Tetapi 
yang seorang lagi berkata: “Jika Dia dapat mendengar di waktu kita bicara 
keras, pasti Dia mendengar seluruhnya.” Lalu hal itu aku ceritakan kepada 


Rasulullah 46, maka Allah menurunkan: 

GA ija Tali Ii So a NG SIA NG an SE Wu f OES ES ag 
Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, peng- 
lihatan dan kulitmu -sampai kepada firman-Nya- termasuk orang-orang yang 
merugi.” Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, juga al-Bukhari dan 
Muslim dari hadits Sufyanain, dari Ibnu Mas'ud &5 . 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir s , bahwa Rasulullah 46 
bersabda: 


D AP ai 


MEI MEI A 


P AD AD AD AF AF MI A- 


D AR IN UP agi 


- o 4. 


EP gm a YE Pok d Ga ka IL AT a 
NARITO, nn É sad SE S5, > : JW AN Ju úk 


“Janganlah salah seorang kalian mati kecuali dia dalam keadaan berbaik sangka 
kepada Allah. Sungguh ada suatu kaum yang menjadi binasa karena buruk 
sangka mereka kepada Allah, maka Allah Ta'ala berfirman, Dan yang demi- 
kian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Rabb-mu, prasangka 
itu telah membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi.” 

Firman Allah Ta'ala, 4 5 Gya a (gam Tp AA EET JEF liea ob è 
“Tika mereka bersabar (menerima adzab), maka Nerakalah tempat diam mereka. 
Dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk 


D D Ta Uh, TUR, Tp, YU 
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orang-orang yang diterima alasannya.” Artinya, sama saja bagi mereka, bersabar 
ataupun tidak, mereka tetap di dalam Neraka, tidak dapat lolos dan tidak ada 
jalan keluar bagi mereka. Jika mereka meminta dimaafkan dan mengemuka- 
kan alasan-alasan, maka alasan-alasan mereka tidak lagi diterima dan kesalahan 
mereka tidak dapat dimaafkan. 


Ibnu Jarir berkata: “Makna firman Allah Ta'ala, € 1 pais ola $ yaitu, 
jika mereka meminta dikembalikan ke dunia, maka tidak lagi diperkenankan.” 
Hal ini seperti firman Allah Ta'ala yang memberitakan tentang mereka: 


| panil SI Up Wb Op ia Er IT Lada GPS Uas ole LS Ju 

KA, Gi 
“Mereka berkata: Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan 
adalah kami orang-orang yang tersesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari- 
nya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali juga kepada 


kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” Allah berfirman: 
Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan-Ku.” 


Grr » ALI Pa Ber ix YA NG AT 534 4 MT 
CP rela La I MA UK Agar sapi 
2 ale 


ANGIN Giat sda IA le 
KAN jarang gi En D Ty se 
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kake ng an © akan SE si Ga apah 
| ke L 
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ALL 


CE ai il Sa CA ali G Ess pagi si 


Q NEK WANG 


Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka 
memandang bagus apa yang ada di badapan dan di belakang mereka dan 
tetaplah atas mereka keputusan adzab pada ummat-ummat yang terdahulu 


wa 
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sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang merugi. (QS. 41:25) Dan orang-orang yang kafir berkata: “Jangan- 
lah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-Qur-an ini dan buat- 
lah biruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” 
(OS. 41:26) Maka sesungguhnya Kami akan merasakan adzab yang keras 
kepada orang-orang kafir dan Kami akan memberi balasan kepada mereka 
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 
(OS. 41:27) Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) 
Neraka: mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai 
pembalasan atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. (OS. 41:28) 
Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Rabb kami, perlihatkanlah kepada 
kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami, (yaitu) sebagian dari 
jin dan manusia agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami 
supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina." (OS. 41:29) 


Allah Ta'ala menyebutkan, bahwa Dia-lah yang menyesatkan kaum 
musyrikin dan semua itu dengan kehendak, ketentuan dan kekuasaan-Nya; 
Dia-lah Yang Manan dalam perbuatan-perbuatan- Nya, dengan menetap- 


jin. $ KA As meal HO 155? “Yang menjadikan mereka memandang 
bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka.” Yakni, membuat 
mereka menganggap bagus amal-amal mereka yang telah lalu, sedangkan untuk 
masa yang akan datang mereka tidak melihat diri-diri mereka melainkan orang- 
orang yang berbuat baik. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
ging Jadul PRA a e A a C S jaki ANN Gu 
en KA 
“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Rabb) Yang Mahapemurah (al- 
Qur-an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah 
yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan sesungguhnya syaitan-syaitan 
itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. (OS. Az-Zukhruf: 36-37). 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 J3 wedi G5, > “Dan tetaplah atas mereka 
keputusan adzab.” Yaitu, dan tetaplah atas mereka keputusan adzab sebagai- 
mana yang ditetapkan pada ummat-ummat yang terdahulu sebelum mereka 
dari bangsa ji jin dan manusia, sesungguhnya mereka golongan orang-orang yang 
merugi. Artinya, mereka semua sama-sama dalam kerugian dan kehancuran. 


Firman Allah Ta'ala, $ S3 AB AS Y IYA Gad JE, $ “Dan orang- 
orang yang kafir berkata: Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan al-Gur-an ini.” Maksudnya, di antara mereka saling berpesan agar tidak 
mentaati al-Our-an dan tidak tunduk kepada perintah-perintahnya. 
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g aè AN, $ “Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya.” Artinya, jika al- 
Our-an dibacakan, maka janganlah kalian dengarkan. Sebagaimana dikatakan 
Mujahid, “Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, yakni dengan bersiul dan 
bertepuk tangan serta mencampuraduk perkataan terhadap Rasulullah 46.” 
Jika beliau membaca al-Gur-an, orang-orang Quraisy melakukannya. 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu “Abbas wes: “< as pap $ yaitu, ejek- 
lah dia.” 


gan a $ “Supaya kamu dapat mengalahkan (mereka). ” Inilah 
kondisi orang-orang kafir yang bodoh dan orang-orang yang menempuh sikap 
yang sama dengan mereka ketika mendengarkan al-Qur-an. Untuk itu Allah 
3s memerintahkan hamba-hamb a-Nya yang beriman agar tidak bersikap 
demikian dengan firman-Nya, $ 0 p= Sd dat BAU Ona 3 
“Dan apabila dibacakan al-Qur-an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhati- 
kanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (OS. Al-A'raaf: 204). 


Kemudian Allah 3& berfirman dalam rangka membela al- -Qur-an d dan 
mencela orang-orang kafir yang menentangnya, 4 las ÚJ |, PAS Dl iy 
“Maka sesungguhnya Kami akan merasakan kepada orang-orang kafir adzab 
yang keras.” Yaitu, sebagai balasan atas sikap 1 peta terhadap al-Our-an dan 
ketika mereka mendengarnya. $ © Mes an oa “853, $ “Dan Kami akan 
memberi balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa 
yang telah mereka kerjakan.” Yakni, disebabkan keburukan amal-amal mereka 
dan kejelekan sikap-sikap mereka. 


aan Aan 


o ” 


u Klas aé Lala GA YI ied iye bak sg 


“Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) Neraka: mereka 
mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai pembalasan atas ke- 
ingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. Dan orang-orang kafir berkata: Ya 
Rabb kami, perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan 
kami, (yaitu) sebagian dari jin dan manusia, agar kami letakkan keduanya di 
bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.” 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari Salamah bin Kuhail, dari Tn bin al- 
Hushain al-Fazari, dari ayahnya tentang firman Allah Ta'ala, $ Dt KAN > 
“Dua jenis orang yang telah menyesatkan kami,” “Ali 25 berkata: “Iblis dan 
anak Adam yang membunuh saudaranya.” 


Diriwiyatkan pula senada dengan ini oleh al “Aufi dari “Ali 5. As- 
Suddi menuturkan bahwa “Ali 25 berkata: “Iblis diseru demikian dh, pelaku 
syirik dan anak Adam pun "ha demikian oleh setiap pelaku dosa besar. 
Karena iblis adalah penyeru kepada segala keburukan, dari syirik hingga yang 
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lebih rendah darinya, sedangkan anak Adam yang pertama sebagaimana yang 
tercantum di dalam hadits : 


iya ija JIN Gaa iya JAS JII paT uri GA BU) 
(CH 


“Tidak ada satu jiwa pun terbunuh secara zhalim, kecuali anak Adam yang 
pertama menanggung pula darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali 
melakukan pembunuhan.” 


Perkataan mereka, $ naif 35 CSS $ “Agar kami letakkan keduanya 
di bawah telapak kaki kami.” Yaitu, di bawah kami dalam siksaan, agar kedua- 
nya mendapatkan siksa yang lebih keras dari kami. Untuk itu mereka berkata, 
$ HAL aya SOP “Supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.” 
Yaitu, di dasar terbawah api Neraka. 


Ap Ya 8 Wa 


2 GA saa ee LA bs z 
HA JAS CL 3 a NG ai 6 


„33 Ga GRAO AA GA TZA ee 
ES aa GAY MATA Ad 


4 Wa a 2 AG | DAN Nn AA 
C 6 ea SI SANGE 3 S3, 


Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kami ialah Allah," 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan 
turun kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut 
dan janganlah kamu merasa sedih: dan bergembiralah kamu dengan (mem- 
peroleh) Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu." (OS. 41:30) Kami- 
lah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, di dalam- 
nya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) 
di dalamnya apa yang kamu minta. (OS. 41:31) Sebagai hidangan (bagimu) 
dari (Rabb) Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 41:32) 


Allah Ta'ala berfirman, $ | pak £ S1 ES J8 S > “Sesungguh- 
nya orang-orang yang mengatakan: 'Rabb kami ialah Allah,” kemudian mereka 
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meneguhkan pendirian mereka.” Yaitu, memurnikan amal untuk Allah dan 


beramal karena taat kepada Allah Ta'ala atas apa yang telah disyari'atkan-Nya. 


kepada mereka. 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman- 
Nya, $ | EA e sag ul JG Sa ol “Sesungguhnya orang-orang yang mengata- 
kan: Rabb kami ialah Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka.” 
Yaitu, dalam menunaikan hal-hal yang fardhu. Demikian pula dikatakan oleh 
Qatadah. Al-Hasan pernah berkata: “Ya Allah, Engkau adalah Rabb kami, 
maka anugerahkanlah rizki istiqamah kepada kamu.” 


Dari Sufyan bin ‘Abdillah ats-Tsaqafi: “Aku berkata: | 
a12 o ro až% y Se aa 5 A ro f >of Poe Yo 
nau IK Pe Jaw) a 
dani OCS Sa Ja, d SAE Ui Va PSN a ipa) a 


(dah) JÉ a3 


“Ya Rasulullah, ceritakanlah kepadaku sebuah perkara yang dapat aku pegang.’ 
Rasulullah AK bersabda: “Katakanlah, “Rabb-ku adalah Allah,” kemudian istiqa- 
mahlah.’ Aku bertanya: Ya Rasulullah, apakah hal yang banyak engkau takuti 
dariku?” Lalu Rasulullah # memegang ujung lisannya sendiri dan menjawab: 


= 3» 


Tni. 


Demikian diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
az-Zuhri. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahihnya dan an-Nasa-i, dari 
hadits Hisyam bin “Urwah, dari “Urwah, dari ayahnya, bahwa Sufyan bin 
“Abdillah ats-Tsaqafi berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, katakanlah ke- 
padaku dalam ajaran Islam ini suatu perkataan yang membuatku tidak ber- 
tanya kepada seorang pun sesudahmu.” Rasulullah #£ bersabda: 


( Ma 


‘Katakanlah, “Aku beriman kepada Allah,” kemudian istigamahlah.”” Dan 
seterusnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ KAI wadi da "S5 $ “Maka Malaikat akan turun 
kepada mereka.” Mujahid, as-Suddi, Zaid bin Aslam dan anaknya dapa 
“Yakni, ketika (datang) kematian, para Malaikat itu mengatakan: 4 #2! } 
Janganlah kamu merasa takut.” Mujahid, ‘Ikrimah dan Zaid bin Aslam ber- 
kata: “Yaitu dari perkara akhirat yang kalian hadapi.” $ 175 Y, $ “Dan 
janganlah kamu merasa sedih,” atas perkara dunia yang kalian tinggalkan, 
berupa anak, keluarga, harta atau utang prutang. Karena sesungguhnya Kami 
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akan menggantikan hal itu untuk kalian. 4 0,32 S al al, $ “Dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu. " Lalu mereka diberikan kabar gembira dengan hilangnya keburukan 
dan tercapainya kebaikan. 


Firman Allah, 4 o 42 S E Ét | Ads > “Dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu." Yaitu, Allah 

Ta'ala memberikan keamanan dari rasa takutnya dan meyejukkan pandangan 

matanya. Tidak ada satu pun peristiwa besar yang ditakuti manusia pada hari 

Kiamat, kecuali hal itu bagi seorang mukmin merupakan suatu penyejuk jiwa, 

karena hidayah yang telah diberikan Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepadanya, 
juga karena amal yang dilakukannya di dunia. 


Zaid bin Aslam berkata: “Mereka (para Malaikat) memberi kabar 
gembira ketika kematiannya, di dalam kuburnya dan ketika dibangkitkan.” 
(HR. Ibnu Abi Hatim). Pendapat ini menghimpun seluruh pendapat sebelum- 
nya dan pendapat ini amat baik dan realistis. 


. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

GIA 3 SI sd è SBI 2S? “Kamilah pelindungpelindungmu dalam 

kehidupan dunia dan akhirat.” Yaitu, para Malaikat berkata kepada kaum 
mukminin di saat kematian: “Kamilah pelindung-pelindungmu.” Yakni, kami 
adalah pendamping-pendamping kalian di dalam kehidupan dunia, kami me- 
nunjukkan, mengarahkan dan melindungi kalian dengan perintah Allah. Begitu 
pula kami akan bersama kalian di akhirat, menemani kesendirian kalian di 
dalam kubur, ketika tiupan sangkakala, mengamankan kalian pada hari ke- 
bangkitan dan perhimpunan serta membawa kalian melintasi ash-Shiraath 
al-Mustagiim dan menyampaikan kalian ke Jannatun Na'im. 


Firman Allah, < LA SEL Ga Ap $ “Di dalamnya kamu memper- 
oleh apa yang kamu inginkan.” Yaitu, di dalam Surga, kalian akan memperoleh 
seluruh pilihan yang diinginkan oleh jiwa kalian dan disenangi oleh diri kalian. 
fo GG Lg SI, $ “Dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu 
minta.” Yaitu, kapan saja kalian minta, kalian pasti dapatkan dan langsung 
datang ke hadapan kalian seperti apa yang kalian pilih. 

$ "3 ma NU “Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) Yang Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Yaitu hidangan, pemberian dan kenikmatan 
dari Rabb Yang Mahamengampuni dosa-dosa kalian, Mahamengasihi kalian 
serta Mahalembut, di mana Dia mengampuni, memaafkan, menyayangi, dan 
mengasihi (kalian). 

| Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah 
X bersabda: 
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“Barangsiapa yang mencintai perjumpaan dengan Allah, niscaya Allah cinta 
menjumpainya. Dan barangsiapa yang membenci perjumpaan dengan Allah, 
niscaya Allah benci menjumpainya.” 


Kami bertanya: “Ya Rasulullah, kami seluruhnya benci kepada ke- 
matian.” 


Rasulullah AK menjawab: 

Gs IWAN Gg a ad esi yaan h Gaal SU) Opal hahah 

sú in CA as AA Dh oe aa y 

Ga File A Lu osi a IS -46 jf- grih 01 WA 
KO as t a Ó d a o Ó E ya di 


“Bukan itu yang dimaksud benci kematian. Akan tetapi jika seorang mukmin 
berada dalam detik kematiannya, maka datanglah kabar gembira dari Allah 
Ta'ala tentang tempat kembali yang ditujunya. Maka tidak ada sesuatu (pun) 
yang lebih dicintainya daripada menjumpai Allah Ta'ala, maka Allah pun 
cinta menjumpainya. Dan sesungguhnya orang yang jahat atau kafir jika berada 
dalam detik kematiannya, maka datanglah berita tentang tempat kembali yang 
dituju berupa keburukan atau apa yang akan dijumpainya berupa keburukan, 
lalu dia benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci menemuinya.” 
(Hadits ini shahih dan tercantum pula dalam kitab Shahih dari jalan yang lain.). 
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih dan berkata: "Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri." (QS. 41:33) Dan tidaklah 
sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada per- 
musuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. (QS. 41:34) 
Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang mempunyai keberuntungan yang besar. (QS. 41:35) Dan jika syaitan 
mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui. (QS. 41:36) 


Allah & berfirman, 4 A A) | Tes jan AA AA “Siapakah yang o lebih 
baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah.” Yakni, menyeru 
para hamba Allah kepada-Nya. 4 inem iya — JG, We Jet)? “Dan 
mengerjakan amal yang shalih dan berkata: Sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri.” Artinya, dia sendiri menjalankan apa yang dikata- 
kannya, maka manfaatnya untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain. Dia 
bukan termasuk orang-orang yang memerintahkan kepada yang ma'ruf akan 
tetapi dia sendiri tidak melakukannya, serta melarang dari kemunkaran akan 
tetapi dia sendiri mengerjakannya. Akan tetapi dia adalah orang yang me- 
laksanakan kebaikan, meninggalkan keburukan dan menyeru manusia kepada 
al-Khalig Tabaaraka wa Ta'ala. Ayat ini berlaku umum untuk semua orang 
yang menyeru kepada kebaikan dan dia sendiri melaksanakannya. Rasulullah 
X adalah manusia yang lebih utama dalam masalah ini, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Muhammad bin Sirin, as-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam. 


Satu pendapat PA bahwa yang dimaksud adalah para mu-adz- 
dzin yang baik, sebagaimana tercantum di dalam Shahih Muslim: 


“Para mu-addzin adalah manusia yang terpanjang lehernya pada hari Kiamat.”” 
Dan terdapat di dalam kitab Sunan secara marfu’: 
DA NA UE TE Ng Men ba Kak MI NG NG 
(CSG A33 Hei a UB pad ga OS G0 ale etni) 


“Imam adalah penanggung jawab dan mu-adzdzin adalah pemegang amanah. 


Semoga Allah memberikan Maa kepada para imam dan mengampuni para 
mu-adzdzin.” 


? Ini merupakan keutamaan kelak di akhirat. 
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Ibnu Mas'ud s berkata: “Seandainya dulu aku seorang Maan 
niscaya aku tidak we tidak berumrah, ataupun berjihad.” 


“Umar bin al-Khaththab s berkata: “Seandainya dahulu aku seorang 
mu-adzdzin, niscaya EE a Dan aku tidak peduli apakah aku 
tidak mendirikan giyaamul lail ataupun shiyam sepanjang hari.” Aku men- 


dengar Rasulullah AK bersabda: A 
DE (opal AH wai) 


“Ya Allah, ampunilah para mu-adzdzin.” (3 kali). 


Al-Baghawi menyebutkan dari Abu Umamah al-Bahili &, bahwa dia 
berkata tentang firman Allah 34, 4 JL It, 9 “Mengerjakan amal yang 
shalih.” Yaitu, shalat dua rakaat antara adzan dan 1 amar Kemudian al-Baghawi 
membawakan hadits “Abdullah bin al-Mughaffal &5 , ia berkata: “Rasulullah 
X bersabda: 


ra . 8 r 2 Ac -4# PEs 
(SG ai d JÉ K- o JS 3) 


‘Di antara setiap dua adzan terdapat shalat -kemudian beliau bersabda pada 
(ucapan) yang ketiga kali- bagi orang yang menghendakinya.” 


Dan diriwayatkan oleh beberapa ahli hadits dalam kitab-kitab mereka, 
dari ‘Abdullah bin Buraidah dan ats-Tsauri an ani al-'Ama, dari Abu Iyasy 
Mu'awiyah bin Qurrah, dari Anas bin Malik &5 , di mana ats-Tsauri berkata: 
“Aku tidak melihatnya kecuali hal itu aa a sebagai hadits marfu', 
bahwa Rasulullah 46 bersabda: 


Ada 2851, 159 g“ 21 Y sei )) 


“Dora tidak ditolak antara adzan dan igamat.” (Diriwayatkan pula oleh Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam al-Yaum wal Lailah, dari hadits 
ats-Tsauri, at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” Dan diriwayatkan pula 
oleh an-Nasa-i, dari hadits Salman at-Taimi, dari Qatadah, dari Anas.). 


Pendapat yang shahih bahwa ayat ini bersifat umum, mencakup para 
mu-adzdzin dan selain mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ NY 4 AN SA Y, $ “Dan tidaklah sama 
kebaikan dan kejahatan.” Yaitu, terdapat perbedaan yang amat besar antara 
kebaikan dan kejahatan. 4 ¿>f ET Tata > “Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik.” Yaitu, jika ada orang yang berlaku buruk kepa 
maka tolaklah dengan cara yang lebih baik. Sebagaimana “Umar &z berkata: 
“Tolaklah menghukum orang yang berbuat maksiat kepada Allah d dalam diri- 
mu sebagaimana bila engkau berbuat taat kepada Allah dalam dirinya.” 


PMI MB APAP AZ AO MI MI MB MI Na Na IUI PU EPU PU PU PU nn nn UA... 
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Firman Allah $, 4 xx 13, 415 Syaz 1, NG si 13; b “Maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia.” Yaitu, sebagai teman baik. Yakni, jika engkau ber- 
buat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadamu, niscaya kebaikan itu 
akan mengarahkannya untuk bersikap tulus kepadamu, mencintaimu dan 
merindukanmu, sehingga seakan-akan dia menjadi teman setia, dalam arti 
mendekatimu dengan rasa kasih sayang dan berbuat baik. 


Kemudian Allah 48 berfirman, 4 1/2 li 9) US, “Sifat- sifat 
yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- orang yang sabar,” 
tidak ada yang dapat menerima dan mengamalkan wasiat ini kecuali orang 
yang sabar atas hal itu, karena ini amat berat bagi jiwa. 
$ mbs E SY BULU, 9 “Dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” Yaitu, orang yang men- 
dapatkan bagian terbesar berupa kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas s&s dalam menafsirkan 
ayat ini: “Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk sabar ketika 
marah, dan lapang dada ketika dibodohi, serta memaafkan ketika disalahkan. 
Jika mereka melakukan hal itu, niscaya Allah memelihara mereka dari syaitan 
serta menundukkan musuh-musuh mereka, seakan-akan menjadi teman setia.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 Ab LE 25 WA 55 UE Up “Dan jika 
syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah.” Maksudnya, syaitan dari bangsa manusia terkadang dapat di- 
tundukkan dengan cara berbuat baik kepadanya, sedangkan syaitan dari bangsa 
jin, jika melakukan waswas, tidak ada jalan keluar baginya kecuali meminta 
perlindungan kepada (Rabb) Mahapencipta yang telah memperkenankannya 
menguasaimu. Jika engkau memohon perlindungan kepada Allah dan menuju 
kepada-Nya, niscaya Dia akan mencegahnya darimu dan menolak tipu dayanya. 


Par Ra Ha Pt JANE BA Ja a Sa 


Aw ai Tn o gso AR A 2 ASIL AL 
Kaa ob weg "y AH 


Ze Pr ei 4 Ge w 
ais D BAN i AG JA A a 


$ 
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Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) ke- 
pada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika 
kamu banya kepada-Nya saja beribadah. (QS. 41:37) Jika mereka menyom- 
bongkan diri, maka mereka (Malaikat) yang di sisi Rabb-mu bertasbih ke- 
pada-Nya di malam dan siang bari, sedang mereka tidak pernah jemu. (OS. 
41:38) Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya, bahwa kamu melihat 
bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya 
ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Rabb) yang mengbidupkannya tentu 
dapat menghidupkan yang mati, sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (OS. 41:39) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan makhluk ciptaan-Nya tentang 
kekuasaan-Nya yang agung, Dia-lah Rabb yang tidak ada tandingan-Nya serta 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 4 2151, AA, pa yaa SU ya, 8 “Dan sebagian 


dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan.” Yaitu, ` 


bahwa Dia-lah yang menciptakan malam dengan gelap-gulitanya dan siang 
dengan cahaya benderangnya, di mana keduanya silih berganti tanpa lelah. 
Dia pula yang menciptakan matahari dengan cahaya dan sinarnya, bulan de- 
ngan cahayanya, ketentuan perputaran di orbitnya serta perbedaan rotasinya 
di atas sana dengan rotasi matahari agar dengan perbedaan rotasi itu dapat 
diketahui ukuran malam dan siang, hari, bulan dan tahun serta akan jelas pula 
masa ketentuan hak-hak, waktu-waktu ibadah dan mu'amalah. Kemudian, 
dikarenakan matahari dan bulan merupakan benda langit terindah yang dapat 
dilihat di alam atas dan bawah, maka Allah mengingatkan bahwa keduanya 
hanyalah ciptaan-Nya dan hamba-Nya yang berada di bawah kekuasaan dan 
aturan-Nya. 


Maka Dia berfirman: 

On oa ES o AS GAN SALA, a NG AU ISS $ Janganlah 
bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah 
kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu banya kepada-Nya saja beribadah.” 
Yakni, janganlah kalian berbuat syirik kepada-Nya. Tidaklah bermanfaat bagi 
kalian penyembahan kalian kepada benda-benda itu bersama dengan peng- 
abdian kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa per- 
buatan syirik. 


GAM DG GG PDT WWW Ka Oh Oh Dh TL La PU 2 PU 2 “2 “2, 
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Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ | Pa oli? “Jika mereka me- 
nyombongkan diri.” Yakni, tidak memurnikan peribadahan kepada-Nya serta 
menolak apa pun kecuali menyekutukan-Nya bersama selain-Nya: 

201 5 X2 ju > “Maka, mereka yang di sisi  Rabb-mu.” Yaitu, para Malaikat. 
g o pas Y A) Ng, JA in a) “Bertasbih kepada-Nya di malam dan siang 
hari, sedang mereka tidak pernah j sa 


Dan firman-Nya, $ stie iya; 9 “Dan sebagian dari tanda-tanda-Nya.” 
Yakni, atas kekuasaan-Nya menghidupkan kembali orang-orang yang mati. 
$ a JP Ms UT? Bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus.” Artinya, 
kering tanpa tumbuh-tumbuhan, bahkan (sebagai) tanah yang mati. 
bi AI ge Isl BG b “Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, 
niscaya ia bergerak dan subur. ' Yaitu, mengeluarkan berbagai j jenis tanam- 
tanaman dan buah-buahan. 4 was S3 S i SN Ha op 
“Sesungguhnya (Rabb) yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang 
mati, sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


2 d saos gii ian Ki 


KANO ag NG SAS) 
EO KA AIA SN LA aa ad 
PO T- WA A 


Sa pkh ri Lana ya Sa SN) NG 
| ale 


Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan aman 
sentosa pada hari Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki, sesung- 
gubnya Dia Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 41:40) Sesungguh- 
nya orang-orang yang mengingkari al-Gur-an ketika al-Qur-an itu datang 
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya al-Qur-an 
itu adalah Kitab yang mulia. (OS. 41:41) Yang tidak datang kepadanya 
(al-Our-an) kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 


Go- 
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diturunkan dari (Rabb) Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. (QS. 41:42) 
Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain 
apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu. 
Sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman 
yang pedih. (OS. 41:43) 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ SU: 3 6 pata a o “Sesung- 

guhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami.” Ibnu “Abbas berkata: 
“Jihad adalah meletakkan suatu pembicaraan bukan pada tempatnya.” Sedang- 
kan Qatadah dan lain-lain berkata: “Yaitu, kekufuran dan pembangkangan.” 
Firman Allah 36, $ EL SS Y $ “Mereka tidak tersembunyi dari Kami.” Di 
dalamnya terdapat gertakan yang keras dan ancaman yang kuat. Artinya, 
bahwa Allah #£ Mahamengetahui siapakah yang mengingkari ayat-ayat, Nama- 
Nama dan sifat-sifat-Nya, karena itu Dia akan memba nya dengan siksaan 
dan hinaan. Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 
GANG e Ula a ja 3 AV jami d “Maka, apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam Neraka bin baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari Kiamat?” Yaitu, apakah sama antara yang pertama 
dengan yang kedua ini? Tentu keduanya tidaklah sama. Kemudian Allah 38 
berfirman mengancam orang-orang kafir, $ «56 1X. $ “Perbuatlah apa yang 
kamu kehendaki.” 


. Mujahid, adh-Dhahhak dan 'Atha' al-Khurasani berkata: 
“ena SKA $ Perbuatlah apa yang kamu kehendaki,” merupakan ancaman, 


sak berupa kebaikan ataupun keburukan, karena Allah Mahamengetahui 
kalian dan Mahamelihat amal-amal kalian.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 ke: 0 pe C as) p “Sesungguhnya 
Dia Mahamelihat apa yang kamu kerjakan.” 


Kemudian Allah #6 berfirman, 4 aloa új Pr sdh a Da Si $ 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari adz-Dzikru ketika ia datang kepada 
mereka.” Adh-Dhahhak, as-Suddi dan Qatadah berkata: “Yaitu al-Qur-an 


45 AS, > “Dan sesungguhnya al-Qur-an itu adalah Kitab yang 
mulia.” Yakni suci terlindungi, tidak mungkin ada seorang pun yang dapat 
mendatangkan kitab semisal dengannya. 4 sals iya Yg LX 55 o bLA a aU Yè 
“Yang tidak datang kepadanya (al:Qur-an) kebathilan, baik dari depan maupun 
dari belakangnya.” Artinya, tidak ada satu jalan pun bagi kebathilan untuk 
mendatanginya, karena al- -Qur-an diturunkan dari Rabb semesta alam. Untuk 
itu Dia berfirman, 4 x% — "Ad “Yang diturunkan dari (Rabb) Yang 
Mahabijaksana lagi Mabaterpuji. ” Yakni, Mahabijaksana dalam perkataan-per- 
kataan dan perbuatan-perbuatan-Nya. "X>" berarti Rabb Yang Mahadipuji 
dalam seluruh apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya. Seluruhnya memiliki. 
akibat dan tujuan yang terpuji. 


wa 
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Kemudian Allah 46 berfirman, 4 SA a Je j3 LA YA JÉ > 
“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa 
yang sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu.” Qatadah, 
as-Suddi dan lain-lain berkata: “Tidak ada satu pendustaan pun yang dilontar- 
kan kepadamu, kecuali hal tersebut telah dikatakan pula kepada para Rasul 
sebelummu. Sebagaimana engkau didustakan, mereka pun telah didustakan. 
Dan sebagaimana mereka telah sabar dalam menanggung derita atas hal-hal 
yang menyakitkan dari kaum mereka, maka bersabarlah engkau terhadap hal- 
hal yang menyakitkan dari kaummu.” Inilah yang menjadi pendapat pilihan 
Ibnu Jarir. Beliau sendiri dan Ibnu Abi Hatim tidak menuturkan pendapat 
lainnya. 

Firman Allah Ta'ala, $ 34x. Ki of o ? “Sesungguhnya Rabb-mu benar- 
pk mempunyai ampunan.” Yaitu, bagi orang yang bertaubat kepada-Nya. 
$ Hi His 3,9 “Dan hukuman yang pedih.” Yaitu, bagi orang yang terus ber- 


gelimang dalam kekufuran, pembangkangan, penentangan, perlawanan dan 
perselisihan kepada-Nya. 


da, 
' Ep AE KA LEE Tenan dad a 
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Dan jikalau Kami jadikan al-Qur-an itu suatu bacaan dalam bahasa selain 
bahasa Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?" Apakah (patut al-Qur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al-Qur-an itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak ber- 
iman, pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Qur-an itu suatu ke- 
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gelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil 
dari tempat yang jauh." (OS. 41:44) Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa Taurat, lalu diperselisihkan tentang Taurat itu. Kalau tidak 
ada keputusan yang telah terdahulu dari Rabb-mu, tentulah orang-orang 
kafir itu sudah dibinasakan. Dan sesungguhnya mereka terhadap al-Qur-an 
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan. (OS. 41:45) 


Tatkala Allah Ta'ala menyebutkan tentang al-Our-an, kefashihan, 
keindahan dan kerapihannya dalam lafazh dan maknanya, namun demikian 
orang-orang musyrik tetap tidak mengimaninya, maka Allah mengingatkan 
bahwa kekufuran mereka merupakan kufur pembangkangan dan kesombongan. 
Demikian pula seandainya al-Our-an seluruhnya diturunkan dengan bahasa 

ajam, niscaya 1 mereka dengan penuh pembangkangan dan kesombongan akan 
berkata: 4 275 able Be Kas ND “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya? 
Apakah (patut al-Qur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab?” 
Yakni, niscaya mereka berkata: “Mengapa tidak diturunkan secara rinci dengan 
bahasa. Arab,” dan niscaya mereka pun mengingkarinya. Mereka mengatakan: 
2 P3 S5, artinya, bagaimana al-Gur-an diturunkan dengan bahasa “ajam, 

sementara pihak yang menerimanya adalah orang Arab yang tidak dapat 
memahaminya.” Demikianlah makna ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 

Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, as-Suddi dan lain-lain. 


Pendapat lain mengatakan | bahwa yang dimaksud dengan perkataan 
mereka, («55 LA LT Dias Y ‘j “Yaitu, apakah sebagiannya diturunkan 
dengan bahasa “ajam, sedangkan sebagian lainnya dengan bahasa Arab?” Ini 
adalah penafsiran al-Hasan al-Bashri dan beliau pun membacanya demikian, 
tanpa kalimat tanya dalam firman-Nya P3 ini juga merupakan satu riwayat 
pendapat dari Sa'id bin Jubair. Hal tersebut lebih menunjukkan kesombongan 
dan pembangkangan. 


Kemudian Allah 45 berfirman, $ KA SAR | yah; a ps Ji b “Katakan- 
lah: Al-Our-an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman.” 
Yakni, katakanlah hai Muhammad: “Al-Our-an ini bagi orang yang meng- 
imaninya adalah petunjuk kalbunya serta obat penawar keraguan yang ter- 
dapat di dalam dadanya.” 4 335 eelle Op IN Gad, $ “Dan orang-orang yang 
tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan." 'Maksudnya, mereka tidak 
dapat memahami isi kandungannya. 4 —* wels ya, $ “Sedang al-Qur-an itu 
suatu kegelapan bagi mereka.” Yakni, mereka tidak dapat meraih petunjuk dari 
penjelasan kandungannya. 4 kesi OS sy o SE US “Mereka itu adalah (seperti) 
orang-orang yang dipanggil dari í tempat yang jauh.” Mujahid berkata: “Yakni, 
jauh dari hati-hati mereka.” Sedangkan Ibnu Jarir berkata: “Seakan-akan orang 
yang mengajaknya bicara, menyeru mereka dari tempat yang jauh, hingga 
mereka tidak dapat memahami api yang diucapkannya. Menurutku, ini seperti 
firman Allah Ta'ala: 
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g o pan Y gh ea a eo Ta A M I A G3 ii JES AS il JA 
“Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 
penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan 
dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti.” (QS. Al-Baqarah: 171). 


Adh-Dhahhak berkata: “Pada hari Kiamat, mereka dipanggil dengan 
nama-nama mereka yang paling buruk.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 8 ME ASI Kua 

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Taurat, lalu diperselisibkan 
tentang Taurat itu.” Yaitu, didustakan dan disakiti. 
4 Jr Na 1 MER Pi Zo sS seb $ “Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-Rasul yang telah bersabar,” (OS. 
Al-Ahgaaf: 35), $ B5, tg LX IS YY, $ “Kalau tidak ada keputusan yang telah 
pan dari Rabb-mu,” untuk menunda perhitungan hingga hari kebangkitan. 

Na Gad 8 “Tentulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan.” Yaitu, niscaya 
NAK akan disegerakan kepada mereka, bahkan bagi mereka ada waktu 
yang tertentu (untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan 
menemukan tempat berlindung darin ya. 
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b aapa d weh. s> “Dan sesungguhnya mereka terhadap al-Qur-an 
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan.” Maksudnya, 
pendustaan mereka terhadap al-Our-an bukan berdasarkan pengetahuan mereka 
tentang apa yang mereka katakan, akan tetapi mereka berada dalam keraguan, 
maka apa yang mereka ucapkan tidak dapat memperkuat kondisi yang mereka 
alami. Demikianlah alasan yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir, meskipun hal 
itu masih mungkin. Wallaahu a'lam. 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka (pahalanya) untuk 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosanya) atas 
dirinya sendiri; dan sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba- 
hamba(-Nya) (QS. 41:46) Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan ten- 
tang hari Kiamat. Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan 
tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada bari (Rabb) memanggil mereka: 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Mereka menjawab: "Kami nyatakan 
kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi 
kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)." (QS. 41:47) Dan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa 
tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun. (QS. 41:48) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 wil Ul jab ip 9 “Barangsiapa yang me- 
ngerjakan amal yang shalih, maka pahalanya) untuk dirinya sendiri). Ia 
manfaat amalnya itu akan kembali kepada dirinya sendiri. 4 lekas s Ul o2, } 
“Dan barangsiapa yang berbuat jabat, maka (dosanya) atas dirinya sendiri. ” Yakni, 
bahaya amalnya itupun akan kembali kepadanya. $ 4! Ih UT Up “Dan 
sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba- hambal. Nya).” Artinya, Dia 
tidak menghukum seorang pun kecuali disebabkan dosanya dan Dia tidak 
akan menyiksa seorang pun kecuali setelah tegaknya hujjah dan diutusnya 
para Rasul kepadanya. 


Kemudian Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman, 4 BU Is 3 sap “Kepada 
Nya-lah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat.” Yaitu, tidak ada se- 
orang pun selain-Nya yang mengetahui hal tersebut, sebagaimana Allah 36 
berfirman, 4 AV) K3) Ye Y > “Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia.” (OS. Al-A'raaf: 187). 


| Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

g vday) | pai Na EEE Ú; TE NA og e ú, è “Dan tidak ada buah- 
buahan keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuan pun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” Artinya, 
semua itu menurut sepengetahuan-Nya. Tidak ada sesuatu seberat dzarrah pun 
di bumi dan di langit yang luput dari pengetahuan-Nya. Firman Allah Jalla 
wa Alaa, $ cE iji e eh exs “Pada hari (Rabb) memanggil mereka: Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Yaitu, pada hari Kiamat, Allah memanggil 
orang-orang musyrik di hadapan para makhluk- -Nya: “Dimana sekutu-sekutu- 
Ku yang kalian sembah bersama-Ku?” 4 I 1 Ju $ “Mereka menjawab: Kami 
nyatakan kepada Engkau.” Yaitu, kami beritahukan kepada-Mu. 

$ at op a 5 9 “Bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi 
kesaksian.” Yakni, tidak ada seorang pun di antara kami yang dapat memberi 
kesakian pada hari itu bahwa Engkau mempunyai sekutu. 
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4 33 aa DB | AU agih 2 ya 39 “Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu 
mereka sembah dahulu.” Yakni, mereka hilang dan tidak bermanfaat bagi mereka 
(para penyembahnya). $ 2 o HL yb, 9 “Dan mereka yakin bahwa tidak 
ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun.” Artinya, orang-orang musyrik me- 
yakini pada h hari Kiamat, kata zhann di sini memiliki makna meyakini: 

É jaan ya 4 ú $ “Tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun.” Yaitu, tidak 
ada tempat berlari bagi mereka dari adzab Allah. | 
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Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa mala- 
petaka, dia menjadi putus asa lagi putus harapan. (OS. 41:49) Dan jika 
Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa 
kesusahan, pastilah dia berkata: "Ini adalah bakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada 
Rabb-ku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi- 
Nya." Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang 
kafir apa yang telah mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka 
adzab yang keras. (OS. 41:50) Dan apabila Kami memberikan nikmat ke- 
pada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri, tetapi apabila ia ditimpa 
malapetaka, maka ia banyak berdo'a. (OS. 41:51) 


Allah Ta'ala berfirman: “Manusia tidak jemu memohon kebaikan 
dari Rabb-nya, berupa harta, kesehatan badan dan lain-lain. Dan jika ditimpa 
malapetaka berupa bencana atau kemiskinan, $ In 33 aya > “Dia menjadi putus 
asa lagi putus harapan.” Maksudnya, muncul perasaan dalam benaknya bahwa 
tidak ada lagi, k kebaikan yang akan dip erolehnya setelah itu. 

4 HI 3 Kp E S t eds $ “Dan jika Kami merasakan 


> ma. 


aN PPDP DPD D DDD SS E GE GET NN NN NN NN: 


224 Tafsir Ibnu 1 


TUN Ber dip 41. FUSHSHILAT dna ra ISI II 


kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah 
dia berkata: Ini adalah hakku.” Yaitu, jika dia mendapatkan kebaikan dan 
rizki setelah sebelumnya berada dalam kesulitan, niscaya dia berkata: “Ini 
adalah hakku, aka memang dari dahulu berhak menerimanya di sisi Rabb-ku. 
EGEA 2 5 CG, “Dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan datang.” 
Yaitu, dia mengingkari terjadinya hari Kiamat. 


Hal itu berarti bahwa pada saat dia mendapatkan kenikmatan, dia ber- 
bangga diri, sombong dan kufur. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
ga st ol A Yi Ol SS > “Ketahuilah Sesungguhnya manusia 
benar-benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.” (OS. 
Al-'Alag: 6-7). 


g Sumi alus a oj a) es sa 4? “Dan jika aku dikembalikan kepada 
Rabb-ku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi- Nya.” 
Yakni, jika di sana ada tempat kembali, maka Rabb-ku niscaya akan berbuat 
baik kepadaku sebagaimana Dia berbuat baik kepadaku di dunia. Dia berangan- 
angan kepada Allah, padahal amalnya buruk dan berada dalam ketidakyakinan. 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

g Ble NE LA KAI, | PENS pil 155 9 “Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan 
akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras.” Allah Ta'ala mengancam 
orang yang amal dan keyakinannya seperti ini dengan siksaan dan hukuman. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 ate Ep ory si, b 
“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan men- 
jauhkan diri.” Yakni, berpaling dan ketaatan dan sombong dari ketundukan 
terhadap perintah-perintah Allah Æ, seperti firman-Nya SE 4 457, JA)? 
“Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya.” (OS. Adz- 
Dzaariyaat: 39). 


4 a Aa BR: “Tetapi apabila ia ditimpa malapetaka.” Yaitu, kesulitan. 
< JE Tes s $ “Maka ia banyak berdo'a.” Maksudnya, memanjangkan per- 
mintaan tentang satu hal. 


Al-kalaam al-'aaridh artinya, kata-kata yang panjang lafazhnya dan 
sedikit maknanya, sedangkan al-wajiiz adalah sebaliknya, yaitu sesuatu yang 
sedikit lafazhnya tetapi amat jelas maknanya. 
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Katakanlah: "Bagaimana pendapatmu jika (al-Qur-an) itu datang dari sisi 
Allah, kemudian kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" (QS. 41:52) 
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (keknasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sebingga jelaslah bagi mereka 
bahwa al-Qur-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagimu) 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu. (QS. 41:53) Ingatlah ' 
bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan 
dengan Rabb mereka. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Mahameliputi 
segala sesuatu. (QS. 41:54) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 5 $ “Katakanlah,” hai D kepada 
orang-orang musyrik yang mendustakan al-Qur-an ini, g S ol Ss) > "Bagai: 
mana pendapatmu jika,” al-Qur-an itu. & & AS 5 Al ae ta $ “Datang dari 


sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya. ” Yaitu, bagaimana kalian melihat 


kondisi kalian terhadap Kitab yang diturugkan kep ada Rasul-Nya? Untuk 
itu Allah & berfirman, $ A4 Jus dp ye sat v? Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" Yaitu dalam 
kekufuran, pembangkangan dan penentangan terhadap kebenaran serta berada 
pada jalan yang jauh dari hidayah. 


Kemudian Allah X% berfirman, $ Sea 3 KAN E Lu ea $ “Kami 
akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap 
ufuk dan pada diri mereka sendiri.” Yakni, akan Kami tampakkan kepada mereka 
tanda-tanda dan bukti-bukti Kami yang menunjukkan bahwa al-Our-an itu 
adalah kebenaran yang diturunkan dari sisi Allah kepada Rasulullah # dengan 
tanda-tanda luar. $ SNI a “Disegenap ufuk,” berupa penaklukan dan 
kemenangan Islam atas berbagai negeri dan agama yang lain. 


Mujahid, al-Hasan dan as-Suddi berkata: “Bukti-bukti pada diri mereka 
sendiri adalah perang Badar, pembebasan kota Makkah dan kejadian-kejadian 
lainnya yang menampakkan pertolongan Allah kepada Muhammad 4£ dan 
para Sahabatnya 4 serta menghinakan kebathilan dan golongannya. Boleh 
jadi yang dimaksud adalah kondisi fisik manusia, struktur dan susunannya 


“berupa bahan-bahan, campuran dan bentuk-bentuk aneh yang terdapat dalam 
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dirinya, sebagaimana yang diuraikan dalam ilmu anatomi yang menunjukkan 
kebijaksanaan sang Mahapencipta Tabaaraka wa Ta'ala. Demikian pula akhlak- 
akhlak yang saling berbeda yang tercipta dalam diri mereka, berupa baik, buruk 
dan lain-lain, serta seluruh aktifitas yang berada di bawah ketentuan takdir 
yang tidak mampu dilakukan dengan kemampuan, kekuatan dan kehebatan- 
nya, serta kekhawatirannya. Sebagaimana yang didendangkan oleh Ibnu Abid 
Dun-ya dalam kitabnya at-Tafakkur wa al-Ttibaar dari gurunya, Abu Ja'far 
al-Qurasyi, dia berkata: 
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Jika engkau memandang karena ingin mengambil pelajaran, 
pandanglah dirimu. 

Karena pada dirimu terdapat pelajaran. 

Engkau yang hidup pagi dan petang di dalam dunia, semuanya 
mengandung pelajaran. 

Engkau yang dibina di waktu kecil kemudian mandiri di waktu 
besar. 

Engkaulah makhluk yang kematiannya diberitahukan oleh bentuk 
kejadiannya, diberitahukan oleh rambut dan kulit kasar. 

Engkau yang diberi dan ditolak, tidak ada yang dapat 
menyelamatkannya walaupun penuh waspada. 

Engkau yang tidak berhak memiliki sesuatu sedikitpun dan yang paling 
dimiliki adalah takdir. 


Firman Allah Ta'ala: 

E Lei ri 3 Jet ag if Wi Aj Alal e PES “Sehingga jelaslah bagi 
mereka bahwa al-Qur-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagimu), 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu.” Yakni, cukuplah Allah 
sebagai saksi atas segala perbuatan dan perkataan hamba-Nya. Dan Dia pun 
menjadi saksi, bahwa Muhammad 46 adalah jujur dalam apa yang diberitahu- 
kannya tentang Kitab 1 ini, sebagaimana Dia berfirman: 

4 ada all IN Jl Tas Ai MEP “Tetapi Allah mengakui al-Qur-an yang 
diturunkan -Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya.” (QS. An- 
Nisaa’: 166). 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 4, a E “LN Yp “Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan dengan Rabb 
mereka.” Yaitu, dalam keraguan tentang terjadinya hari Kiamat. Karena itu 
mereka tidak memikirkannya, tidak beramal untuk menghadapinya dan tidak 
merasa takut darinya. Bahkan, mereka tidak memperdulikannya, padahal hal 


itu merupakan kejadian yang tidak mustahil dan tidak diragukan lagi pasti 
akan terjadi. 


Ibnu Abid Dun-ya meriwayatkan bahwa Muhammad bin Ibrahim 
berkata dari Khalaf bin Tamim, dari “Abdullah bin Muhammad, dari Sa'id 
al-Anshari, bahwa “Umar bin “Abdul “Aziz menaiki mimbar. Setelah memuji 
dan mengagungkan Allah, dia berkata: “Adapun setelah itu, wahai manusia! 
Aku tidak menghimpun kalian untuk satu hal yang aku akan ceritakan tentang 
kalian. Akan tetapi aku memikirkan tentang perkara yang akan kalian tuju. 
Lalu aku tahu bahwa orang yang membenarkannya adalah orang yang bodoh 
dan orang yang mendustakannya adalah orang yang binasa.” Lalu beliau turun. 


PAP AI A 


Makna perkataan beliau &z : “Orang yang membenarkannya adalah 
orang yang bodoh” yaitu, karena dia tidak mempersiapkan amalannya, tidak 
mewaspadainya dan tidak takut dengan huru-haranya. Sekalipun dia mem- 
benarkan dan meyakini akan terjadinya, akan tetapi di samping itu dia tetap 
terlena dalam permainan, kelalaian, hawa nafsu dan dosa-dosanya. Maka dia 
itu adalah orang bodoh dengan pengertian ini. Al-ahmag menurut bahasa 
adalah lemah akal. Sedangkan perkataannnya: “Dan orang yang mendustakan- 
nya adalah orang yang binasa” adalah cukup jelas. Wallaahu a'lam. 


Kemudian Allah Ta'ala menetapkan bahwa Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu dan sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesuatu. Sedangkan | ter- 
jadinya hari Kiamat, bagi-Nya amat mudah dan ringan. 4 sn 15 IS il VP 
“Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesuatu.” Yaitu, au 
makhluk berada di bawah kekuasaan-Nya, di dalam genggaman-Nya dan di 
atas ilmu-Nya. Dia Mahamengatur seluruhnya dengan hukum-Nya. Apa saja 
yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya 
pasti tidak terwujud. Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Dia. 
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( Musyawarah ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-42 : 53 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Haa Miim. (OS. 42:1) 'Ain Siin Gaaf. (OS. 42:2) Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana mewahyukan kepadamu dan kepada 


og 


TP APAPAP SS SS SS AS MB MI MI Aa “Sa “2 na aa PU AU PU UU “2 2“ 


nu Katsir Juz 25 229 


orang-orang sebelummu. (OS. 42:3) Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar. (OS. 42:4) Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena 
kebesaran Rabb) dan para Malaikat bertasbih serta memuji Rabb-nya dan 
memobonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
(OS. 42:5) Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka: dan kamu (ya Mubammad) 
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka. (OS. 42:6) 


Keterangan tentang huruf- a terputus telah berlalu. Firman Allah 
38, $ SA | LAN DS oa Sai Ip II hp MIS $ “Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, In ot kepadamu dan kepada orang: 
orang sebelummu.” Artinya, sebagaimana al-Qur-an ini diturunkan kepadamu, 
maka begitu pula Kitab-Kitab dan Shuhuf-Shuhuf lain pun telah diturunkan 
kepada para Nabi sebelummu. Firman Allah Ta'ala, $ 5 pa! Ai $ “Allah Yang 
Mahaperkasa,” dalam hukuman-Nya. $ SA “Lagi Mahabijaksana.” Dalam 
firman-firman dan perbuatan-perbuatan-Nya. 


Imam Malik #1 menuturkan dari Hisyam bin “Urwah, dari ea 
bahwa “Aisyah ks berkata: “Sesungguhnya al-Harits bin Hisyam &s ber- 
tanya kepada Nabi 46, ia berkata: Ya Rasulullah, bagaimana wahyu itu datang 
kepadamu? Lalu Rasulullah AK menjawab: 


Bea ae Ang ai aa Bah 
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‘Terkadang wahyu datang kepadaku seperti dering T itu yang sangat 
berat bagiku, lalu berhenti (selesai), sedang aku telah mengingat apa yang di- 
katakan. Dan terkadang Malaikat menyerupakan kepadaku sebagai seorang 
laki-laki, ia menyampaikan(nya) kepadaku, dan aku pun mengingat apa yang 
ia katakan.” 


“Aisyah & berkata: “Sungguh aku telah melihat turunnya wahyu 
pada hari yang sangat dingin; maka dikala wahyu putus (selesai), dahi Nabi 
X bercucuran keringat.” (Keduanya ditakhrij di dalam Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari, serta diriwayatkan pula 
oleh ath-Thabrani.). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 2 ag AI ali 
“Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.” Yaitu, 
seluruhnya adalah hamba dan milik-Nya yang berada di bawah kekuasaan 
dan aturan-Nya. $ HI Ja G A 1$ “Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar.” Firman Allah 36, $ SEP un O MAA AN IE “Hampir saja langit 
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itu pecah dari sebelah atasnya.” Ibnu “Abbas ês, adh-Dhahhak, Qatadah, as- 
Suddi dan Ka'ab al-Ahbar berkata: “Yaitu, terp ecah karena takut akan ke- 
besaran Rabb.” 4 25! — ob D ika) ay asa O grema EOAR: “Dan para 
Malaikat bertasbih serta memuji Rabb-nya dan memohonkan ampun bagi orang- 
orang yang ada di bumi.” Seperti firman Allah &: 


Ae ied gang a e) Kasa O patang Na ak a 


Kean, ss JE ang 
“Para Malaikat yang memikul “Arsy dan Malaikat yang berada di sekililingnya 
bertasbih memuji Rabb-nya, dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan 


ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): Ya Rabb kami, 
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” (OS. Al-lMu'min: 7). 


Dan firman Allah 88, $ i—i , EA pn Tin: “Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang,” sebagai 
pemberitahuan dan peringatan tentang hal tersebut. Firman Allah 8: 

4 Of sp lya ISA LAN, $ “Dan orang-orang yang mengambil pelindung: 
pelindung selain Dia.” Yaitu, orang-orang musyrik. Ti bis MP “Allah 
mengawasi (perbuatan) mereka.” Yakni, menjadi saksi atas amal perbuatan 
mereka yang akan dihitung dan dijumlahkan-Nya. Ti Dia akan membalas 
mereka dengan balasan yang melimpah. $ JE | SAC, $ “Dan kamu (ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka.” Yakni, engkau 
hanyalah pemberi ancaman, sedangkan Allah (adalah) Yang Mahamengawasi 


segala sesuatu. 


ES A ar as Bek Sa WENG 
2, 


AS Span PA An j 


ARKI ari 
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gk 4 P PARA 
“2, SAN) as. z p 
Demikian pula Kami wahyukan kepadamu al-Qur-an dalam bahasa Arab, 
supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura (penduduk Makkah) 
dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, serta memberi peringatan (pula) 
tentang bari berkumpul (Kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. 
Segolongan masuk Surga dan segolongan masuk Neraka. (QS. 42:7) Dan 
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kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat 
(saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka 
seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong. (QS. 42:8) 


Allah Ta’ala berfirman: “Sebagaimana telah Kami wahyukan kepada 
para Nabi sebelummu.” 4 Ts Pl, h t f $ Demikian pula Kami 
wahyukan kepadamu al-Qur-an dalam bahasa Arab.” Yakni tegas, terang dan 
jelas. $ « F d ji $ “Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura,” 
yaitu Makkah. 4 Wi Lay $ “Dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya.” Yaitu, 
seluruh negeri yang berada di Timur dan di Barat. Makkah dinamakan Ummul 
Qura karena dia adalah tempat paling terhormat dibandingkan dengan negeri- 
negeri lain berdasarkan banyak dalil yang disebutkan pada tempatnya. Di 
antara dalil yang paling tepat dan singkat adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari az-Zuhri, bahwa Abu Salamah bin “Abdirrahman berkata: 
“Sesungguhnya “Abdullah bin “Adi bin al-Hamra az-Zuhri mengabarkan, 
bahwa dia mendengar Rasulullah MK bersabda saat beliau berada di al-Hazurah, 


sebuah pasar di Makkah: 
o e 22 -lor y 5 og Pe GO Z a Dn y7 
i Ei aa a a a SÉ Ay )) 


a AN 


AP 5 


Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang terbaik dan paling 
dicintai Allah. Seandainya aku tidak diusir darimu, niscaya aku tidak akan 
keluar.” (Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-1 dan Ibnu 
Majah, dari hadits az-Zuhri. At Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). 


Firman Allah 3&, $ LS ay idy > “Serta memberi peringatan (pula) 
tentang hari berkumpul.” Yaitu hari Kiamat, di mana Allah mengumpulkan 
orang-orang terdahulu dan orang-orang yang terakhir di satu padang. Firman 
Allah Ta'ala, 4 a 5, Y “Yang tidak ada keraguan padanya.” Yakni, tidak 
ada keraguan tentang terjadinya, dan hal itu pasti terjadi. 


Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, $ pd 3 & Ka Sa $$ “Segolongan 
masuk Surga dan segolongan masuk Neraka.” Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwa “Abdullah bin “Amr s&s berkata: “Rasulullah 46 keluar menemui kami 
dan di tangan beliau terdapat dua kitab, lalu beliau bersabda: 


D Va, Ta Ta, Ta Ca Ta Ta LP TP ta ID AD AD AD AD AD AD MI MI AD LP AD AD MEI AD AD AD AD AS A 


(( OLS Ola ú Ol )) 
“Tahukan kalian, dua kitab apakah ini? 


Kami menjawab: “Tidak, kecuali engkau beritahukan kami, ya Rasulullah.” 
Rasulullah X% bersabda mengenai kitab yang berada di sebelah kanannya: ' 
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LB ARI sasl a JAN salah Geni Sy Uya PS IA) 
Zf oso A RAY o og AA =. ie WA prefa; 

CA GARA Ty ad T Tangi) E orl o 
“Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam dengan nama-nama penghuni Surga, 


nama-nama ayah dan kabilah mereka, -kemudian beliau tidak merinci lagi 


hingga akhirnya- “Tidak ditambah dan tidak dikurangi selama-lamanya.’ 


Kemudian, Rasulullah 4 bersabda mengenai kitab yang berada di 
sebelah 2. 


PRA Jawi e wung egui Of a Pia) Jai DS Nila )) 


(( Aa gka Bi I ad GAN AA 


“Sedang ini adalah kitab penghuni Neraka dengan nama-nama mereka, nama- 
nama ayah dan kabilah mereka.” -kemudian beliau merinci lagi hingga akhir- 
nya- “Tidak ditambah dan dikurangi selama-lamanya. 


Maka, para Sahabat 4t bertanya kepada beliau: “Untuk apa lagi kita 
beramal jika memang masalahnya telah selesai ditentukan? Lalu Rasulullah 
AÉ bersabda: 


ei kab oE a) PÍ Jaw gr a oý wpa PA y) 
(0 Jet si Jet oL én Jaf Ja 4 npe ETORT Jas 


Bersikap luruslah dan tidak berlebih-lebihan. Karena penghuni Surga akan 
ditutup baginya dengan amalan ahli Surga, sekalipun dia telah melakukan amal 
apa saja (sebelumnya). Dan sesungguhnya penghuni Neraka akan ditutup 
baginya dengan amalan ahli Neraka, sekalipun dia telah melakukan amal apa 
saja (sebelumnya). 


Kemudian, Rasulullah AK mengisayaratkan dengan genggaman tangannya 


dan bersabda: 
ol Bor IA 
(CB an B SE) 
“Rabb kalian Æ telah selesai menentukan hamba-hamba-Nya.” 


Kemudian beliau melemparkan dengan genggaman tangan kanannya 
seraya bersabda: 


(HS SE) 
‘Satu golongan di Surga.’ 


BEP N ION AI NG a a Ma Ba ar a ai 


wu Katsir Juz 25 


“Wr. 


233 


Dan beliau melemparkan dengan (genggaman) tangan kirinya seraya 


bersabda: 


(Ca 
“Satu golongan di Neraka.”” 

(Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At- 
Tirmidzi berkata: “Hasan shahih gbarib.” Al-Baghawi membawakannya dalam 
Tafirnya dengan beberapa tambahan, di antaranya: “Kemudian satu golongan 
di dalam Surga, dan satu golongan lagi di dalam Neraka sebagai keadilan dari 
Allah 88.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir.). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ aA Zi melas) a jd “Dan 
kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat.” Yakni, 
berada di atas hidayah atau di atas kesesatan. Akan tetapi Allah Ta'ala mem- 
bedakan antara mereka, yaitu dengan menunjukkan kepada kebenaran siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan dari kebenaran siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dia memiliki hikmah dan hujjah di atas segalanya. Untuk itu Allah && 
berfirman, 4 ei Y; er a an CO Ala, al oa jek SÍ; > “Tetapi 
Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dan tidak pula seorang penolong. ” 
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Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka 
Allah, Dia-lah Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang- 
orang yang mati, dan Dia adalah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 42:9) 
Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) ke- 
pada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah, Rabb-ku. 
Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya-lah aku kembali. (OS. 
42:10) (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu dari jenismu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan 
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembangbiak dengan jalan itu. Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamelihat. (OS. 42:11) Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit 
dan bumi, Dia melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan(nya). Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala sesuatu. 
(OS. 42:12) 


Allah Ta'ala mengingkari orang-orang musyrik yang menjadikan 
sembahan-sembahan selain Allah, serta memberitakan bahwa Dia adalah 
Pelindung yang hag, tidak layak ibadah dipersembahkan melainkan hanya 
kepada-Nya saja. Karena Dia Mahakuasa menghidupkan orang-orang yang 
mati lagi Mahakuasa atas segala s sesuatu. Kemudian Allah && berfirman: 
< A al an, A ya ad SEMU, $ “Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, 
maka putusannya (i terserah) kepada Allah.” Artinya, kapan saja kalian berselisih 
pendapat tentang satu perkara. Dan ini berlaku umum untuk segala hal. 
< äi La) LS > “Maka putusannya (terserah) kepada Allah.” Yaitu, Dia-lah 
Hakim yang memutuskannya, melalui Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. 


GEA SI, IG ala b “Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya- 
lah aku kembali.” Yakni, aku kembali kepada-Nya dalam seluruh urusan. 


Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa, $ 2 AWAS bÉ $ Dia) Pencipta 
langit dan bumi.” Yaitu, yang menciptakan langit dan bumi serta seisinya. 
bi — | ya TEE Jae $ “Dia menjadikan bagimu dari jenismu sendiri 
pasangan-pasangan.” Yakni, dari jenis dan bentuk kalian sebagai nikmat dan 
karunia bagi kalian. Dia menjadikan dari jenis kalian laki-laki dan perempuan. 
$ 3 PSR Gay $ “Dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan ui 
Artinya, Dia menjadikan untuk kalian delapan pasang binatang ternak. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ «5 3 M, “Dijadikan-Nya kamu 
berkembangbiak dengan jalan itu.” Yakni, Dia ciptakan kalian dalam bentuk 
dan sifat seperti itu, di mana dengannya kalian berkembangbiak, laki-laki dan 
perempuan, satu generasi demi generasi dan satu keturunan demi keturunan 
dari kalangan manusia atau binatang ternak. 


Al-Baghawi berkata: “Dijadikan-Nya kamu berkembangbiak di dalam 
rahim.” Pendapat lain mengatakan: “Di dalam perut.” Dan ada pula pendapat 


yp OPO ANN ANN NN. 
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mengatakan: “Dalam bentuk ciptaan seperti ini.” Pendapat lain pula mengata- 
kan: “Bahwa “ bermakna dengan. Artinya, dijadikan-Nya kamu berkembang- 
biak dengan cara itu. 


g r lis (m9 “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” 
Yaitu, tidak ada sesuatu pun yang sama seperti Pencipta seluruh pasangan 
tersebut. Karena Dia adalah Mahaesa, Rabb yang kepada-Nya seluruh makhluk 
bergantung, tidak ada tandingan bagi-Nya. g iai mes ja $ “Dan Dia-lah 
Yang Mahamendengar lagi Mahamelihat.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 2 Si, AKSI II Up “Kepunyaan-Nya-lah 
perbendaharaan langit dan bumi.” Tafsir masalah ini telah dijelaskan di dalam 
surat az-Zumar, di mana kesimpulannya bahwa Dia adalah Pengatur dan 
Penguasa di langit dan di bumi. 4 jati A J35) LLS “Dia melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan(nya).” Yaitu, Dia 
meluaskan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan mempersempit bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki kebijaksanaan dan keadilan yang 
sempurna. ga A K «| $ “Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala 
sesuatu. 
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Dia telah mensyari'atkan bagimu tentang agama apa yang telah diwasiat- 
kan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
“apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan “Isa, yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
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Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). (QS. 
42:13) Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah melainkan sesudah 
datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian antara mereka. 
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Rabb-mu dahulu- 
nya (untuk menangguhkan adzab) sampai kepada waktu yang ditentukan, 
pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, 
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang Kitab 
itu. (QS. 42:14) 


Allah Ta'ala berfirman kepada ummat ini: 

ea MEA BN Ne AA ¿se $ “Dia telah mensyari atkan 
bagimu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu.” Allah menyebutkan Rasul pertama 
setelah Adam SEL, yaitu Nuh AKE dan Rasul terakhir, yaitu Muhammad 
X. Kemudian di antara mereka disebutkan para Rasul Ulul “Azmi, yaitu 
Ibrahim, Musa dan Isa bin Maryam 2. Ayat ini merangkai sebutan lima 
Rasul dan agama yang dibawa oleh seluruh Rasul, yaitu ibadah kepada Allah 
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi- -Nya, seb agaimana Allah 3g berfirman, 
4 obt E aj y áf ah — AN) Ipa oa MB oya Wa Ta, $ “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu, melainkan Kami wahyukan kepada- 
nya: Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Aku, maka 
ibadahilah olehmu sekalian akan Aku.” (QS. Al-Anbiyaa': 25). Artinya, sisi 
persamaan di antara mereka adalah beribadah kepada Allah Yang Mahaesa, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, sekalipun syari a 'at dan manhaj mereka berbeda- 
beda, seperti firman Allah 86, 4 GG, 25 “Su La K > “Untuk tiap-tiap 
ummat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.” (QS. Al- 
Maa-idah: 48). Dan itu, di dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirman: 

bas BY, GM Val of $ “Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah- 
belah tentangnya.” Yakni, Allah Ta'ala telah mewasiatkan kepada seluruh Nabi 
-semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada mereka- agar bersatu dan 
berjama'ah serta melarang mereka berpecah belah dan bercerai berai. 


Firman Allah 38, 4 ad) PPA aS KN ES $ “Amat berat bagi 
orang-orang musyrik, agama yang kamu seru mereka kepadanya.” Yaitu, terasa 


berat bagi mereka dan mereka pun mengingkari tauhid yang engkau serukan 
kepada mereka, hai Muhammad. 


Kemudian Allah X% berfirman, 4 3 5 HI cak, An Sai AA d 
“Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki- -Nya a MA 
petunjuk kepada (agama) Nya orang yang kembali (kepada-Nya).” Dia-lah Yang 
mentadirkan hidayah kepada siapa saja yang berhak menerimanya serta 
menetapkan kesesatan kepada orang yang lebih memilihnya daripada jalan 
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petunjuk. Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

E al D GA ya YEE G5, $ “Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah 
belah melainkan sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka.” Maksudnya, 
terpecahbelahnya mereka dari kebenaran hanya terjadi setelah sampainya 
kebenaran itu kepada mereka dan tegaknya hujjah. Serta tidak ada yang me- 
nyebabkan mereka demikian kecuali karena kezhaliman, pembangkangan 
dan | penyelisihan mereka. Kemudian Allah 88 berfirman: 

ima Ja 04 Gya ban A YS, > “Kalau tidaklah karena suatu ketetapan 
yang telah ada dari Rabb-mu dahulunya (untuk menangguhkan adzab) sampai 
kepada waktu yang ditentukan.” Yakni, seandainya tidak ada ketetapan ter- 
dahulu dari Allah Ta'ala untuk menunda perhitungan hamba-hamba-Nya 
hingga hari kebangkitan, niscaya hukuman di dunia akan segera dipercepat. 


Dan firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 

ga ya ASI gig id oly $ “Dan sesungguhnya orang-orang yang diwaris- 
kan kepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka.” Yakni, generasi 
terakhir setelah generasi pertama yang mendustakan kebenaran: 

€ aa DN i! d “Benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncang- 
kan tentang Kitab itu.” Yaitu, mereka tidak meyakini urusan dan keimanan 
mereka, mereka hanyalah ikut-ikutan terhadap bapak-bapak dan nenek moyang 
mereka tanpa dalil dan bukti. Mereka berada dalam keadaan bingung, ragu 
dan kacau-balau terhadap urusan mereka. 
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Maka karena itu, serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah sebagai- 
mana diperintahkan kepadamu, dan janganlah mengikuti bawa nafsu 
mereka, dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturun- 
kan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. 
Allah-lah Rabb kami dan Rabb-mu. Bagi kami amal-amal kami dan bagimu 
amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali (kita)." (OS. 42:15) 


emu. 
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Ayat yang mulia ini mencakup sepuluh kalimat yang berdiri sendiri. 
Setiap satu kalimat itu terpisah dari kalimat sebelumnya, dihukumi secara 
sendiri-sendiri. Mereka mengatakan: “Tidak ada ayat yang semisal ayat ini 
selain ayat Kursi, karena mencakup sepuluh pasal seperti ayat ini.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 pa Mia 9 “Maka karena itu serulah.” Yakni, 
serulah manusia kepada apa yang telah Kami wahyukan kepadamu berupa 
agama yang telah Kami wasiatkan kepada seluruh Rasul sebelummu, pemegang 
syari'at-syari'at besar yang diikuti, seperti Ulul “Azmi dan lain-lain. 


Firman Allah 38, 4 SP aa Hy > “Dan tetaplah sebagaimana di- 
perintahkan kepadamu.” Yakni, teguhlah kamu dan orang yang mengikutimu 
untuk beribadah kepada Allah Ta'ala sebagaimana yang telah Allah 35 perintah- 
kan kepada kalian. 


Firman Allah Ta'ala, $ Halal pai Y; > “Dan janganlah mengikuti hawa 
nafsu mereka.” Yaitu, orang-orang musyrik, pada apa yang mereka perselisih- 
kan, dustakan dan buat-buat berupa penyembahan berhala-berhala. 


Firman Allah Jalla wa Alaa, $ SS iy Mg Wu ah Ji è “Dan 
katakanlah: ‘Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah.” Yaitu, 
aku membenarkan Kitab-Kitab yang diturunkan dari langit kepada para Nabi. 
Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka. 


Dan firman-Nya, $ Ken JAAN Da > “Dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu.” Yakni dalam hukum, sebagaimana yang diperintah- 
kan Allah kepadaku. 


Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, $ Kai Z, A9 “Allah. 
lah Rabb kami dan Rabb-mu.” Yakni, Dia-lah Ilah yang diibadahi, tidak ada 
Ilah (yang haq) selain-Nya, maka kami mengikrarkannya secara sukarela. Jika 
kalian tidak melakukannya secara sukarela, maka hanya kepada Allah saja 
bersujud semua yang ada di alam semesta ini, baik secara sukarela atau terpaksa. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ KAWA Kf seru “Bagi kami 
amal-amal kami dan bagimu amal-amal kamu.” Yaitu, kami berlepas diri dari 


kalian. 


Firman Allah Ta'ala, $ SE, Li Lb ND “Tidak ada pertengkaran 
antara kami dan kamu,” Mujahid berkata: “Yaitu, tidak ada pertengkaran 
(antara kami dan kalian).” As-Suddi berkata: “Hal itu terjadi sebelum turunnya 
ayat saif (pedang).” Diartikan bahwa ayat ini adalah Makkiyyah dan ayat saif 
turun setelah hyrah. 


Firman Allah 38, € Us aw Ap “Allah mengumpulkan antara kita.” 
Yaitu, pada hari Kiamat. Dan firman Allah Jalla wa Alaa, $ sd 3s > “Dan 
kepada-Nya-lah kembali (kita).” Yakni, tempat kembali dan tempat tinggal pada 


hari perhitungan. 
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Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu diterima, 
maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi Rabb mereka. Mereka mendapat 
kemurkaan (Allah) dan bagi mereka adzab yang sangat keras. (QS. 42:16) 
Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran dan (me- 
nurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi bari Kiamat 
itu (sudah) dekat? (QS. 42:17) Orang-orang yang tidak beriman kepada 
bari Kiamat meminta supaya bari itu segera didatangkan dan orang-orang 
yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa Kiamat 
itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh. (OS. 42:18) 


Allah Ta'ala berfirman mengancam orang-orang yang menghalangi 
orang yang beriman dari jalan Allah, $ 8 isl G a oa Sl 2 Gik aab 
“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah a agama itu diterima.” 
Maksudnya, (mereka) membantah kaum mukminin yang memenuhi perintah 
Allah dan Rasul-Nya u Una mereka halangi dari jalan hidayah yang mereka 
tempuh. $ . 4. | A0 Kar 45 $ “Maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi 
Rabb mereka.” Yaitu, bathil di sisi Allah. g a meli + “Mereka mendapat 
kemurkaan,” dari-Nya. $ J5 AS 4. s Dan bagi mereka adzab yang sangat 
keras.” Yakni, pada hari Kiamat. 


Ibnu “Abbas wis dan Mujahid berkata: “Mereka membantah kaum 
mukminin setelah mereka memenuhi perintah Allah dan Rasul-Nya untuk 
mereka palingkan dari hidayah dan mereka berharap kembali Jahiliyyah.” 
Qatadah berkata: “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani yang ber- 
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kata: “Agama kami lebih baik dari agama kalian dan Nabi kami ada sebelum 
Nabi kalian, untuk itu kami lebih baik daripada kalian dan lebih utama di sisi 
Allah dari kalian.” Sesungguhnya mereka telah berdusta dalam hal tersebut.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 35 SAS Jal sil KT > “Allah- 
lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran.” Yaitu, Kitab-Kitab 
yang diturunkan dari sisi-Nya kepada para Nabi-Nya. $ ol, 8 “Dan (me- 
nurunkan) neraca.” Yaitu, keadilan. Itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan 
Qatadah. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: | | 
E Oon Ipad Yy LI OAT “ira — Vla VI Old Ry G SAI, D 
“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan), 
supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah 
timbangan dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.” (QS. Ar- 
Rahmaan: 7-9). | 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Laj CM A L 9 “Dan 
tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu (sudah) dekat?” Di dalamnya me- 
ngandung dorongan dan ancaman terhadapnya, serta zuhud terhadap dunia. 
Firman Allah 38, $ & op Y Cedi Tg: Jis d “Orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan.” Yakni, 
mereka mengatakan: “Kapan janji itu akan datang, jika kalian termasuk orang- 
orang yang benar?” Mereka mengatakan demikian hanya karena sikap men- 
dustakan, menganggap mustahil dan membangkang. 4 Gs o yasin | pals Cell, $ 
“Dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya.” Takut dan ngeri 
dengan kejadiannya. $ JI WI yakui? “Dan mereka yakin bahwa Kiamat itu 
adalah benar,” akan terjadi dan tidak mustahil, maka mereka pun 
mempersiapkan diri dan beramal menghadapinya. 
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Telah diriwayatkan dari berbagai jalan yang mencapai derajat mutawatir 
dalam kitab Shahih, Hasan, Sunan dan Musnad, di mana sebagian lafazhnya 
adalah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 46 dengan suara 
yang lantang di waktu beliau bepergian dengan menyeru: 


A 
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“Hai Muhammad.” Maka Rasulullah 46 menjawab dengan suara yang sama: 
“Kemarilah.” Laki-laki itu bertanya: “Kapan hari Kiamat itu?” Rasulullah 46 
menjawab: “Celaka engkau, itu pasti terjadi, apa yang telah engkau persiapkan 
untuk menghadapinya?” Laki-laki itu menjawab: “Cinta (kepada) Allah dan 
Rasul-Nya.” Maka, Rasulullah 46 bersabda: “Engkau bersama siapa yang engkau 


cintai.” 
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Maka beliau bersabda di dalam satu hadits: 
(Apes) 


“Seseorang itu bersama dengan siapa yang dicintainya.” Hadits ini mutawatir, 
8 pa yang y 


tidak mustahil. 


Tujuannya, beliau tidak menjawab tentang waktu hari Kiamat, akan 
tetapi dia memerintahkan untuk mempersiapkan diri guna menghadapinya. 


Firman Allah Ta'ala, 6 BUSI (3 51 fi Gad) ol Yf “Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu. 
Yakni, membantah keberadaannya dan menolak terjadinya. $ A: Jae BP 
“Benar-benar dalam kesesatan yang jauh.” Yakni, dalam kejahilan yang nyata, 
karena Rabb yang menciptakan langit dan bumi tentu saja Mahakuasa untuk 
menghidupkan orang-orang yang 1 mati. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
g ale Oh Ya sha e GEA AS SA ap “Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 


menghidupkannya kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (OS. Ar-Ruum: 27). 
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Allah Mahalembut WI bamba-bamba-Nya; Dia memberi rizki kepada 
siapa yang di kehendaki-Nya dan Dia-lah Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa. 
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(QS. 42:19) Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat. (QS. 42:20) 
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka telah 
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan mem- 
peroleh adzab yang amat pedih. (QS. 42:21) Kamu lihat orang-orang yang 
zhalim sangat ketakutan karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang yang shalih 
(berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh apa yang mereka 
kebendaki di sisi Rabb mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar. (QS. 42:22) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang kemahalembutan-Nya terhadap 
makhluk-Nya dalam memberikan rizki kepada mereka hingga akhir, di mana 
Dia tidak melupakan seorang pun di antara mereka, baik orang yang berbakti 
maupun orang yang durhaka. Seperti firman Allah 36: D | 
Kama AS II En Bian ali GA JEN) PN a T 3d “Dan 
tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang mem- 
berikan rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (aani Mahfuzh).” 
(OS. Huud: 6). Dan banyak lagi ak Jai jet ini. 


Firman Allah Jalla wa “Alaa, 4. Tag ya = ja > “Dia pena rizki kepada 
siapa yang di kebendaki-Nya. 7 Yaitu, Dia melapangkan (bagi) siapa saja yang 
dikehendaki-Nya, 4 5 f t AA ya, $ “Dan Dia-lah Yang Mahakuat lagi Maha- 
perkasa.” Tidak ada sesuatu pun yang dapat sn a 


Kemudian Allah 86 berfirman, 4 525! SL LJ OS cab “Barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di akhirat.” Yakni, amal akhirat. 4 a 8 55 $ 
“Akan Kami tambah keuntungan itu baginya.” Yaitu, Kami dukung dan Kami 
bantu atas apa yang sedang diusahakannya, serta Kami perbanyak pertumbuhan- 
nya dan Kami balas satu kebaikan dengan berbanding sepuluh hingga tujuh 
ratus kali lipat hingga batas yang dikehendaki Allah. 
ga A Ia Gi AP Sp hj OLS up, d “Dan barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat.” Artinya, 
dan barangsiapa yang usahanya hanya untuk mencapai bagian dunia, tidak 
ada satu pun (ditujukan) untuk kepentingan akhirat sama sekali, niscaya Allah 
mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
berikan sebagian dari dunia, dan jika Dia tidak menghendaki, Dia tidak akan 
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memperolehnya, baik dunia maupun akhirat. Dengan niat ini, si pelaku akan 
memperoleh perniagaan yang merugi di dunia dan di akhirat. 
Dalil dalam masalah ini bahwa ayat ini dibatasi dengan ayat yang ter- 
dapat dalam surat al-Israa’, yaitu firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
MA Ch Ba BA A uu Í WH IN OS AP 


EL. r 
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan 
Kami tentukan baginya Neraka Jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan 
tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha kearah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik. Kepada masing- 
masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu, Kami berikan bantuan 
dari kemurahan Rabb-mu. Dan kemurahan Rabb-mu tidak dapat dibalangi. 
Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan pasti kebidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaanya.” (OS. Al-Israa’: 17-21). 


Aa berkata dari Ma'mar, dari Abul “Aliyah, bahwa Ubay bin 
Ka'ab s berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


ajoi i SLI JAN ISP Ey TAN oih Fi) 
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“Gembirakanlah ummat ini dengan kemuliaan, ketinggian, kemenangan dan 
kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang beramal dengan 
amal akhirat guna meraih dunia, niscaya 1a tidak akan mendapatkan sedikit 
pun bagian di akhirat.” 


Firman Allah Jalla wa Alaa: | 
kak a BAN ARA Ia NG w Tp “Apakah mereka mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah yang mensyari 'atkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah?” Yakni, mereka tidak mengikuti agama lurus yang 
disyaratkan Allah kepadamu, bahkan mereka mengikuti apa yang disyari'at- 
— kan oleh syaitan dari jin dan manusia, seperti mengharamkan apa yang mereka 
haramkan atas diri mereka sendiri, berupa Bahtirah, Saa-ibah, Washiilah dan 
Haam, serta menghalalkan memakan bangkai, darah, judi, dan berbagai bentuk 
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' HR. Imam Ahmad dalam al-Musnad. 
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kesesatan dan kebodohan yang bathil yang dahulu mereka buat-buat di masa 
Jahiliyyah dalam bentuk penghalalan, pengharaman, ibadah-ibadah yang bathil 
dan harta-harta yang rusak. 


Ditegaskan di dalam kitab Shahih, bahwa Rasulullah 46 bersabda: 


- 
Asa ifa urra o 


(( 3 A ia ai Tad ji Are AN) 
“Aku melihat “Amr bin Luhay bin Qama'ah menarik ususnya di dalam Neraka.” 


Karena dialah orang yang pertama kali membuat adanya saa-ibah. Laki- 
laki ini adalah salah seorang raja Khuza'ah. Dialah orang yang pertama kali 
melakukan semua itu, serta yang membawa orang Quraisy melakukan pe- 


nyembahan kepada berhala-berhala, semoga Allah melaknat dan mengutuknya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ «& “2 Kas AG yi, > “Sekira- 
nya tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka telah 
dibinasakan.” Artinya, hukuman mereka akan disegerakan, seandainya tidak 
ada e terdahulu yang menundanya hingga hari kembali. 
$ =) Si nd pa EN Of. ls > “Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan 
memperoleh adzab yang amat pedih.” Yakni, sangat menyakitkan di Neraka 
Jahannam dan itulah sejelek-jelek tempat kembali. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 1S Úa ai AT S5? “Kamu 
lihat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan karena kejahatan- kejahatan yang 
telah mereka kerjakan.” Yaitu, di padang Kiamat. $ . re Bap “Sedang siksaan 
menimpa mereka.” Yaitu, siksaan yang mereka takutkan itu pasti menimpa 
mereka. Begitulah kondisi mereka di hari Kiamat dalam keadaan takut dan 
khawatir. 


Firman Allah: 
Kai Iu Ost BA Mn, HA Alai | kaba ae pl, $ “Dan orang- 


orang yang shalih (berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh 


apa yang mereka kehendaki di sisi Rabb mereka.” Betapa beda antara golongan 
pertama dengan golongan kedua ini? Betapa beda antara orang yang ketika 
di padang Kiamat berada dalam kehinaan, kerendahan dan rasa takut yang 
mencekam karena kezhalimannya dengan orang-orang yang berada di dalam 
Surga-Surga penuh kenikmatan yang mereka inginkan berupa makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal, pemandangan, pernikahan dan berbagai 
kelezatan yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan 
terlintas dalam hati manusia. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ PEA Jas 5 Omar ? “Yang 
demikian itu adalah karunia yang besar.” Yaitu, kebahagiaan yang besar serta 
kenikmatan yang sempurna, lengkap, meliputi dan menyeluruh. 
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Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Katakanlah: "Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku, kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan." Dan siapa yang mengerjakan kebaikan, akan Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahamensyukuri. (OS. 42:23) Bahkan mereka me- 
ngatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah." 
Maka jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati hatimu: dan 
Allah menghapuskan yang bathil dan membenarkan yang hag dengan 
kalimat-kalimat-Nya (al-Gur-an). Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 
segala isi hati. (OS. 42:24) 


Setelah selesai menyebutkan taman-taman Surga bagi hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan beramal shalih, Allah Ta'ala berfirman: 
Ker LSG IKA Cai sole A AS Gili A p “tulah (karunia) yang (dengan 
itu) Allah menggembirakan hamba-hamba- -Nya yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih.” Yakni, hal itu pasti akan terjadi untuk mereka sebagai kabar 
gembira dari Allah Ta'ala. 


Firman Allah 345, & ai E NA Si an Sh y 5 > “Katakanlah: 
Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku, kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan.” Yaitu, katakanlah hai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik kafir Quraisy: “Aku tidak meminta kepada kalian atas pe- 
nyampaan dan nasihat yang aku berikan suatu upah berupa harta benda yang 
dapat kalian berikan. Aku hanya meminta kalian untuk menahan keburukan 
kalian dariku dan membiarkan aku menyampaikan risalah Rabb-ku. Jika 
kalian tidak mau membantuku, maka janganlah kalian menyakitiku, karena 
kekerabatan yang ada antara aku dan kalian.” 
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas sês, bahwa beliau ditanya 
tentang firman Allah Ta'ala, € S8! 8 57A Y) $ “Kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan,” lalu Sa'id bin Jubair menjawab: “Kekeluargaan adalah keluarga 
Muhammad.” Maka, Ibnu “Abbas berkata: “Engkau terlalu tergesa-gesa. Se- 
sungguhnya Nabi 46, tidak ada kabilah dari Quraisy, melainkan beliau me- 
miliki kekerabatan dengan mereka.” Maka, beliau mengatakan: “Artinya, 
kecuali kalian menjalin kekerabatan antara aku dan kalian.” (Al-Bukhari 
meriwayatkannya sendiri. Dan Imam Ahmad meriwayatkannya dani Yahya 
al-Gaththan, dari Syu'bah. Demikian yang diriwayatkan oleh “Amir asy-Sya'bi, 
adh-Dhahhak, “Ali bin Abi Thalhah, al-“Aufi, Yusuf bin Mihran dan lain-lain, 
dari Ibnu “Abbas wis. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Ikrimah, Qatadah, as-Suddi, Abu Malik, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 


dan lain-lain). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas sês, bahwa Rasulullah 
Ak bersabda: 
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“Aku tidak meminta kepada kalian atas penjelasan dan hidayah yang aku 
sampaikan, kecuali kalian saling mencintai Allah Ta'ala dan mendekati-Nya 
dengan ketaatan.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Qatadah dari al-Hasan al-Bashni. 
Seakan-akan ini menjadi pendapat kedua tentang tafsir ayat ini, di mana seolah- 
olah dia berkata: “Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan, yaitu, kecuali 
kalian mengamalkan ketaatan yang dapat mendekatkan kalian di sisi Allah.” 
Sedangkan pendapat ketiga adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan lain-lain, salah satu riwayat dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia mengatakan: 
“Kecuali kalian saling kasih mengasihi dalam kekerabatanku,” yaitu kalian 
berbuat baik dan berbakti kepada mereka. Tafsir yang benar adalah tafsir yang 
dikemukakan oleh seorang ulama ummat dan penerjemah al-Qur-an, yaitu 
Ibnu “Abbas «#5, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Kita tidak mengingkari berbuat baik kepada Ahlul Bait, serta me- 
merintahkan bersikap hormat dan memuliakan mereka, karena mereka adalah 
keturunan suci dari rumah tersuci yang ada di muka bumi, baik keagungan 
kehormatan maupun keturunan. Apalagi jika mereka mengikuti Sunnah 
Nabawiyyah yang shahih, tegas dan jelas, sebagaimana yang ada pada pen- 


? Al-Haitsami menyebutkan dalam kitab Majma'uz Zawaa-id (no. 11325), dan ia berkata: 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawinya adalah perawi Ahmad, di 
dalamnya ada Qaza'ah bin Suwaid, ia ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in dan selainnya, akan tetapi 
ada kelemahan. Perawi selanjutnya adalah perawi yang tsiqah.” 4 
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dahulu mereka, seperti al-“Abbas dan anak-anaknya, serta “Ali, Ahlul Bait dan 


keturunannya. Semoga Allah meridhai mereka semuanya. 


Tercantum dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah 4% bersabda dalam 
khutbahnya di Ghadirkhumm: 


Ji Baki MA ajag AN AS A 
(( PP 


“Sesungguhnya aku tinggalkan kepada kalian dua hal berharga: Kitabullah 
dan keluargaku. Sesungguhnya keduanya tidak akan terpisah hingga keduanya 


mendatangi (menuju) haudh (telaga).” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa al-“Abbas bin “Abdul Muththalib 
& berkata: “Aku berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya orang Quraisy, 
jika saling berjumpa satu dengan yang lainnya, mereka saling menebar ke- 
gembiraan. Dan jika mereka berjumpa dengan kita, seakan berjumpa dengan 
seseorang yang tidak mereka kenal.” Nabi sangat murka dan bersabda: 


MAP ISP US EP Hi EG Y o ai ay) 


Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, iman itu tidak akan masuk ke 
dalam hati seseorang hingga dia mencintai kalian karena Allah dan Rasul-Nya.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Umar sês, bahwa Abu Bakar 
& berkata: “Perhatikanlah Muhammad 3% pada Ahlul Baitnya.” 


Di dalam hadits shahih, bahwa Abu Bakar ash-Shiddig & berkata 
kepada “Ali £s : “Demi Allah, sesungguhnya kerabat Rasulullah 4g lebih aku 


cintai daripada aku sambung kerabatku.” 


Umar bin al-Khaththab berkata kepada al-“Abbas s&s: “Demi Allah, 
keislamanmu pada hari engkau masuk Islam lebih aku cintai daripada ke- 
islaman al-Khaththab tatkala dia masuk Islam. Karena keislamanmu lebih 
dicintai Rasulullah gg daripada keislaman al-Khaththab.” 


Sikap dua tokoh Sahabat itu wajib untuk dilakukan oleh kita. Karena 
itulah, kedua tokoh itu menjadi manusia paling utama setelah para Nabi dan 
Rasul -semoga Allah meridhai keduanya dan seluruh Sahabat-. 


Imam Ahmad 4555 meriwayatkan, Isma'il] bin Ibrahim bercerita ke- 
padaku, dari Abu Hayyan at-Taimi, bahwa Yazid bin Hayyan berkata: “Aku, 
Hushain bin Maisarah dan “Umar bin Muslim berangkat menuju Zaid bin 


' Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami’ (6112). 
Lihat bab al-Fadhaa-iluts Tsaabitah li Aalil Bait dari kitab ash-Shahiihul Musnad min Fadhaa- 
ilish Shahaabah. 


Tafsir Ibnu H 
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Arqam s . Ketika kami duduk, Hushain berkata: Hai Zaid, engkau telah 
A banyak kebaikan. Engkau melihat Rasulullah 2%, mendengarkan 
haditsnya, ikut berperang dan shalat bersamanya. Hai Yazid, engkau telah 
melihat banyak kebaikan, maka ceritakanlah kepada kami apa yang engkau 
dengar dari Rasulullah 85.” Lalu dia berkata: “Hai anak saudaraku, umurku 
telah lanjut, masaku telah berlalu dan aku telah lupa dengan sebagian yang 
aku hafal dari Rasulullah 4. Maka apa saja yang aku ceritakan kepadamu, 
terimalah. Dan apa saja yang tidak kuceritakan, jangan kalian bebankan diriku 
dengannya.” Kemudian ia s berkata: Pada suatu hari Rasulullah AK ber- 
diri menyampaikan khutbah di sebuah kolam yang disebut Khumm, antara 
Makkah dan Madinah. Beliau memuji dan mengagungkan Allah, mengingat- 
kan dan memberikan nasihat. Kemudian Rasulullah X% bersabda: 
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“Adapun setelah itu, hai sekalian manusia, aku hanyalah manusia biasa yang 
sebentar lagi akan didatangi oleh utusan Rabb-ku (Malaikat), lalu aku mem- 
perkenankannya. Dan sesungguhnya aku tinggalkan bagi kalian dua perkara 
penting: Pertama Kitabullah yang mengandung hidayah dan cahaya. Maka, 
ambillah dan berpegang teguhlah dengan Kitabullah.” 


Beliau menganjurkan dan mengajak kepada Kitabullah. Beliau AK me- 


lanjutkan: 
Ob TE MN ni ak PAR E Kn ani KER 
( Ka Pa (dala 


Dan Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku 
dan Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku.' 


Hushain bertanya kepadanya: Siapakah Ahlul Bait beliau, wahai Zaid? 
Bukankah isteri-isteri beliau termasuk Ahlul Baitnya? Dia menjawab: Isteri- 
isteri beliau tidak termasuk Ahlul Baitnya. Akan tetapi ahlul baitnya adalah 
orang yang haram mendapatkan shadagah setelahnya.' Hushain bertanya: 

“Siapakah mereka?” Zaid menjawab: “Mereka adalah keluarga “Ali, keluarga 
“Ugail, keluarga Ja'far dan keluarga al“Abbas s&s.” Hushain bertanya kembali: 
“Apakah kepada mereka semua diharamkan harta shadagah? Zaid menjawab: 
Ya.” (Demikian diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari berbagai jalan 
melalui Yazid bin Hayyan.) 


Kami telah o pula hadits-hadits lain dalam firman Allah Ta'ala, 
Geli s A JAN Ta Ker Lai MP LP Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, bai Ahlul Bait dan membersih- 


og 
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